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ABSTRAK 

 

Anita Handayani: “Penggunaan Mind Mapping Dalam 

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Mts. Saadatul Mahabbah Pamulang 

Tangerang Selatan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik mind 

mapping pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan. Dan penelitian ini juga bertujuan 

menemukan model mind mapping yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pertama bahwa praktek 

penerapan mind mapping dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan meliputi pertama, 

penentuan terhadap topik di mana topik dalam hal ini berupa materi yang 

tengah dipelajara itu sendiri. Kedua penulisan poin penting dari topik itu 

sendiri, di mana poin penting yang dimaksud adalah seluruh gagasan yang 

menyangkut topik tersebut. Ketiga, penulisan terhadap kata kunci yang 

relevan. Keempat persiapan akan media maupun peralatan. Kelima, mulai 

membuat mind mapping dengan menghubungkan setiap poin. Keenam, 

pemberian gambar ilustrasi. Dan ketujuh, pemberian catatan kecil yang 

diperlukan. Praktek mind mapping yang diterapkan di MTs. Sa’adatul 

Mahabbah juga diiringi ataupun dibersamai dengan metode-metode lainnya. 

Sehingga dalam hal ini praktek mind mapping yang dijalankan tidak berdiri 

sendiri, metode-metode yang lain turut mendukung dalam praktek ini agar 

terlaksana. 

Kedua, bahwa penerapan mind mapping dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan. Model mind mapping 

yang meningkatkan motivasi belajar peserta didik meliputi model silabus, 

model bab, dan model paragaraf. Ketiga model tersebut sama-sama 

mengantarkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan. 

 

Kata Kunci: Metode, Mind Mapping, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

Anita Handayani: “The Use of Mind Mapping in Increasing 

Student Learning Motivation in Islamic Cultural History Subjects at 

MTs. Saadatul Mahabbah Pamulang, South Tangerang. 

This research aims to find out how to practice mind mapping in Islamic 

Cultural History lessons at MTs. Sa'adatul Mahabbah Pamulang South 

Tangerang. And this research also aims to find a mind mapping model that 

can increase students' learning motivation in the Islamic Cultural History 

subject.  

The conclusions from this research are, firstly, the practice of applying 

mind mapping in Islamic Cultural History lessons at MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang South Tangerang includes first, determining the topic, 

where the topic in this case is the material being studied itself. Second, write 

the important points of the topic itself, where the important points in question 

are all the ideas related to the topic. Third, write relevant keywords. Fourth, 

preparation of media and equipment. Fifth, start making a mind map by 

connecting each point. Sixth, providing illustrative images. And seventh, 

providing the necessary small notes. Mind mapping practice applied at MTs. 

Sa'adatul Mahabbah is also accompanied or combined with other methods. 

So in this case the mind mapping practice that is carried out does not stand 

alone, other methods also support this practice so that it is carried out. 

Second, the application of mind mapping can increase students' 

learning motivation in the Islamic Cultural History subject at MTs Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang South Tangerang. Mind mapping models that increase 

students' learning motivation include syllabus models, chapter models and 

paragraph models. These three models both deliver students' learning 

motivation in the History of Islamic Culture lesson at MTs Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang, South Tangerang. 

 

Keywords: Method, Mind Mapping, Learning Motivation 
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 تجؽيػي
 

 أنحخا وانػاياني: "اسخغػام الخؽائط الذوجيث في زيادة داـػيث الخػلم لدى العلاب في

 ميضيعات التاريظ الرلافي الإسلامي بجامػث المػرسث الثناويث السػادت المطتث ةاميلانز،

 سنيب حانجيرانز.

  الخؽائط الذوجيث في دروس التاريظ يىػف وؼا البطد إلى مػؽـث كيفيث ممارسث رسم

 ويىػف الثناويث سػػاحيل محتث ةاميلانز سنيب حانجيرانز. الرلافي الإسلامي في المػارس

إلى إيجاد نميذج للغؽائط الذوجيث يمكن أن يؾيػ من داـػيث  ويىػف وؼا البطد أيضًا

 العلاب في مادة التاريظ الرلافي الإسلامي. الخػلم لدى

، أن ممارسث حعبيق الخؽائط  الاستنخاجات 
ً
التي حيصل إليىا وؼا البطد ني، أولا

الذوجيث في دروس التاريظ الرلافي الإسلامي ةالمػرسث الثناويث سػػات المطتث ةاميلانز 

 تحػيػ الميضيع ضحد يكين الميضيع في وؼه الحالة وي 
ً
سنيب حانجيرانز حخضمن أولا

اكتب النلاط المىمث للميضيع نفسه، ضحد حكين  المادة التي حخم دراسخىا نفسىا. ذانيًا:

النلاط المىمث المعؽوضث ني جميع الأـكار المخػللث ةالميضيع. ذالثًا، اكتب الكلمات 

، اةػأ في غمل عؽيعث ذوجيث 
ً
: إعػاد اليسائط والمػػات. خامسا

ً
الؽئحسيث ذات الصلة. راةػا

ػا، حلػيم الملاضظات من خلال رةط كل نلعث. سادسا: حلػيم صير حيضيطيث. ساة

الصؾيرة اللازمث. كما أن ممارسث رسم الخؽائط الذوجيث المعتلث في مػرسث الثناويث سػادة 

المطتث حكين مصطيةث أو مػمجث مع ظؽق أعؽى. لذا، في وؼه الحالة، ـإن ممارسث رسم 

وؼه  الخؽائط الذوجيث التي يخم حنفيؼوا لحسج كائمث ةؼاحىا، ـىناك ظؽق أعؽى حػغم أيضًا

 .الممارسث ضتى يخم حنفيؼوا
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ذانيًا، يمكن أن يؤدي حعبيق الخؽائط الذوجيث إلى زيادة داـػيث الخػلم لدى العلاب في مادة 

التاريظ الرلافي الإسلامي في مػرسث سػػات المطتث ةاميلانز سنيب حانجيرانز. حخضمن 

اب نماذج المنىز نماذج رسم الخؽائط الذوجيث التي حؾيػ من داـػيث الخػلم لدى العل

الدراسي ونماذج الفصيل ونماذج الفلؽات. حػمل وؼه النماذج الثلاذث على حلػيم داـع الخػلم 

لدى العلاب في درس حاريظ الرلاـث الإسلاميث في المػرسث الثناويث سػػات المطتث 

 .ةاميلانز سنيب حانجيرانز

 

 خػلمالعؽيلث، الخؽيعث الذوجيث، داـػيث ال الكلمات المفخاضيث:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق z ز ̀ ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ʻ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 ـ ـ f ف r ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya  ّرَب ditulis 

rabba 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û 

atau Û, misalnya: القارعت ditulis dengan al-qâriʻah, المساكيه ditulis dengan 

al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti huruf qamariyah ditulis al, 

misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan الرجال

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

d. Ta’ marbûthah (ة), apabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya البقرة ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya; ّالمال ّالنساء zakât al-mâl, atau ditulis زكاة  .’surât an-Nisâ سورة

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya 

saja:  

 .ditulis wa huwa khair ar-râziqîn وهوّخيرّالرازقيه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan bangsa, sehingga pendidikan harus 

ditingkatkan sesuai dengan perkembangan teknologi dan sejarah. Oleh 

karena pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan 

nasional, maka pendidikan harus diselenggarakan maupun dikelola 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan 

masyarakat. Pembangunan pendidikan digunakan sebagai wahana proses 

transisi yang disengaja atau terencana guna memperbaiki dan 

menjadikan sistem sosial yang bersangkutan menjadi lebih baik lagi 

dalam bidang pendidikan.
1
 

Jika melihat tujuan daripada pendidikan nasional, yang tercantum 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

                                                           
1 Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008, 

hal. 19. 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
2
 

Berdasar pada tujuan pendidikan nasional tersebut, maka sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang berperan penting 

dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa harus berbuat lebih baik 

lagi. Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang 

harus diperhatikan sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Sumber daya manusia yang baik mau tidak mau akan 

mempercepat kemajuan pendidikan. Namun sebagai seorang guru, 

niscaya akan menjumpai berbagai permasalahan baik di dalam maupun 

di luar proses pembelajaran, namun selalu dalam konteks pendidikan 

sekolah.  

Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia terutama 

mengandalkan model pembelajaran massal dan klasikal, dengan orientasi 

kuantitas agar dapat melayani peserta didik sebanyak-banyaknya, 

sehingga tidak dapat tertampung siswa secara individu di luar kelompok. 

Memang benar, pendidikan harus mampu mengembangkan potensi otak 

dan kemampuan siswa dengan baik, sehingga siswa dapat 

menerjemahkan potensinya menjadi hasil yang dapat dipasarkan. Sistem 

pendidikan Indonesia harus fokus pada prestasi siswa dengan menjamin 

kemampuan yang terfokus pada kecakapan hidup yang selanjutnya dapat 

menunjang kesejahteraan siswa itu sendiri bagi keluarganya dan 

eksistensi terhormat di masyarakat.
3
 

Berdasarkan survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) ditemukan bahwa tiga permasalahan umum yang 

penting mengenai pendidikan di Indonesia. Pertama, besarnya 

persentase peserta didik berprestasi rendah. Meskipun Indonesia berhasil 

meningkatkan akses anak usia 15 tahun masuk ke dalam sistem 

persekolahan, masih diperlukan upaya lebih besar untuk mendidik 

mereka agar persentase peserta didik berprestasi rendah dapat ditekan 

hingga serendah mungkin. Upaya ini bisa dilakukan melalui peningkatan 

keterampilan guru SD dalam mengajar membaca sebab keterampilan 

membaca peserta didik berkembang di masa awal duduk di bangku SD. 

Hal lain, hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa peserta didik SMP/MTs 

di desa cenderung memperoleh nilai rendah dalam kompetensi membaca 

dibandingkan dengan peserta didik-peserta didik dari kelompok 

karakteristik lain.  

                                                           
2 Undang-Undang SIKDIKNAS, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hal 6. 
3 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: 

Ar ruzz Media, 2014, hal. 15. 
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Kedua, tingginya persentase peserta didik mengulang kelas. 

Karakter peserta didik yang memiliki kemungkinan tinggi untuk 

mengulang kelas adalah peserta didik laki-laki SMP dengan perilaku 

sering membolos dan terlambat sekolah, dari kelompok sosial ekonomi 

rendah, dan indek rasa-memiliki sekolah yang rendah pula. Hasil PISA 

memperlihatkan selisih besar dalam nilai membaca peserta didik yang 

mengulang kelas, terutama antara peserta didik yang pernah mengulang 

kelas di bangku SD dan yang tidak. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan mengulang kelas tidak membantu upaya peningkatan 

keterampilan membaca peserta didik. Dibandingkan kebijakan 

mengulang kelas, mungkin lebih baik jika guru berusaha lebih keras 

membekali peserta didik dengan keterampilan yang cukup agar dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik di kelas selanjutnya. Menangani 

masalah peserta didik mengulang kelas diharapkan dapat meningkatkan 

perolehan nilai peserta didik Indonesia dalam PISA 2022. Dan Ketiga, 

tingginya ketidakhadiran peserta didik di kelas. Survei PISA menemukan 

bahwa peserta didik-peserta didik yang membolos seharian atau pada 

jam pelajaran tertentu cenderung mendapatkan nilai lebih rendah. 

Ketidakhadiran peserta didik di kelas ini memiliki keterkaitan erat 

dengan pengulangan kelas. Jika tingkat ketidakhadiran peserta didik 

dapat ditekan, perolehan nilai peserta didik di Indonesia pada PISA 2022 

diharapkan meningkat.
4
 

Selain itu perlu diingat bahwa berhasil atau tidaknya suatu 

pendidikan ditentukan oleh apa yang diberikan dan diajarkan oleh guru. 

Hasil belajar mengajar di berbagai disiplin ilmu secara konsisten terbukti 

kurang memadai bagi beragam pihak yang berkepentingan (stakeholder). 

Hal ini setidaknya disebabkan oleh tiga faktor. Pertama, pendidikan yang 

ketinggalan jaman dan tidak sejalan dengan kebutuhan dan kenyataan 

saat ini (need assessment). Kedua, pendekatan, strategi, dan teknik yang 

tidak sesuai dengan materi pelajaran. Ketiga, infrastruktur yang 

memudahkan pembelajaran. Ketiga faktor tersebut mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan pendidikan.  

Melalui peran aktif seorang guru, yang merupakan pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum, kondisi dan suasana 

belajar dapat mengarah kepada arah yang kondusif, yaitu suasana belajar 

yang menyenangkan, menarik dan efektif untuk peserta didik dalam 

                                                           
4
 Hadi Wuryanto dan Moch. Abduh, “Mengkaji Kembali Hasil PISA sebagai 

Pendekatan Inovasi Pembelajaran untuk Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi,” 

dalam https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/, diakses pada 22 November 2023. 

 

https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/
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mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Guru sebagai 

pengembang kurikulum memiliki peran yang sangat penting karena guru 

merupakan perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum saat 

dikelasnya. Guru dituntut untuk dapat menterjemahkan maksud dari 

kurikulum yang berasal dari pemerintah. Kurilukum merupakan 

dokumen penting bagi pedoman guru, kurikulum memiliki posisi penting 

dalam seluruh proses pendidikan, kurikulum berperan sebagai pengarah 

dari semua aktivitas pendidikan. Sejalan dengan perkembangan praktek 

pendidikan maka kurikulum juga mengalami perkembangan. Pada 

awalnya kurikulum dipandang hanyalah sebuah kumpulan mata 

pelajaran yang akan diajarkan pada setiap lembaga pendidikan, namun 

saat ini kurikulum bukan hanya kumpulan mata pelajaran tetapi juga 

memiliki makna yang sangat luas yang berkaitan pada proses peserta 

didik mendapatkan pengalaman.perkembangan kurikulum merupakan 

perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk 

membawa peserta didik ke arah perubahan yang diinginkan dan menilai 

sampai mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri peserta 

didik.
5
 

 Guru memiliki kewajiban untuk menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif melalui berbagai model, metode, dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, lingkungan belajar serta 

rumpun mata pelajaran.
6
 Dalam proses belajar peserta didik pasti tidak 

selamanya bisa berjalan dengan lancar. Peserta didik pasti akan 

mengalami masalah dalam belajar. Masalah belajar yang dialami oleh 

peserta didik merupakan merupakan masalah umum yang sering terjadi. 

Masalah belajar yang biasanya dialami peserta didik terlihat dengan 

peserta didik yang tidak mencapai prestasi belajar yang diinginkan. 

Saat ini, lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan oleh 

guru menjadi salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan kita. 

Pembelajaran di kelas dilaksanakan sesuai dengan keterampilan dan 

selera guru. Namun kenyataannya, kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar belakang pendidikan, 

motivasi, dan kecintaan profesional guru. Berdasarkan pengamatan yang 

peneliti lakukan di MTs. Sa'adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan pada proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diperoleh 

bahwa pada awalnya guru kurang kreatif dalam menerapkan metode 

                                                           
5 Ira Fatmawati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Dan 

Pembelajaran,” dalam https://ejournal-revorma.sch.id, diakses 18 Oktober 2021. 
6 Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2011, hal. 5. 

https://ejournal-revorma.sch.id/
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pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih banyak mengalami kejenuhan saat 

mengikuti proses belajar di kelas, dan juga kurang bersemangatnya 

peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru di 

sekolah. Untuk itu dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang dapat 

menjadikan peserta didik mencapai prestasi belajar yang tinggi dan dapat 

mengembangkan potensi yang tersimpan dalam dirinya, sehingga mereka 

akan lebih termotivasi untuk belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan 

lebih enjoy dan tidak membosankan, serta dapat lebih kreatif saat 

menyelesaikan tugas-tugas atau proyek yang diberikan oleh guru. Dalam 

pembelajaran peserta didik akan lebih termotivasi jika apa yang 

dipelajarinya menarik perhatiannya dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik, menyebabkan mereka puas dan menambah percaya 

dirinya.
7
 

Selain itu kondisi motivasi peserta didik di MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang terbilang sangat rendah. Hal tersebut 

disebabkan kondisi dukungan keluarga yang sangat kurang dalam hal 

belajar dan sekolah. Hampir kebanyakan peserta didik di MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang memiliki latar belakang keluarga yang bermasalah, 

seperti permasalahan perceraian orang tua, tinggal bersama orang tua 

sambung, maupun tinggal bersama kakek ataupun nenek mereka. 

Kondisi keluarga yang kurang harmonis tersebut pada akhirnya menjadi 

penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik di di MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang. 

Kemudian, dalam pembelajaran yang dilaksanakan, dominannya 

metode ceramah panjang, mengajar tanpa adanya gambar-gambar, 

warna-warna dan animasi yang menarik yang digunakan guru membuat 

peserta didik menjadi jenuh. Terkadang materi yang di ajarkan tidak 

tersampaikan dengan baik. Karena kurang bervariasinya model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dengan kondisi seperti itu 

menyebabkan peserta didik kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru, terkadang peserta didik terlihat kurang antusias 

dengan tanda-tanda mengantuk saat pelajaran Sejarah kebudayaan Islam. 

Bahkan ada peserta didik yang ngobrol dengan sesama peserta didik 

lainnya ketika guru menerangkan pelajaran, sehingga menimbulkan 

kegaduhan kelas saat guru memberikan materi pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Selain itu, saat guru menyampaikan materi dengan 

                                                           
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2002, hal 22. 
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metode ceramah, guru akan kurang memberikan rangsangan agar peserta 

didik antusias saat proses belajar dan bereaksi dengan mau bertanya 

tentang materi yang disaampaikan oleh guru. 

Motivasi adalah aspek dinamis yang sangat penting. Seringkali 

penyebab siswa berprestasi buruk bukan pada kemampuannya, 

melainkan pada motivasi belajarnya, sehingga tidak berusaha 

menggunakan seluruh kemampuannya. Jadi dapat dikatakan rendahnya 

prestasi belajar siswa mungkin bukan disebabkan oleh kemampuannya 

yang rendah, melainkan mungkin karena kurangnya motivasi. Motivasi 

sangat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan semangat belajar kepada 

peserta didik. Peserta didik yang diberikan motivasi belajar pasti akan 

sangat bersungguh-sungguh belajar, memperhatikan pelajaran yang 

dijelaskan guru, serta rajin bertanya dan senang mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif 

mengembangkan metode belajar yang inovatif untuk membangun 

motivasi belajar peserta didik. Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

diperlukan oleh peserta didik MTs. Sa'adatul Mahabbah Pamulang 

Tangerang Selatan dapat tercapainya sebagian dari tujuan pendidikan di 

Sekolah. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu kumpulan 

pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk saja, akan tetapi juga 

mencakup pengetahuan berupa keterampilan dalam hal melakukan 

percobaan dan keingintahuan. Pada umumnya, mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dianggap mata pelajaran yang paling sulit dan 

membosankan sehingga hal ini disebabkan karena kebanyakan guru yang 

mengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam hanya terpaku 

pada penghafalan tanggal kejadian, masa tahun, tokoh-tokoh dan istilah-

istilah yang muncul pada materi Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga 

akan mengakibatkan peserta didik yang memiliki kemampuan menghafal 

rendah akan merasa kesulitan dan hasil belajar peserta didik pun menjadi 

rendah. 

Dari Fakta yang terjadi di lapangan bahwa motivasi belajar peserta 

didik, khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih 

rendah, sehingga pelu adanya solusi untuk mengatasi permasalahn diatas. 

Dengan melihat pentingnya motivasi dalam belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam penggunaan model dalam pembelajaran dan rendahnya motivasi 

belajar peserta didik maka peneliti ingin meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dan mencoba menerapkan model mind mapping dalam 

pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar peserta didik tidak dapat 

dibiarkan berlarut-larut. Sehingga diperlukan tindakan antisipasi, sebab 
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jika kondisi seperti ini dibiarkan, cepat atau lambat akan berdampak 

negatif terhadap kualitas pendidikan sekolah itu sendiri. Perlu dilakukan 

upaya perbaikan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, salah satunya adalah pembelajaran mind mapping.  

Mind map merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang melatih 

kemampuan merepresentasikan konsep dengan menggunakan peta 

pikiran. Tony Buzan menciptakan peta pikiran pada akhir tahun 1960-an 

untuk mendorong siswa membuat catatan hanya dengan menggunakan 

kata kunci dan gambar. Caroline Edward percaya bahwa pemetaan 

pikiran adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, 

menyimpan, dan mereproduksi data di otak. Sistem ini bekerja sesuai 

dengan cara kerja otak kita, sehingga memungkinkan untuk 

mengoptimalkan kekuatan dan tenaga otak manusia. Latihan ini 

mempunyai kemampuan untuk mengoptimalkan fungsi otak kiri dan 

kanan, dan bila digunakan sangat berguna untuk mengenali masalah 

dengan cepat karena masalah telah dipetakan. Peta pikiran adalah suatu 

diagram yang menunjukkan kata-kata, gagasan, tindakan, atau hal-hal 

lain yang berkaitan, yang disusun menjadi kata kunci gagasan utama. 

Model pembelajaran mind mapping adalah pilihan tepat bagi guru 

MTs Sa’adatul Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan untuk 

menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam. Lebih dari itu, model pembelajaran ini menjadikan 

pengajaran dan pembelajaran lebih menyenangkan serta peserta didik 

mudah dalam mengingat dan menghafal pelajaran. Peneliti merasa yakin 

bahwa landasan teori model pembelajaran ini sangat cocok untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTs Sa’adatul Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan. Lingkungan yang 

mendukung dan proses pembelajaran yang menyenangkan dapat 

menciptakan serta meningkatkan motivasi peserta didik MTs Sa’adatul 

Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan untuk belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

Jika metode mind mapping ini dapat diterapkan dengan baik maka 

permasalahan yang selama ini sering dirasakan peserta didik dalam 

proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat teratasi melalui 

model pembelajan yang inovatif. Hampir dapat dipastikan semua mata 

pelajaran yang disampaikan menuntut kreativitas peserta didik. 

Kreativitas tidak hanya dalam lingkup pelajaran kesenian saja seperti: 

seni rupa, seni musik, seni tari, tetapi dalam pembelajaran lain juga 

dibutuhkan kreativitas, termasuk dalam belajar. Dalam belajar sangat 

dibutuhkan kreativitas. Kreativitas belajar yaitu memiliki rasa ingin tahu 
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yang tinggi, imajinatif, peka terhadap keindahan dan estetika, percaya 

diri dan mandiri, tidak mudah bosan dan tekun di dalam belajar. 

Melihat fenomena yang terjadi pada saat guru menerangkan materi, 

peserta didik belum dapat menangkap apa yang dipelajari sehingga pada 

saat diberikan latihan, peserta didik tidak dapat menjawab. Kondisi ini 

membuat peserta didik kurang tertarik dalam belajar, jika peserta didik 

sudah tidak mempunyai ketertarikan terhadap pelajaran maupun guru 

yang mengajarkan pelajaran tersebut, maka peserta didik akan bersikap 

cuek dan pasif terhadap apa yang diajarkan guru, bahkan ia merasa jenuh 

dan bosan selama pelajaran berlangsung, apabila keadaan ini terus 

berlangsung, secara otomatis peserta didik tersebut tidak akan 

mengulang pelajarannya dirumah. Hal ini sangat mungkin terjadi, karena 

disekolah saja peserta didik tidak merasa senang mengikuti pelajaran, 

apalagi harus mengulangi pelajaran tersebut dirumah. 

Rasa ketidaksenangan yang timbul dari diri peserta didik akan 

membuat aktivitas belajar peserta didik tersebut terhambat, pelajaran 

yang diberikan oleh guru tidak akan dapat diterima dengan maksimal 

sehingga banyak peserta didik yang tidak aktif dalam mengikuti 

pelajaran dikelas dan berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik pada setiap mata pelajaran, dan akan 

berdampak pada rendahnya nilai yang akan diperoleh peserta didik pada 

laporan hasil belajarnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di sekolah MTs Sa’adatul Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IX perlu 

ditingkatkan, karena masih banyak peserta didik yang tidak mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sedangkan peserta didik 

kelas IX merupakan peserta didik yang akan menghadapi penilaian akhir 

atau kelulusan. Pada MTs. Saadatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Peserta didik 

yang memiliki nilai di bawah KKM yaitu 21 Peserta didik atau 55,26 % 

dan nilai peserta didik yang mencapai KKM hanya 17 Peserta didik atau 

44,74 %.  

Kemudian diketahui pula masih rendahnya nilai kognitif peserta 

didik dari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, maka untuk 

mengatasi masalah diatas, perlu diterapkan sebuah model pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta 

didik tertarik mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dan dalam hal ini 

peneliti juga tertarik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh minat 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba model pembelajaran mind mapping apakah memiliki pengaruh 
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terhadap minat belajar dan hasil belajar peserta didik khususnya pada 

materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Alasan memilih Model 

pembelajaran mind mapping karena model pembelajaran mind mapping 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan otak 

peserta didik sebagai pusat untuk memperoleh informasi yang sedang 

dipelajari.  

Model mind mapping ini menuntun peserta didik untuk memetakan 

pemikirannya terhadap materi yang tengah dipelajari sehingga mudah 

untuk dipahami dan diingat. Model mind mapping ini mencatat 

pengetahuan yang kita miliki dengan cara yang sangat berbeda bila 

dibandingkan dengan catatan biasa, hal ini bertujuan agar catatan 

tersebut mudah diingat dan diulang kembali, akan tetapi permasalahan 

kreativitas belajar peserta didik masih rendah saat memahami mind 

mapping yang diajarkan dan ditugaskan oleh guru. Hal tersebut terlihat 

dari Peserta didik yang kurang percaya diri dengan kemampuan yang 

dimiliki, Kurangnya rasa ingin tahu peserta didik, Kurangnya inisiatif 

peserta didik dalam belajar, Kurangnya tanggung jawab peserta didik 

dalam belajar, Peserta didik terlihat pasif dalam proses belajar, Peserta 

didik mudah bosan, Peserta didik kurang imajinatif, Peserta didik kurang 

menggunakan waktu luang untuk kegiatan bermanfaat bagi 

pengembangan dirinya, Peserta didik kurang mempunyai pendirian yang 

kuat, Peserta didik kurang berpikir fleksibel. Jika kondisi tersebut terus 

dibiarkan dikhawatirkan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

proses belajarnya. 

Melihat fenomena yang terjadi pada peserta didik-peserta didik 

tersebut, dan untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik 

digunakan beberapa cara yang efektif, salah satunya menggunakan 

model pembelajaran yang menyenangkan. Dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, pihak sekolah pun sudah memberikan kebebasan 

kepada guru pada setiap mata pelajaran untuk mengembangkan 

kreativitasnya dalam menggunakan model pembelajaran diantaranya 

adalah dengan memberikan informasi mengenai materi pelajaran dengan 

penyampaian yang sering dan biasa dilakukan seperti menyampaikan 

materi dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan pemberian 

latihan-latihan soal. Namun metode tersebut masih dirasa kurang 

maksimal, karena belum menggunakan media dalam menyampaikan 

materi pembelajaran tersebut yang dapat menarik perhatian peserta didik. 

Untuk itu peneliti menawarkan pemberian materi dengan menggunakan 

media yang menyenangkan dan mudah dipaham oleh peserta didik dalam 

belajar, salah satu medianya yaitu dengan menggunakan mind mapping. 
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Di samping itu berdasarkan fenomena motibvasi peserta didik yang 

ditemukan pada mata pelajaran Sejarah Kebudaayaan Islam, untuk 

mengkajinya secara lebih mendalam peneliti akan “Penggunaan Mind 

Mapping dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelasakan di atas, 

maka dapat diindentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

2. Nilai Ulangan Tengah Semester Peserta didik yang masih banyak 

dibawah KKM. 

3. Masih banyaknya peserta didik yang terlambat masuk kelas. 

4. Masih banyaknya peserta didik yang tidak semangat belajar di kelas. 

5. Peserta didik kesulitan memahami materi yang bersifat umum 

sehingga perlu dipetakan secara mendetail. 

6. Masih banyaknya guru yang belum mampu menerapkan metode mind 

mapping di setiap pembelajarannya. 

7. Model pembelajaran mind mapping belum dilakukan. 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat penulis 

identifikasi dalam judul ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah 

untuk menguraikan masalah, agar penelitian lebih terarah dan tidak 

meluas melampaui pembahasan yang dimaksudkan. Maka peneliti 

membatasi Tesis ini pada fokus Masalah: 

1. Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam melalui pendekatan mind mapping. 

2. Penelitian ini dilakukan di MTs. Saadatul Mahabbah Pamulang 

Tangerang Selatan Banten. 

3. Penelitian ini dilakukan pada kelas IX tahun ajaran 2023/2024. 

Adapun rumusan masalah di bawah ini adalah “Bagaimana 

Penggunaan mind mapping dalam Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Sa'adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan?”. 

Rumusan masalah ini diperdalam dengan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 



11 
 
 

 

1. Bagaimana praktek mind mapping diterapkan dalam pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan? 

2. Bagaimana penggunaan mind mapping dapat meningkatkan motivasi 

belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah 

Pamulang Tangerang Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, didapatkan tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembahasan dan penlitian ini adalah: 

1. Menganalisa praktek mind mapping pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan. 

2. Menemukan model mind mapping yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat dalam bidang 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum 

di sekolah yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan pada 

peserta didik, yakni memberikan sebuah inovasi (pembaharuan) 

dengan  
c. Menggunakan metode mind mapping dalam meningkatkan 

motivasi belajar Serta Kemampuan Kognitif peserta didik. 
d. Sebagai pijakan atau referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan motivasi 

belajar peserta didik serta dapat menjadi bahan kajian lebih 

lanjut. 
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis atau peneliti dapat menambah wawasan serta 

pengalaman langsung tentang cara meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui metode mind mapping dan juga diharapkan 

memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi untuk 

mendapatkan gelar magister Pendidikan Islam (M.Pd) pada 
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program studi manajemen Pendidikan Islam pascasarjana di 

Universitas PTIQ Jakarta. 
b. Bagi Lembaga penelitian Pendidikan dan guru, sebagai acuan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
c. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

mengenai penggunaan mind mapping dalam peningkatan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 
d. Bagi dunia akademisi, penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan terkait dengan penggunaan mind mapping dalam 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 
e. Bagi peserta didik melalui metode mind mapping, diharapkan 

peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna, 

dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya pada pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Diharapkan juga peserta didik dapat 

menerima serta memahami konsep yang diajarkan guru dengan 

mudah, peserta didik diharapkan menjadi terlatih untuk 

mengembangkan kreativitas baik di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar peserta didik 
f. Bagi pendidik dan calon pendidik dapat memberikan wawasan 

pengetahuan yang luas dengan bantuan metode mind mapping 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, 

meningatkatkan keprofesionalan guru, dan memperbaiki kineja 

guru. Dapat juga menjadi cara bagi guru agar dapat 

menyampaikan materi pelajaran dengan lebih cepat, membuat 

bentuk penyampaian materi menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton. Diharapkan juga menjadi pendukung dalam 

pengembangan diri pribadi guru. 
 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Pembelajaran 

a. Teori Gestalt 

Belajar adalah proses mengembangkan insight (wawasan, 

pengertian/pengetahuan). Insight ini adalah pemahaman terhadap 

hubungan antar bagian di dalam suatu permasalahan/ pokok 

bahasan. Pada teori Gestalt dijelaskan bahwa pada proses 

pembelajaran tidak hanya berbicara tentang dorongan dan respon 

saja, tetapi juga mengenai suatu masalah yang dapat menarik suatu 

kesimpulan baru yang lebih luas dan berwawasan. pada teori Gestalt 
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peserta didik diarahkan agar mampu untuk menemukan dan 

menentukan masalah, agar menjadi sebuah informasi yang dapat 

dipahaminya. Pada proses penerapannya teori gestalt memiliki 

beberapa prinsip utama yang dapat diterapkan pada peserta didik, 

yaitu: (1) belajar secara menyeluruh dengan mengkolrelasikan antara 

pelajaran yang satu dengan pelajaran lain, (2) pembelajaran adalah 

bentuk kelanjutan dari materi-materi yang disampaikan sebelumnya, 

(3) peserta didik sebagai organisme utuh, (4) mengalihkan aktivitas, 

(5) kesuksesan dalam pembelajaran dipengeruhi oleh kemauan, 

harapan, dan keinginan peserta didik, (6) prinsip persepsi yang 

menunjukan kontinuitas dan hubungan figure-ground. 

b. Teori Bandura 

Belajar itu lebih dari sekedar perubahan perilaku. Belajar 

adalah pencapaian pengetahuan dan perilaku yang didasari oleh 

pengetahuannya tersebut (teori kognitif sosial). Orang yang belajar 

adalah orang yang mampu menerapkan teori untuk menyelesaikan 

masalah sosial. 

 

2. Teori Motivasi 

a. Teori Stimulus Respons 

Teori stimulus-respons yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov, 

seorang fisikawan Rusia yang terkenal dengan penelitiannya di 

bidang psikologi, khususnya yang berkaitan dengan pengkondisian 

refleks dan pembelajaran, disebut teori stimulus-respons atau teori 

klasik. Pavlov melakukan penelitian eksperimental pada awal abad 

ke-20, dengan fokus pada respons refleks terhadap rangsangan 

tertentu. Penelitian ini mengarah pada pengembangan teori 

pengkondisian klasik. Pavlov memulai penelitiannya dengan 

menggunakan anjing dan mengamati reaksi alami mereka terhadap 

makanan. Makanan merupakan stimulus awal yang secara alami 

menimbulkan respons refleks pada anjing, seperti air liur yang 

keluar di mana hal tersebut menjadi atau merupakan apa yang 

disebut sebagai stimulus awal. 

Beberapa respons yang dikenal adala mencakup apa yang 

disebut sebagai respon awal (Unconditioned Response/UR), yakni 

merupakan respons alami yang muncul sebagai hasil dari stimulus 

awal atau juga dikenal dengan respons refleks. Contohnya, air liur 

yang mengalir merupakan respons alami anjing terhadap makanan. 

Lalu Stimulus Kondisional (Conditioned Stimulus/CS) yang mana 

ini ditemui selama eksperimen, ketika Pavlov mulai mengaitkan 
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stimulus lainnya seperti bunyi bel atau lampu yang menyala, 

ataupun dengan munculnya makanan. Dalam hal ini seiring 

berjalannya waktu, anjing itu kemudian mulai mengaitkan stimulus 

tambahan ini dengan makanan. 

Kemudian respons Kondisional (Conditioned Response/CR). 

Di mana seusai rangkaian-rangkaian eksperimen yang dijalani, 

anjing yang dimaksud memulai memperlihatkan atau menunjukkan 

respons refleks, yakni mengeluarkan air liurnya di mana itu 

terstimulasi pada anjing tersebut ketika ia diberi stimulus tambahan 

seperti bunyi bel atau lampu yang menyala dengan tanpa adanya 

makanan. Inilah yang disebut sebagai respons kondisional. Dalam 

pembelajaran sendiri dari teori ini kemudian mengenalkan sebuah 

proses yang dikenal sebagai kondisioning klasik atau pembelajaran 

asosiatif. Teori stimulus- respons ini juga memiliki implikasi yang 

sangat luas dalam pemahaman tentang pembelajaran itu sendiri 

selain pula pada pemahamana akan perilaku, konsepnya juga dapat 

dikatakan masih relevan dalam psikologi modern. 

b. Teori Dua Faktor 

Teori Dua faktor dikembangkan oleh Frederick Herzberg pada 

tahun 1959, juga dikenal sebagai Teori Motivasi-Higiene. Teori ini 

mengidentifikasi dua jenis faktor yang memengaruhi motivasi dan 

kepuasan karyawan di tempat kerja. Herzberg memandang bahwa 

faktor-faktor yang memotivasi (Motivator Factors) dan faktor-faktor 

yang menciptakan ketidakpuasan (Hygiene Factors) adalah dua 

dimensi terpisah dan saling independen. Teori ini terdiri beberapa 

penjelasan, yaitu Faktor motivator adalah aspek-aspek pekerjaan 

yang secara langsung terkait dengan kepuasan pekerja dan motivasi 

intrinsik. 

Herzberg menyatakan bahwa faktor-faktor ini berkontribusi 

pada kepuasan kerja dan motivasi, tetapi ketidakhadiran mereka 

tidak menyebabkan ketidakpuasan. Contoh faktor motivator 

termasuk prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan dalam 

karier, dan pekerjaan itu sendiri. 

Kemudian Faktor Higiene yang juga dikenal sebagai faktor 

pemeliharaan atau kontekstual adalah faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kondisi pekerjaan dan lingkungan kerja eksternal. 

Ketidakpuasan disebabkan oleh kekurangan atau keburukan faktor-

faktor higiene, tetapi keberadaan mereka hanya mencegah terjadinya 

ketidakpuasan dan tidak memberikan motivasi positif. Contoh faktor 

higiene meliputi gaji, kondisi kerja fisik, hubungan dengan atasan, 
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hubungan antarpekerja, kebijakan perusahaan, dan administrasi 

perusahaan. Herzberg percaya bahwa untuk menciptakan motivasi 

dan kepuasan yang sejati di tempat kerja, manajemen perlu 

memperhatikan keduanya: faktor motivator dan faktor higiene. 

Meningkatkan faktor motivator dapat meningkatkan motivasi 

dan kepuasan, sementara kehadiran faktor higiene dapat mencegah 

terjadinya ketidakpuasan. Oleh karena itu, Herzberg berpendapat 

bahwa memperbaiki faktor higiene saja tidak akan menciptakan 

motivasi yang tinggi; sebaliknya, faktor motivator yang lebih baik 

diperlukan untuk mencapai kepuasan yang tinggi dan motivasi 

intrinsik. Teori Dua Faktor Herzberg telah memberikan kontribusi 

penting dalam pemahaman motivasi di tempat kerja dan menjadi 

dasar bagi banyak penelitian dan aplikasi manajemen sumber daya 

manusia. 

c. Teori Reward dan Punishment 

Burrhus Frederic Skinner, seorang psikolog dan ahli dalam 

bidang behaviorisme, menyumbangkan konsep teori penguatan 

(reinforcement) dalam psikologi perilaku. Skinner mengembangkan 

konsep ini sebagai bagian dari analisis fungsional perilaku, yang 

menekankan bahwa perilaku individu dapat dijelaskan dan dipahami 

dengan melihat konsekuensi perilaku tersebut. 

Teori Penguatan (Reinforcement) Skinner: Penguatan Positif 

(Positive Reinforcement): Penguatan positif adalah penambahan 

stimulus yang menyenangkan atau mendukung setelah suatu 

perilaku, dengan tujuan untuk meningkatkan kemungkinan perilaku 

tersebut terulang di masa depan. Contohnya, memberikan pujian 

atau hadiah setelah seorang anak membersihkan kamarnya dengan 

baik. 

Hukuman Positif (Positive Punishment): Hukuman positif 

melibatkan penambahan stimulus yang tidak menyenangkan atau 

tidak diinginkan setelah suatu perilaku, dengan harapan perilaku 

tersebut akan berkurang atau tidak terulang. Contohnya, 

memberikan tugas tambahan kepada seorang peserta didik setelah 

melakukan pelanggaran. 

Penguatan Negatif (Negative Reinforcement): Penguatan 

negatif melibatkan penghapusan atau mengurangi stimulus yang 

tidak diinginkan atau menyakitkan setelah suatu perilaku, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut terulang 

di masa depan. Contohnya, menghentikan bunyi dering bel saat 

seorang pengemudi mengenakan sabuk pengaman. 
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Hukuman Negatif (Negative Punishment): Hukuman negatif 

melibatkan penghapusan stimulus yang menyenangkan atau 

diinginkan setelah suatu perilaku, dengan harapan perilaku tersebut 

akan berkurang atau tidak terulang. Contohnya, menghentikan akses 

anak ke permainan video setelah mereka melakukan pelanggaran. 

Skinner percaya bahwa penguatan lebih efektif daripada 

hukuman dalam mengelola perilaku. Dalam pandangan Skinner, 

perilaku yang diperkuat akan lebih mungkin terulang, sementara 

perilaku yang dihukum cenderung berkurang. Teori penguatan ini 

telah menjadi dasar untuk berbagai teknik manajemen perilaku, baik 

dalam konteks pendidikan, bisnis, maupun psikologi klinis. 

 

3. Teori Mind Mapping 

Konsep mind mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony 

Buzan, Pada tahun 1970-an, Tony Buzan mengembangkan suatu 

teknik yang dikenal dengan nama Radiant Thinking, atau lebih 

dikenal dengan istilah mind mapping. Dalam mind mapping, terdapat 

sebuah ide atau kata sentral yang menjadi fokus, dan dari situ muncul 

5 hingga 10 ide lain yang terhubung dengan ide utama tersebut. 

Penggunaan mind map terbukti sangat efektif dalam merangsang ide-

ide yang mungkin terpendam pada peserta didik dan membantu 

membentuk asosiasi di antara berbagai ide. Selain itu, mind map juga 

berguna dalam mengorganisasi informasi, karena bentuk 

visualisasinya yang saling terhubung memudahkan dalam merinci 

dan merelasikan informasi satu dengan yang lain. 

Ketika seorang anak mengikuti penjelasan guru, membuat 

catatan, membaca materi pelajaran, melakukan perhitungan, dan 

menggunakan logika untuk menyelesaikan masalah, ia sedang secara 

aktif menggunakan bagian otak kiri. Otak kiri ini memiliki sifat 

memorinya yang bersifat jangka pendek.
8
 Dalam proses belajar, otak 

kiri akan berhubungan dengan logika dan Rasio bagi peserta didik, 

dengan otak kiri peserta didik akan dapat memilikinkemapuan 

menulis dan membaca. Dalam belajar otak kiri sangat penting, 

karena otak kiri akan membantu peserta didik untuk mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru di kelas. Dengan otak 

kiri juga peserta didik akan dapat mengerjakan dan mengatasi 

permaslahan belajarnya dengan solusi yang menggunakan logika, 

seperti memahami bahasan materi pelajaran, berfikir kritis, 

                                                           
8 Windura, Mind Map (langkah demi langkah), Jakarta: Elex Media Komputendo, 

2008, hal. 6. 
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menganalisa angka dan juga bertindak dalam memecahkan 

permasalahan yang memerlukan pemikiran yang mendalam. 

Selain itu juga saat anak menikmati pemandangan alam, 

lukisan dan musik peserta didik sedang menggunakan otak kanan, 

pada otak kanan sifat memorinya adalah jangka panjang. Kita lebih 

mudah mengingat wajah orang dari pada namanya, karena nama 

adalah kata-kata (bahasa) dan itu menggunakan otak kiri dan sifatnya 

jangka pendek sedang wajah adalah gambar yang tersimpan di otak 

kanan dan sifat memorinya adalah jangka panjang. Pada dasarnya 

otak kanan dan kiri memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Akan 

tetapi bukan berarti keduanya adalah hal yang terpisah. Masing-

masing memiliki peran yang berbeda dan saling bekerja sama dalam 

menjalankan fungsinya.
9
 

 

 

Tabel I.1. Pembagian Otak 

 

OTAK KIRI OTAK KANAN 

TULISAN WARNA 

URUTAN TULISAN GAMBAR 

HUBUNGAN ANTAR KATA DIMENSI 

 

Menurut Tony Buzan, peta pikiran merupakan suatu bentuk 

rekaman warna-warni dan visual, yang dapat dilakukan secara 

individu maupun tim yang terdiri dari beberapa orang. Pusat adalah 

pusat ide atau gambaran. Gagasan pokok ini kemudian dieksplorasi 

melalui cabang-cabang yang mewakili gagasan pokok, yang 

semuanya terhubung dengan gagasan pokok. Dalam setiap cabang 

gagasan utama, terdapat cabang “sub-ide” yang menggali lebih dalam 

tema-tema tersebut. Mind map merupakan salah satu metode mencatat 

yang tidak membosankan. Mind map dapat diartikan sebagai suatu 

metode pembelajaran yang melibatkan pencatatan secara 

menyenangkan, menggabungkan kata, warna, garis dan gambar pada 

selembar kertas kosong. Mencatat dengan peta pikiran menjadi lebih 

menyenangkan karena siswa dapat berkreasi dengan gambar, garis, 

                                                           
9 Fadhil Rizal Makarim, “Ternyata Ini Beda Otak Kanan dan Kiri Yang Perlu 

Diketahui,” dalam https://www.halodoc.com, diakses pada 15 Agustus 2023. 

https://www.halodoc.com/
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warna dan segala ide yang terlintas di benak. Dibandingkan dengan 

pencatatan biasa, pemetaan pikiran lebih mudah dipahami.
10

 

Menurut Doni Swadarma Swadarma mind mapping merupakan 

cara pencatatan yang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah dan 

bermanfaat untuk mengembangkan ide dan pemikiran. Cara ini sesuai 

dengan mekanisme kerja otak, sehingga dapat membuka seluruh 

potensi dan kapasitas otak yang terpendam. Dengan kata lain, 

pemetaan pikiran adalah metode efektif untuk merepresentasikan 

seluruh ide yang ada di pikiran Anda secara lebih terstruktur dan 

efektif.
11

 

Dari pendapat kedua tokoh diatas, bahwa mind mapping adalah 

sebuah metode yang efektif dalam menuangkan ide-ide gagasan 

dengan lebih kreatif dan menarik, sehingga akan dapat membuat 

suasana belajar menjadi menyenangkan, khususnya dalam membuat 

catatan-catatan materi yang akan dibutuhkan untuk dibaca ulang dan 

dibutuhkan sebagai refrensi bagi peserta didik saat guru memberikan 

tugas-tugas dalam bentuk latihan atau pun penilaian. 

 

G. Penelitian Dahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nova Christina Dewi dalam jurnal PeTeKa (Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran) p-ISSN: 2599-

1914 Volume 2 Nomor 2 Tahun 2019 yang berjudul Peneraan Model 

mind mapping PembelajaranDalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta didik Pada Materi Pokok Operasi Hitung Bilangan Bulat.
12

 

Motivasi peserta didik dalam belajar matematika dan guru cukup 

kurang membimbing serta memotivasi peserta didik dalam belajar 

matematika. Tujuannya untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar 

untuk mata pelajaran matematika materi pokok operasi hitung 

bilangan bulat di kelas V SD Negeri 200204 Losung T.P. 2019-2020. 

                                                           
10 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004, 

hal. 6. 
11 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum Pembelajaran, 

Jakarta: Gramedia, 2013, hal. 3. 
12 Nova Christina Dewi, Peneraan Model mind mapping PembelajaranDalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Pada Materi Pokok Operasi Hitung Bilangan 

Bulat, Jurnal PeTeKa, 2019. 
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Penelitian tindakan kelas dengan Subjek peserta didik kelas V SD 

Negeri 200204 Losung T.P. 2019-2020 sebanyak 28 peserta didik 

terdiri dari 15 peserta didik perempuan dan 13 laki-laki. Hasil 

penelitian diberikan tindakan prasiklus dari 28 peserta didik yang 

dinyatakan termotivasi belajar yaitu sebanyak 12 orang (42,9%) 

tergolong cukup, 16 orang (57,1%) tergolong kurang. Hasil siklus I 

diperoleh rata-rata 16,1 dan sebanyak 10 orang (35,7%), sedangkan 

18 orang (64,3%) belum termotivasi belajar. Hasil siklus II diperoleh 

rata-rata 20,6 dan sebanyak 23 orang (82,1%), sedangkan 5 orang 

(17,9%) belum termotivasi belajar. Dapat disimpulkan penerapan 

model mind mapping meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Ni Luh Casmini Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru Vol. 3 No. 1, 

April 2020 P-ISSN: 2621-5713, E-ISSN: 2621-5705 dengan judul 

Penerapan Metode mind mapping Unutk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Kimia Peserta didik Kelas XII MIPA 1 SMAN 2 

Busungbiu.
13

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar kimia peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 

2 Busungbiu tahun pelajaran 2017/2018 melalui penerapan metode 

mind mapping. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA 

Negeri 2 Busungbiu tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 29 

orang, sedangkan objek penelitiannya adalah motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah data motivasi berlajar yang dikumpulkan dengan 

observasi dan pemberian angket, sedangkan hasil belajar 

dikumpulkan dengan tes hasil belajar. Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar kimia peserta didik. Hal ini 

terlihat dari peningkatan persentase motivasi peserta didik yang 

berada pada katagori tinggi yaitu 58,62% pada siklus I meningkat 

menjadi 95,55% pada siklus II, sedangkan untuk hasil belajar 

ketuntasan secara klasikal juga meningkat yaitu 68,96% pada siklus 

I meningkat menjadi 86,21% pada siklus II sehingga indikator 

keberhasilan sudah dicapai. 

                                                           
13 Ni Luh Casmini, Penerapan Metode mind mapping Unutk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Kimia Peserta didik Kelas XII MIPA 1 SMAN 2 Busungbiu, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, Vol. 3, 2020. 
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3. Hadi Wahyanto (2011) yang berjudul, Penggunaan Metode mind 

mapping untuk Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Chasis di 

SMK I Sedayu.
14

 Merupakan Skripsi mahapeserta didik prodi 

Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran chasis kompetensi 

memelihara/servis transmisi dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan yang 

saya teliti yaitu penelitian ini menggunakan metode mind mapping 

yang diterapkan pada pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya teliti yaitu penelitian ini berfokus kepada 

peningkatan hasil belajar sedangkan penelitian saya berfokus pada 

minat belajar dan kreativitas peserta didik. 

4. Futihat Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran Tahun 4, 

Nomor 1 Juli 2017 Pengaruh Penerapan Metode mind mapping dan 

Motivasi Terhadap Hasil Belajar Peserta didik. Metode mind 

Maping sebagai salah satu metode pembelajaran yang dianggap 

tepat untuk mencapai kompetensi pembelajaran IPA, karena dengan 

menggunakan metode mind maping yaitu dengan menyampaikan 

berbagai macam bentuk dan teknik penyampaian materi lebih 

menarik diharapkan peserta didik dapat menerima dengan penuh 

konsentrasi melalui penggunaan mind maping yang didesain dengan 

cara menampilkan berbagai macam gambar dan penjelasan yang 

cukup menarik mampu menghantarkan peserta didik memiliki 

motivasi belajar IPA dengan mudah dan mendapat nilai ujian rata-

rata 7.65. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode mind maping 

dan motivasi mengantarkan peserta didik untuk belajar IPA dengan 

memperoleh nilai rata-rata 7.96. Metode mind maping juga sangat 

tepat digunakan pada peserta didik yang memiliki motivasi rendah, 

metode mind maping) mampu memfasilitasi peserta didik untuk 

mendapatkan kemampuan belajar IPA dengan memperoleh nilai 

rata-rata 6.00. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanan 

pembelajaran dengan menggunakan metode mind maping mendapat 

sekor 6.50. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode mind 

mapping dan motivasi mampu memfasilitasi peserta didik 

mempengaruhi peserta didik belajar dengan cepat dan mudah. 

                                                           
14 Hadi Wahyanto, Penggunaan Metode mind mapping untuk Peningkatan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Chasis di SMK I Sedayu, Skripsi, 2011 
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5. Muh. Sugiarto, Ahmad Abdullah, Jurnal Kajian Islam Kontemporer 

Volume 10, No. 2, Tahun 2019 Peningkatan Hasil Belajar Peserta 

didik Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Syekh 

Yusuf Sungguminasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menginvestigasi penerapan teknik Mind Mapping dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MA Syekh Yusuf 

Sungguminasa dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Penelitian ini merupakan studi kualitatif jenis 

Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action. Data 

dikumpulkan melalui metode observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Hasil dari pembelajaran menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Pada pra-siklus, rata-rata skor tes peserta didik adalah 

38,03, dengan 0% peserta didik yang mencapai kelulusan dan 100% 

peserta didik yang tidak mencapai kelulusan. Pada siklus I, rata-rata 

skor peserta didik meningkat menjadi 66,57, dengan 40% peserta 

didik mencapai kelulusan dan 60% peserta didik tidak mencapai 

kelulusan. Pada siklus II, rata-rata skor peserta didik lebih 

meningkat menjadi 79,16, dengan 83,33% peserta didik mencapai 

kelulusan dan 16,66% peserta didik tidak mencapai kelulusan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik Mind 

Mapping dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dari 0% menjadi 40% pada siklus I, dan 

akhirnya mencapai 83,33% pada siklus II. Hasil penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa prestasi belajar peserta didik sangat terkait 

dengan penggunaan teknik Mind Mapping, yang mampu 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar dan 

meningkatkan prestasi mereka, baik dalam hal akademik maupun 

non-akademik, seperti kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab, dan 

sebagainya. Teknik ini juga mampu membuat pembelajaran SKI 

lebih menarik bagi peserta didik dengan mempermudah pemahaman 

materi. 

6. Akhmad Saiful Anwar, Penelitian yang berjudul Implementasi 

Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta didik Dalam Pembelajaran SKI Kelas VII Mts Darul Ulum 

Purwogondo Kalinyamatan Jepara Tahun Ajaran 2020/2021.  

Peningkatan motivasi dalam proses belajar mengajar dapat lebih 

efektif dengan penerapan metode yang sesuai. Latar belakang dari 

permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi peserta 
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didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas 

VII di MTs Darul Ulum. Prestasi peserta didik pada tes SKI kelas 

VII MTs Darul Ulum Purwogondo lebih rendah dibandingkan 

dengan mata pelajaran agama lainnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran SKI kelas VII di MTs Darul Ulum Purwogondo 

melalui penerapan metode Mind Mapping. Penelitian ini memiliki 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengisian angket. Analisis 

data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa 5% 

peserta didik tidak setuju dengan penggunaan metode Mind 

Mapping, 44% peserta didik menyatakan setuju, dan 36% peserta 

didik sangat setuju dengan penggunaan metode Mind Mapping. Data 

ini diperoleh melalui angket. Selain itu, berdasarkan wawancara 

dengan 5 responden yang memberikan skor terendah, terlihat bahwa 

metode Mind Mapping mampu memberikan motivasi tambahan 

dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Mind Mapping berhasil meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas VII di MTs Darul Ulum 

Purwogondo. 

7. Haerudin, Penelitian dengan judul Penerapan Metode Mind 

Mapping Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik Kelas VII-A di SMP IT 

Al-Qur’aniyyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

peningkatan minat belajar peserta didik kelas VII-A di SMP IT 

AlQur’aniyyah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dengan menerapkan metode Mind Mapping. Penelitian ini dilakukan 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

dengan Ahmad Irfan Muhfid, MA sebagai dosen pembimbing. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 

wawancara, pengisian angket, serta dokumentasi terhadap peserta 

didik dan guru. Penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu 

tahap pra lapangan, pelaksanaan penelitian pada siklus I dan siklus 

II, serta penyimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam setelah diterapkan metode Mind Mapping. Data 

observasi peserta didik pada siklus I pertemuan ke-II menunjukkan 

presentase sebesar 76,7%, yang kemudian meningkat pada siklus II 

pertemuan ke-II menjadi 85,7%. Sementara itu, data observasi guru 

menunjukkan peningkatan dari 75,3% pada siklus I pertemuan ke-II 

menjadi 92,30% pada siklus II pertemuan ke-II. Meskipun demikian, 

penelitian ini juga mengidentifikasi aspek-aspek minat belajar yang 

masih belum terpenuhi selama proses pembelajaran SKI. Salah 

satunya adalah kemampuan guru dalam menjelaskan materi yang 

dianggap kurang menarik dan memunculkan kebosanan pada peserta 

didik. 

8. Ahmad Fachruddin Hanif, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, 

No. 1 (2022), Implementasi Metode Pembelajaran Mind Mapping 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas Viii (Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Malang), 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru dan murid 

memiliki peran utama. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing murid menuju pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Terutama dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, guru sering menghadapi berbagai hambatan, terutama 

berkaitan dengan motivasi dan prestasi belajar murid. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan aspek-

aspek tersebut melalui penerapan metode pembelajaran mind 

mapping di MTs Negeri 1 Malang. Subjek penelitian terdiri dari dua 

kelas, yaitu kelas VIII F dan kelas VIII I, dengan jumlah murid 

masing-masing 33 dan 32 orang. Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang mengadopsi pendekatan kualitatif, dan data 

dikumpulkan melalui dokumentasi dan tes. Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus, dengan setiap siklus mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil pra-siklus menunjukkan 

tingkat ketuntasan sebesar 30%. Kemudian, dalam siklus pertama, 

tingkat ketuntasan mencapai 74% untuk kelas VIII F dan 100% 

untuk kelas VIII I. Selanjutnya, dalam siklus kedua, kelas VIII F 

mencapai tingkat ketuntasan sebesar 77%, sedangkan kelas VIII I 

mencapai 62,5%. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar murid pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs Negeri 1 Malang. Selain itu, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan metode pembelajaran mind mapping. 
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Faktor pendukung termasuk motivasi tinggi murid dalam menguasai 

materi, kemudahan pemahaman materi, serta inovasi yang diperoleh 

guru dalam pengembangan pembelajaran. Sementara itu, faktor 

penghambat meliputi kendala saat pembagian kelompok dan 

kurangnya antusiasme beberapa murid terhadap kegiatan ini, 

mungkin karena merasa sebagian anggota kelompok lebih mampu 

menyelesaikan tugas daripada yang lain. 

9. Nurfah, Judul Penelitian, Efektivitas Penggunaan Metode Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Daulah 

Umayyah Dalam Mata Pelajaran Ski Kelas VII Di Mts Negeri 4 

Sinjai, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pencapaian 

hasil belajar peserta didik yang berada di bawah standar Kelulusan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) kelas VII di MTs Negeri 4 Sinjai. Situasi ini terkait dengan 

faktor-faktor internal, seperti kurangnya minat dan motivasi dalam 

proses pembelajaran, serta faktor-faktor eksternal, termasuk 

penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas penerapan metode mind mapping terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi Daulah Umayyah dalam mata 

pelajaran SKI kelas VII di MTs Negeri 4 Sinjai. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 132 peserta didik. Dari jumlah tersebut, 26 peserta 

didik di kelas VII A menjadi kelompok kontrol, sedangkan 26 

peserta didik di kelas VII C menjadi kelompok eksperimen. Metode 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dari kedua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, menunjukkan bahwa penerapan 

metode mind mapping efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi Daulah Umayyah dalam mata pelajaran 

SKI kelas VII di MTs Negeri 4 Sinjai. Efektivitasnya dapat diukur 

melalui beberapa indikator, yaitu: (1) Rata-rata nilai aktivitas peserta 

didik pada kelompok eksperimen selama pembelajaran dengan 

metode mind mapping sebesar 77,56%, dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional sebesar 

71,58%. (2) Rata-rata pencapaian hasil belajar peserta didik pada 

materi Daulah Umayyah dalam mata pelajaran SKI setelah 

penerapan metode mind mapping sebesar 90,00, yang masuk dalam 
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kategori sangat tinggi, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

setelah penerapan metode konvensional sebesar 79,2. (3) Rata-rata 

efektivitas penggunaan metode mind mapping pada materi Daulah 

Umayyah dalam mata pelajaran SKI pada kelompok eksperimen 

adalah sebesar 38,9, yang mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang mencapai 28,2. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan menerapkan teknik analisis deskriptif. Metode 

penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

akurat tentang objek dan subjek penelitian sesuai dengan keadaan.
15

 

Dalam penelitian ini penulis berusaha mendeskripsikan mengenai 

Penggunaan mind mapping Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta didik Serta Kemampuan Kognitif Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif eksperimen yaitu metode penelitian yang benar-benar dapat 

menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat
16

. Dalam 

penelitian eksperimen ini, peneliti juga harus membagi objek atau 

subjek yang diteliti menjadi dua grup yaitu grup treatment atau yang 

memperoleh perlakuan dan grup konstrol yang tidak memperoleh 

perlakuan.
17

 

 

2. Sumber Data dan Jenis Data 

a. Sumber Data 

Penelitian ini mengandalkan sumber primer dan sekunder 

untuk informasinya. Catatan dan makalah yang dikumpulkan 

digunakan untuk membuat sumber data primer dan kemudian 

dianalisis. 

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala tata usaha, 

pengajar dan juga peserta didik di MTs. Saadatul Mahabbah 

kecamatan Pamulang Tangerang Selatan sebagai kecukupan data 

didasrkan pada saturasi data, informasi utama, dengan prinsip akan 

                                                           
15 Mohammad Nazir, Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia., hal. 27. 
16 Sudayrono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013, hal.11  
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2016, hal. 12 
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menjadi sumber data utama, informasi dipilih berdasarkan perintah 

principal dan kecukupan data didasarkan pada saturasi data. Dan 

untuk mengatasi kekhawatiran tentang penekanan penelitian, akan 

dilakukan dengan sengaja dan dianggap paling representative 

untuk masalah penelitian lainnya. Selain itu sumber data sekunder 

dalam penelitian ini diambil dari perpustakaan, yang berupa buku, 

literatur, artikel dan makalah yang berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi, selain itu administrasi sekolah juga dapat dijadikan 

sumber saat pengumpulan informasi. 

b. Jenis Data  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dan wawancara, yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari populasi besar dan kecil dengan 

menggunakan sampel kejadian dari variabel. 

Dalam memperoleh kesimpulan dari penelitian yang tidak 

terlalu dalam dengan menggunakan tekhnik survey untuk 

memperoleh data yang dapat dievaluasi beberapa asumsi yang 

dibuat dalam bab II dan bab III. Fenomena atau gejala alam 

menjadi fokus penelitian kualitatif, yang mengambil metode 

observasional. Karena merupakan pendekatan naturalistik, maka 

tidak bisa dilakukan di laboraturium melaikan di lapanagan.
18

 

Metodologi penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk 

digunakan dalam konteks penelitian studi kasus. Akibatnya 

prosedur pengumpulan dan analisis data bersifat spesifik kasus.
19

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

mind mapping dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Saadatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan Banten, dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan metodologi penelitian kualitatif. 

 

3. Teknik Input dan Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

proses pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam 

jangka waktu tertentu. Selama proses wawancara, peneliti 

menganalisis jawaban yang diberikan responden. Jika jawaban yang 

diperoleh kurang memuaskan setelah analisis awal, peneliti akan terus 

                                                           
18 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2011, hal. 89. 
19 Rully Indrawan & Poppy Yanuawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan Campuran Untuk Manajemen, Pembangunan dan Pendidikan, Bandung: 

Refika Aditama, 2014, hal. 64. 
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mengajukan pertanyaan lebih lanjut hingga mencapai tahap dimana 

data dianggap kredibel. Proses analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berkesinambungan hingga tercapai kejenuhan data. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi:
20

 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh data secara sistematis dan efisien. 

Instrumen penelitian mempunyai peranan yang sangat penting, 

strategi dan kedudukannya sangat mempengaruhi kegiatan 

penelitian secara keseluruhan. Melalui penggunaan instrumen, 

peneliti dapat memperoleh data penting untuk menjawab masalah 

penelitian, mencapai tujuan penelitian, dan menguji hipotesis. Data 

yang dikumpulkan melalui instrumen ini akan bergantung pada 

variabel-variabel yang terdapat dalam hipotesis penelitian.  

b. Reduksi data  

Reduksi data merupakan serangkaian langkah yang melibatkan 

pemilihan, penyederhanaan, pemusatan, dan transformasi data 

yang diperoleh dari lapangan. Proses reduksi data ini terjadi terus 

menerus selama pengumpulan data. Saat data dikumpulkan, 

langkah reduksi meliputi merangkum, mengkode, mengeksplorasi 

tema, dan membuat catatan kaki. Proses ini berlanjut hingga 

laporan akhir penelitian selesai dibuat. Dalam penelitian ini reduksi 

data dilakukan melalui pemilihan, pengeditan, penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang tercatat di 

lapangan. Data yang direduksi diharapkan dapat memberikan 

gambaran hasil observasi yang lebih jelas dan memudahkan 

penulis dalam melakukan analisis akhir.  

c. Penyajian Data  

Setelah proses reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data atau melakukan analisis data. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, penyajian data seringkali bersifat tekstual dan 

naratif. Pendekatan ini diharapkan dapat memudahkan pemahaman 

terhadap peristiwa yang diamati dan merencanakan langkah 

selanjutnya sesuai pemahaman tersebut. Penyajian data kualitatif 

berupaya menggambarkan konteks dan kompleksitas fenomena 

yang diteliti secara lebih mendalam melalui ungkapan verbal dan 

narasi.  

d.  Kesimpulan/Verifikasi  

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 2013, hal. 337. 
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Kesimpulan diambil setelah melakukan penelitian dengan 

mempertimbangkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang telah dikumpulkan. Data awal yang belum siap dianalisis, 

setelah direduksi dan disajikan, dijadikan pertimbangan pada tahap 

ini. Awalnya peneliti mencoba menggali makna dari data yang 

dikumpulkan, membentuk pola, model, tema, serta 

mengidentifikasi hubungan dan persamaan yang muncul secara 

konsisten. Dari data yang telah melalui tahapan tersebut, dapat 

diambil suatu kesimpulan sementara. Kesimpulan ini masih 

bersifat awal dan mungkin memerlukan verifikasi melalui 

pengumpulan data tambahan untuk memperkuat atau menetapkan 

kesimpulan yang telah diambil. Proses ini memastikan bahwa 

kesimpulan yang dihasilkan dapat diandalkan dan dapat dikaitkan 

kembali dengan data yang dikumpulkan secara cermat.  
 

4. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sebagai 

metode untuk menguji keabsahan data guna memastikan kevalidan 

hasil penelitian. Triangulasi dalam konteks pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data yang dilakukan dari berbagai 

sumber, dengan berbagai cara, dan pada berbagai waktu. Oleh karena 

itu, terdapat tiga aspek triangulasi yang diterapkan, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

Pertama, triangulasi sumber: Melibatkan pengecekan data dari 

berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan kesesuaian 

informasi dan meminimalkan bias. Kedua, triangulasi teknik 

Pengumpulan Data: Menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 

seperti wawancara, observasi, atau studi kepustakaan, untuk 

memverifikasi konsistensi dan keakuratan data. Ketiga, triangulasi 

waktu: Pengecekan data dilakukan pada waktu yang berbeda selama 

penelitian berlangsung, untuk memastikan konsistensi dan relevansi 

data sepanjang waktu. 

Dengan menerapkan triangulasi, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih kuat, akurat, dan dapat diandalkan 

melalui pengecekan menyeluruh dari berbagai sudut pandang dan 

kondisi. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang valid.
21

  

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 2013, hal. 372-373. 
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I. Jadwal Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2023 

sampai dengan Agustus 2023. Sebagaimana tabel berikut ini: 

 

Tabel I.2 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Penelitian 

Waktu 

Tahun 2023 

Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul Penelitian √            

2. Penyusunan Proposal 

Penelitian 
√ √           

3. Seminar Proposal 

Penelitian 
 √ √          

4. Penulisan Tesis     √ √        

5. Bimbingan Tesis      √ √ √ √    

6. Pengumpulan Data        √ √ √   

7. Pengolahan dan Analisis 

Data 
         √ √  

8. Ujian Tesis            √ 

Sumber: Diolah peneliti, 2023 

 

J. Sistematika Penulisan 

Dengan tujuan agar materi dapat disajikan dengan lebih jelas dan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai tata cara penulisan, maka 

penulis memutuskan untuk menerapkan struktur penulisan yang disusun 

secara cermat. Hal ini bertujuan agar pembaca mudah menangkap inti 

materi dan mengambil kesimpulan yang lebih tepat: 

1. Bab I, Pada Bab ini, penulis mencoba menguraikan bagian yang 

merupakan latarbelakang pemilihan judul penelitian yang 

dilandasinoleh keingintahuan  penulis pada penyebab rendahnya 

motivasi belajar pada peserta didik pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), yang kemudia penulis mencoba meneliti 

penggunaan sebuah metode pembelajaran yaitu mind mapping, 

apakah dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Masalah 

yang akan diteliti harus dirumuskan secara jelas disertai dengan 

pendekatan dan teori-teori untuk menjawab permaslahan, pengujian 

hipotesis atau dengan yang akan diungkap. Menyebutkan beberapa 
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penelitian terdahulua yang relevan untuk kemudian membandingkan 

dengan penelitian yang akan penulis teliti untuk kemudian melihat 

apakah ada sesuatu yang baru. Pada pendahuluan juga dijelaskan 

tentang tujuan penelitian serta konstribusinya bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Bab II, Pada Bab ini, penulis mencoba menguraikan tentang kajian 

pustaka tentang karakteristik motivasi belajar peserta didik 

madrasah Tsanawiyah. Penelitian yang akan dibahas meliputi makna 

motivasi belajar, factor-faktor, prinsip-prinsip, jenis-jenis, indikator, 

dan fungsi dari motivasi belajar, serta menghadirkan karakteristik 

peserta didik dan karakteristik motivasi belajar pada peserta didik 

dijenjang Madrasah Tsaanawiyah. 

3. Bab III, Pada Bab ini, penulis mencoba menguraikan tentang kajian 

pustaka berisi penggunaan mind mapping Dalam Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Dijelaskan mengenai penggunaan mind 

mipping pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

sebagai bahan penelitian mengenai definisi mind mapping sebagai 

tekhnik belajar, cara penggunaan mind mapping yang sesuai dengan 

yang diterapkan oleh para ahli. Menganalisa kelebihan dan 

kekurangan metode mind mapping dan penerapan metode mind 

mapping dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

4. Bab IV, Pada Bab ini, berisi hasil penelitian dan analisis data.  

Diuraikan tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MTs. Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan. Dirincikan 

mengenai profil singkat MTs. Saadatul Mahbbah, penggunaan mind 

mapping, peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang terjadi di MTs. Sa’adatul 

Mahabbah. 

5. Bab V, Pada Bab ini, berisi penutup yang meliputi: Kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran-saran yang 

dapat dijadikan masukan bagi Lembaga MTs. Sa’adatul Mahabbah 

agar memiliki tenaga pendidik yang memiliki variasi metode dalam 

memberikan materi pelajaran 

6. Daftar pustaka. Disusun berdasarkan sistem nama dan tahun 

dengan diurutkan sesuai abjad nama pengarang, tahun penerbitan, 

judul buku, sumber atau penerbit. Untuk pustaka yang berasal dari 

jurnal ilmiah, dicantumkan nama jurnal, volume dan nomor 

penerbitan, serta halaman asal artikel tersebut dipublikasikan. 
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BAB II 

KARAKTERISTIK MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

MADRASAH TSANAWIYAH 

 

A. Makna Motivasi Belajar 

Pernahkah kita bertanya apa yang membuat seseorang melakukan 

suatu perbuatan atau pekerjaan tertentu? Mulai dari bagaimana seseorang 

tersebut melakukan aktivitas sehari-harinya yang bangun di waktu pagi 

bersiap untuk bergegas meluncur ke tempat kerja sampai pulang di 

waktu petang atau malam kemudian kembali terlelap dan bangun 

kembali di waktu pagi? Dahsyatnya ia melakukan aktivitas tersebut 

dengan siklus yang sama setiap harinya. Atau apa pula yang membuat 

seorang yang baru selesai menjalankan studinya untuk mencari ke sana 

kemari lowongan pekerjaan baik dalam berbagai surat kabar, internet, 

bahkan secara langsung, ia rela berjalan berkeliling menembus teriknya 

matahari, dinginnya malam demi mendapatkan pekerjaan yang ia 

butuhkan?  

Bahkan pada hal yang dipandang sederhana sekalipun, apa yang 

menjadikan seorang makan dan minum? Atau apa yang membuat 

seseorang menyelimuti dirinya ketika dingin tiba? Atau pula menjadikan 

dirinya menggerak-gerakan tangannya sembari menggenggam sehelai 

seleberan ataupun kipas, dan memacu seleberan atau kipas tersebut ke 
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kiri dan ke kanan maupun ke atas dan ke bawah agar udara yang berada 

di sekelilingnya berhembus kepadanya? Bahkan pula, apa yang membuat 

peneliti sendiri melayangkan pertanyaan tersebut?  

Jawaban terhadap hal tersebut dari waktu ke waktu tidaklah sama. 

Rita L. Atkinson, et.al., memberikan penjelasan bagaimana selama 

beratus-ratus tahun, dengan pandangan para filosof maupun teolog yang 

mana pandangan tersebut memandang bahwa manusia adalah makhluk 

rasional dengan intelek yang memilih dan menentukan apa yang ia 

lakukan secara bebas. Maka dengan itu, bahwa nalarlah yang 

menentukan apa yang diperbuat ataupun dilakukan manusia. Dalam hal 

itu, secara bebas manusia memilih, baik itu pilihan yang baik ataupun 

yang buruk tergantung daripada intelegensi maupun pendidikan dari 

seseorang ataupun individu tersebut. Diasmsukian bahwa pilihan yang 

baik, jika diketahui, dengan sendirinya akan dipilih secara otomatis. 

Dalam pandangan ini, seseorang atau individu bertanggung jawab atas 

apa yang diperbuat ataupun dilakukannya sendiri. 

Pandangan tersebut tidak ditinggalkan oleh para filosof ataupun 

pakar filsafat sampai abad ketujuh belas dan kedelapan belas. Pada saat 

itu pula terdapat pandangan yang dianut, di mana pandangan tersebut 

merupakan pandangan mekanistik. Pandangan tersebut berpendapat 

bahwa apa yang dikerjakan yang diperbuat timbul dari kekuatan internal 

ataupun eksternal, di luar kontrol seseorang atau individu itu sendiri. 

Lalu pada abad ketujuh belas, terdapat filosof yaitu Hobbes yang 

menyatakan bahwa apapun alasan yang diberikan seseorang atau 

individu untuk apa yang dikerjakan maupun diperbuatnya, sebab-sebab 

terpendam dari semua perbuatan maupun pekerjaan tersebut adalah 

untuk mencari kesenangan dan menghindari kesusahan. Inilih doktrin 

yang disebut sebagai doktrin hedonisme yang mana menurut Atkinson, 

et.al., doktrin tersebut masih memegang peranan penting dalam beberapa 

teori motivasi.
22

 

Barulah sejak awal abad kedua puluh, istilah baru muncul, istilah 

tersebut diperkenalkan sebagai motivasi. Sebagai konsepsi, motivasi 

cenderung yang mengarahkan apa yang dikerjakan, diperbuat, ataupun 

dilakukan seseorang maupun individu. Misalnya, seseorang yang lapar 

dimotivasi untuk mencari makan untuk dimakan, yang haus dimotivasi 

untuk mencari minum untuk diminum. Seseorang yang kesakitan, 

dimotivasi untuk melepaskan diri dari stumulus ataupun rangsangan 

                                                           
22 Rita L. Atkinson, et.al., Pengantar Psikologi, diterjemahkan oleh Nurdjannah 

Taufiq dan Rukmini Barhana dari judul Introduction to Psychology, Jilid 2, Jakarta: 

Erlangga, t.th., hal. 6. 
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yang menyakitkan. Selain mengarahkan seseorang atau individu dalam 

apa yang dikerjakan atau diperbuatnya, motivasi juga menguatkan apa 

yang dilakukan ataupun dikerjakan oleh individu tersebut. Seseorang 

yang termotivasi akan terjun ke dalam suatu pekerjaan atau aktivitas 

dengan lebih giat dan lebih efisien. 
23

  

Begitu juga dengan seseorang yang baru saja menyelesaikan 

studinya dan tengah mencari pekerjaan. Menurut Sarlito, ia sangat 

bermotivasi dalam mencari pekerjaan itu. Ia rajin mencari informasi 

seputar pekerjaan, rajin menulis surat lamaran, ketika ia dipanggil untuk 

wawancara ia bangun pagi-pagi sekali, mandi, bersiap-siap, dan bergegas 

berangkat agar tidak terlambat. Sementara itu rupanya mengapa ia sangat 

ingin mendulang pekerjaan tersebut, ternyata pada hal itu, ia mempunyai 

motif untuk membantu orang tuanya yang telah pensiun, di samping itu 

juga ia ingin belajar mandiri. Sama halnya dengan pekerjaan mengibas-

ngibaskan selebaran ataupun kipas. Sarlito menjelaskan mengenai 

pendapat tentang motivasi yang mempunyai fungsi perantara individu 

atau seseorang itu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Suatu perbuatan dimulai dengan adanya keadaan 

ketidakseimbangan dalam diri seseorang atau individu. Dalam hal itu 

kepanasan misalnya, yang mana terjadinya ketidakseimbangan dalam 

diri seseorang atau individu tersebut sebab terlalu banyak rangsang 

panas. Keadaan ketidakseimbangan ini tidak menyenangkan bagi 

seseorang ataupun individu tersebut, sehingga muncul suatu kebutuhan 

untuk meniadakan ketidakseimbangan itu, yaitu menurunkan suhu badan 

dengan mencari tempat yang lebih sejuk, atau mengipas-ngipas diri 

dengan seleberan, kertas, atau apapun yang dalam saat itu kebetulan 

tengah dalam genggamannya. Kebutuhan untuk mencari keseimbangan 

inilah yang menimbulkan motif atau dorongan, dikenal juga dengan 

motivasi untuk melalukan atau berbuat sesuatu hal tadi seperti mengipas-

ngipas, mencari tempat sejuk, dan lainnya.
24

  

Sebaliknya ketidakseimbangan itu terjadi juga jika terlalu banyak 

rangsang dingin. Keadaan tidak seimbang itu tidak membuat senang bagi 

seseorang atau individu. Maka timbul kebutuhan untuk meniadakan 

ketidakseimbangan itu, dengan mencari tempat yang lebih hangat, atau 

menyelimuti diri dengan selimut. Dalam pada itu pun, seseorang yang 

                                                           
23 Rita L. Atkinson, et.al., Pengantar Psikologi, diterjemahkan oleh Nurdjannah 

Taufiq dan Rukmini Barhana dari judul Introduction to Psychology, Jilid 2, Jakarta: 

Erlangga, t.th., hal. 5. 
24 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, Depok: Rajawali Pers, 2022, 

hal. 137-138. 
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bangun pagi-pagi bersiap-siap bergegas menuju tempat kerja dan pulang 

sore atau malam hari dan menjalankan siklus yang sama terus-menerus, 

mempunyai suatu kebutuhan tertentu yang menimbulkan motif ataupun 

dorongannya sendiri.  

Setelah memperoleh keadaan yang seimbang, perlu diketahui 

bahwa keadaan seimbang itu tidak selalu berlangsung, sesudah keadaan 

seimbang diperoleh, beberapa saat akan timbul ketidakseimbangan baru 

yang membuat proses motivasi diulangi. Dengan demikian, bisa 

diperhatikan bagaimana sebenarnya proses motivasi itu adalah suatu 

proses melingkar yang membentuk lingkaran yang tidak terputus, Sarlito 

menjelasakan itu sebagai “lingkaran motivasi” yang digambarkan 

sebagai berikut:
25

 

 
Gambar II.I. Lingkaran Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

Gambar itu memperlihatkan bahwa suatu ketidakseimbangan 

keadaan menimbulkan suatu kebutuhan, kebutuhan itu adalah kebutuhan 

untuk meniadakan ketidakseimbangan tersebut, dari kebutuhan itu 

kemudian menimbulkan motivasi. Terdapat beberapa pendapat mengenai 

kebutuhan itu, salah satunya pendapat Henry Murray, terdapat dua puluh 

                                                           
25 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, Depok: Rajawali Pers, 2022, 

hal. 139. 
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kebutuhan yang disimpulkan Murray, Dari dua puluh kebutuhan yang 

ada tersebut, sembilan belas kebutuhan dalam kepuasannya tidak 

berkaitan dengan suatu proses organik tertentu, Sembilan belas 

kebutuhan dari dua puluh kebutuhan tersebut bersifat psychogenic. 

Sedangkan satu kebutuhan lain dari dua puluh kebutuhan yang ada, 

kepuasannya berhubungan dengan proses biologi seksual. Kebutuhan 

tersebut bersifat fisiologik, kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan seks. 

Untuk dua puluh kebutuhan Murray tersebut, dalam Alwisol 

sebagaimana gambar berikut:
26

 

 
Gambar II.2. Dua Puluh Kebutuhan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua puluh kebutuhan yang ada tersebut, satu dengan yang lainnya 

saling berhubungan dengan dan dalam berbagai cara. Terdapat kebutuhan 

tertentu yang terlebih dahulu membutuhkan kepuasan sebelum 

kebutuhan-kebutuhan yang lain. Misalnya, seorang indvidu mesti 

                                                           
26 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022, hal. 194-197. 
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mendapatkan kepuasan atau terbebas dari sakit, lapar, ataupun haus 

sebelum mengupayakan pemuasan terhadap kebutuhan bermain atau 

memahami. Terdapat juga kebutuhan yang berlawanan dengan 

kebutuhan yang lain, seperti kebutuhan otonomi dengan kebutuhan 

afiliasi. Atau kebutuhan yang saling bergabung, seperti agresi yang 

berkemungkinan bergabung dengan kebutuhan menguasai. Dan 

kebutuhan yang berkemungkinan untuk menjadi bagian dari kebutuhan 

yang lain, kebutuhan itu beroperasi untuk mendukung ataupun melayani 

kebutuhan yang lain seperti kebutuhan merendah yang mana 

kemungkinan melayani dan mendukung kebutuhan afiliasi.
27

 

Dua puluh kebutuhan yang ada tersebut, mempunyai batasan-

batasannya, dalam penjelasan Alwisol dipaparkan batasan-batasan untuk 

setiap kebutuhan dari Murray tersebut, dimulai dari abasement atau 

merendah hingga understanding atau pemahaman. Batasan untuk 

abasement atau merendah yaitu secara pasif tunduk kepada kekuatan 

eksternal, merasa bersalah jika individu lain berbuat kesalahan, 

menerima inferioritas, tuduhan, kesalahan, maupun kekalahan, serta 

menyalahkan ataupun membahayakan diri sendiri. Kemudian 

achievement atau prestasi mempunyai batasan, menyelesaikan suatu 

yang sukar ataupun sulit, menyelesaikan sesuatu yang menarik, 

mengatasi halangan ataupun rintangan dan mencapai standar, 

memberikan upaya yang terbaik dalam bersaing mengungguli individu 

lain, serta menguasai.  

Dan batasan untuk affiliation atau menggabung adalah mendekati 

orang lain, menyenangi kerjasama dengan orang lain, menjadi kawan 

dari orang lain, berbuat suatu hal bersama dengan orang lain, mendulang 

atau mendapatkan afeksi dari orang lain, serta berbaik hati. Kemudian 

untuk aggression atau menyerang mempunyai batasan, membalas 

penghinaan, melukai, membunuh, meremehkan, mengutuk dan 

menuduh, memfitnah, menyerang pendapat individu lain, berkelahi, 

mengatasi oposisi dengan kekerasan, menghukum, serta mempermainkan 

orang lain. Lalu autonomy atau mandiri memiliki batasan, melawan 

kekangan maupun paksaan, menghindari kekuasaan atau dominasi orang 

lain, menolak keterikatan, menghindasi intervensi orang lain, dan 

lainnya. Sementara counteraction atau mengimbangi mempunyai 

batasan, memperbaiki kegagalan dan berjuang kembali, mengatasi 

kelemahan, mempertahankan harga diri, mengembalikan nama baik, 

meniadakan ataupun menghilangkan pelecehan, serta menekan takut. 

                                                           
27 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022, hal. 194. 
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 Selanjutnya untuk defendance atau membela diri meliputi 

mempertahankan diri dari celaan, kritik, ataupun serangan. 

Menyembunyikan kegagalan, menyembunyikan perbuatan tercela 

maupun membenarkan perbuatan tercela tersebut, dan lainnya. Lalu 

untuk deference atau menghormati mencakup, tunduk, menyesuaikan diri 

dengan harapan orang lain, melakukan perbuatan yang lebih baik, 

memuji, menyanjung, dan lainnya. Untuk dominance atau menguasai 

mencakup, memerintah, menjadikan orang lain tunduk dan mengikuti 

apa yang diperintahkan olehnya, diperlakukan untuk sebagai pemimpin, 

mempengaruhi serta mengontrol lingkungan orang lain, dan lainnya. 

Untuk exhibition atau penonjolan diri meliputi, untuk dilihat, didengar, 

dan mengesankan orang lain, menjadikan orang lain kagum, menyatakan 

keberhasilan, menjadi pusat perhatian, dan lainnya.  

Untuk harm avoidance atau menghindari bahaya meliputi, 

menghindari luka, penyakit, maupun rasa sakit, bahka kematian. 

Mencegah maupun melarikan diri dari hal-hal berbahaya, melindungi 

diri sendiri dengan tanpa melakukan perlawanan, dan lainnya. Sementara 

untuk inavoidance atau menghindari rasa hina mencakup, keluar, 

menghindari, dari situasi penghinaan, memalukan, ataupun kondisi yang 

bisa memunculkan pelecehan, ejekan, makian, atau sikap masa bodoh. 

Menahan diri untuk bertindak sebab takut akan kegagalan. Untuk 

nurturance atau merawat, memelihara meliputi, membantu, melindungi, 

memberi simpati, menyenangkan, orang lain di mana orang lain atau 

individu tersebut tidak berdaya serta membantu mereka jika dalam 

bahaya. Memaafkan, mengampuni, serta dermawan untuk orang lain.  

Kemudian untuk order atau teratur, menjaga kebersihan, membuat 

semua dalam keteraturan, dan lainnya. Untuk play atau bermain, 

bersenang-senang, tertawa, berkelakar, ikut dalam permainan, relaksasi 

dari stres secara menyenenagkan, dan lainnya. Untuk rejection atau 

penolakan, melepaskan, mengucilkan, tidak mempedulikan, menghina, 

memisahkan diri, atau memutus hubungan dari orang atau apapun yang 

tidak disenangi dan tidak dikehendaki. Untuk sentience atau keharuan 

mencakup, mencari dan menemukan kesan yang membawa sentuhan 

bagi perasaan, menikmati dan memiliki keindahan maupun 

kesempurnaan yang abadi. Sedangkan sex meliputi, memperoleh 

stimulus ataupun rangsangan fisik maupun psikologik, membina dan 

membangun hubungan erotik, dan memuaskan libido.  

Berikutnya kebutuhan-kebutuhan seperti succorance atau membuat 

orang iba, mencakup mendekat kepada orang yang melindungi, untuk 

dinasihati, dimaafkan. Membuat individu ataupun orang lain memahami 
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dan membantu dirinya. Mencari dan menemukan simpati orang lain. 

Untuk understanding atau pemahaman meliputi, tertarik pada teori, 

memikirkan, merumuskan, menganalisis, dan mengeneralisir. 

Menanyakan maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan. Serta 

memahami dan mengerti apa saja mengenai fenomena yang membawa 

stimulus bagi dirinya.
28

 Itulah batasan-batasan kebutuhan dari Murray 

yang telah diuraikan tersebut.  

Mengenai kebutuhan-kebutuhan manusia, perlu juga dilihat 

pendapat-pendapat lain yang ditawarkan. Seperti Malcom S. Knowles, 

Knowles juga menawarkan beberapa kebutuhan manusia. Beberapa 

kebutuhan Knowles tersebut sebagaimana dalam Debby Sinthania, et.al. 

ialah sebagai berikut:
29

 

 
Gambar II.3. Kebutuhan-Kebutuhan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sementara Virginia Henderson mengklasifikasi empat elemen 

manusia, keempat elemen tersebut adalah bagian dari kebutuhan dasar 

                                                           
28 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022, hal. 195-197. 
29 Debby Sinthania, et.al., Ilmu Keperawatan I, Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022, 

hal. 76-77. 
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manusia itu sendiri. Adapun kebutuhan-kebutuhan yang diklasifikasi 

Henderson tersebut sebagaimana dalam Hamidah Retno Wardani, et.al., 

ialah; kebutuhan biologis, kebutuhan psikologis, kebutuhan sosial, serta 

kebutuhan spiritual.
30

 Empat elemen dasar yang merupakan empat 

elemen manusia tersebut sekaligus kebutuhan dasar bagi manusia itu 

sendiri, sebab setiap elemen baik biologis, psikologis, sosial, maupun 

spiritual mempunyai kebutuhan-kebutuhannya. 

Selain pandangan-pandangan mengenai kebutuhan-kebutuhan 

manusia yang sudah disampaikan di atas, terdapat pandangan lainnya 

mengenai kebutuhan manusia tersebut. Pandangan ini merupakan 

pandangan yang paling populer, pandangan ini dari seorang Abraham H. 

Maslow. Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan-

kebutuhan manusia yang disusun berdasarkan hierarkinya. Berdasarkan 

yang sering diungkap, hierarki kebutuhan dasar Maslow tersebut 

sebagaimana dalam Alwisol, di mana kebutuhan-kebutuhan tersebut 

tersusun atas jenjang-jenjang sebagai berikut:
31

 

 
Gambar II.4. Hierarki Kebutuhan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Hamidah Retno Wardani, et.al., Kebutuhan Dasar Manusia, t.tp.: Rizmedia 

Pustaka Indonesia, 2023, hal. 13. 
31 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022, hal. 214. 
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Pada gambar tersebut bagaimana kebutuhan-kebutuhan tersebut 

tersusun atas jenjang-jenjang dan jenjang-jenjang tersebut ialah 

deviciency needs atau basic needs dan jenjang lainnya adalah growth 

needs atau metaneeds. Jenjang-jenjang tersebut sifatnya mengikat, dalam 

arti kebutuhan yang berada pada tingkatan yang lebih rendah mesti 

relatif mendapatkan pemuasan sebelum dimotivasi oleh kebutuhan yang 

tingkatannya lebih tinggi. Dalam hal ini, seperti kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan ini mesti terpuaskan terlebih dulu sebelum kebutuhan yang 

lebih tinggi yaitu rasa aman muncul. Setelah kebutuhan baik itu 

fisiologis maupun rasa aman sudah mendapatkan pemuasannya timbul 

kebutuhan cinta dan kasih sayang, seperti itu seterusnya hingga 

kebutuhan dasar itu mendapatkan pemuasannya barulah kebutuhan meta 

timbul.
32

 

Mengenai kebutuhan aktualisasi diri, Maslow memberikan ciri-ciri 

individu atau seseorang yang mencapai tingkatan tersebut. Ciri individu-

individu ataupun orang-orang tersebut menurut Maslow dalam Daniel 

Cervone dan Lawrince A. Pervin dijelaskan bahwa mereka menerima diri 

mereka sendiri dan orang lain apa adanya. Mereka bisa peduli pada diri 

mereka sendiri, namun juga bisa bebas mengenali apa yang diinginkan 

orang lain yang menjadi kebutuhannya. Mereka mampun menanggapi 

ataupun merespons secara utuh keunikan orang-orang serta situasi yang 

ada, respons ataupun tanggapan mereka bukanlah responsa tau 

tanggapan yang mekanis. Cara mereka menanggapin maupun merespons 

juga tidaklah secara stereotipe. Mereka dapat menjalin hubungan intim 

dengan setidaknya beberapa orang spesial. Mereka juga bisa menjadi 

kreatif. Serta mereka dapat mengaskan diri mereka sendiri sambil 

mereka menanggapi tuntutan realitas. Menurut Maslow, bahwa setiap 

individu, kita semua, mempunyai potensi untuk semakin bergerak ke 

arah kualitas tersebut.
33

   

Hanya saja setelah mengalami serangan jantung hebat, Maslow 

menambahkan satu kebutuhan, yang menjadi kebutuhan puncak manusia 

yang tertinggi, kebutuhan tersebut adalah kebutuhan transendensi diri, 

                                                           
32 Alwisol, Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2022, hal. 213-214. 
33 Daniel Cervone dan Lawrince A. Pervin, Personality: Theory and Research, 

Hoboken, NJ: John Wiley & Spns, Inc., 2019, hal. 158. 
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self transcendence.
34

 Dalam Howard S. Friedman dan Miriam W. 

Schustack, hierarki kebutuhan Maslow itu ditambahkan dalam hierarki 

kebutuhan Maslow sebelumnya, satu kebutuhan yang lain, kebutuhan itu 

berada pada puncak hierarki dan menjadi kebutuhan tertinggi. 

Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan self transcendence. Selain 

kebutuhan trasendensi diri itu, ada dua kebutuhan lain yang masuk ke 

dalam hierarki, kebutuhan tersebut berada antara esteem needs dan self-

actualization needs. Dua kebutuhan tersebut ialah cognitive needs dan 

aesthetic needs. Dengan demikian susunan hierarki tersebut sebagai 

berikut:
35

 

 
Gambar II.5. Hierarki Kebutuhan Manusia dengan Cognitive Needs, 

Aesthetic Needs, dan Transcendence Needs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar tersebut, terdapat tiga kebutuhan lain yang masuk ke 

dalam hierarki kebutuhan. Kebutuhan tersebut adalah cognitive needs, 

                                                           
34 Heru Kustriyadi Wibawa, Memaksimalkan Potensi Diri, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, hal. xvi. 
35 Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, Personality: Classic Theories 

and Modern Research, Boston: Pearson Educations, Inc., hal. 219. 
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aesthetic needs, dan kebutuhan transendensi yaitu transcendence needs. 

Cognitive needs adalah kebutuhan akan mengetahui, memahami, serta 

mengeksplorasi. Sedangkan aesthetic needs sebagaimana dalam gambar 

tersebut, di mana mencakup apresiasi terhadap keindahan, keteraturan, 

maupun lainnya. Dan transcendence needs merupakan kebutuhan 

mencari maupun menemukan spiritualitas. Kebutuhan tersebut yaitu 

kebutuhan transendensi merupakan kebutuhan puncak, kebutuhan 

tertinggi. Sebagaimana penjelasan-penjelasan lalu, Friedman dan 

Schustack menjelaskan bahwa untuk mencapai pada tingkatan tertinggi 

itu, kebutuhan-kebutuhan yang lebih rendah mesti dipenuhi terlebih 

dahulu.
36

 

Namun belakangan Maslow merasa perlu memutar atau 

membalikkan hierarki kebutuhannya tersebut. Seperti yang dijelaskan 

Haidar bagir, bahwa piramida atau segitiga kebutuhan yang 

dikembangkan Maslow tersebut, belakangan oleh Maslow dirasa perlu 

untuk diputar atau dijungkirbalikkan. Sebab spiritualitas baik personal 

maupun sosial pada nyatanya justru menjadi dasar yang baik bagi 

kepuasan atau pemenuhan kebutuhan yang sifatnya fisik. Bukan 

sebaliknya yang mana hal-hal fisiologis menjadi dasar bagi pemenuhan-

pemenuhan kebutuhan yang lain.
37

 Danah Zohar dan Ian Marshall dalam 

Jusmaliani menyampaikan keterkejutan ketika mengetahui bahwa 

Maslow sebelum meninggal sempat menyesal dan merasa bahwa hierarki 

yang dikembangkan olehnya itu terbalik. Maslow merasa bahwa segitiga 

atau hierarki kebutuhannya itu menjadikan orang tamak karena mengejar 

basic needs sebagai kebutuhan yang paling dicari terlebih dahulu.
38

 

Kebutuhan-kebutuhan manusia dengan pandangan terhadapnya 

yang bermacam-macam itu, kenyataannya bisa juga ditinjau dalam 

maqâshid asy-syarîʻah, seperti yang dijelaskan Abdul Mujib, di mana 

meliputi hifzh ad-dîn atau memelihara agama, hifzh an-nafs atau 

memelihara jiwa, hifzh al-ʻaql atau memelihara akal, hifzh an-nasl atau 

memelihara keturunan, dan hifzh al-mâl memelihara harta. Dijelaskan 

bagaimana kelima yang disebutkan itu, pada umumnya dianalisis melalui 

pendekatan ilmu fikih, namun dalam konteks psikologi dengan melalui 

pola idealistik, lima yang disebutkan tadi sebagai lima kebutuhan, di 

                                                           
36 Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, Personality: Classic Theories 

and Modern Research, Boston: Pearson Educations, Inc., hal. 219. 
37 Haidar Bagir, Memulihkan Sekolah Memulihkan Manusia: Meluruskan Kembali 

Falsafah Pendidikan Kita, Bandung: Mizan Pustaka, 2019, hal. 36-38. 
38 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 

186. 
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mana memelihara agama dalam pendekatan psikologis dijelaskan dengan 

psikologi agama melalui teori insting ataupun naluri manusia untuk 

beragama ataupun bertuhan. Kemudian memelihara jiwa dijelaskan 

dengan psikologi jiwa, memelihara akal dijelaskan dengan psikologi 

neurologi, memelihara keturunan dijelaskan dengan psikologi keluarga, 

dan memelihara harta dijelaskan dengan psikologi ekonomi.
39

  

Kebutuhan-kebutuhan yang dijelaskan itu seperti memelihara 

agama dan seterusnya sampai memelihara harta maupun benda 

dijelaskan dengan hierarki sebagai berikut:
40

 

 
Gambar II.6. Maqâshid Asy-Syarîʻah Dianalisis dengan Pendekatan 

Psikologis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada pula pandangan kebutuhan yang lain, dalam pemaparan 

Baharuddin kebutuhan-kebutuhan itu disusun berdasarkan dimensi-

dimensi jiwa manusia yang distrukturisasi. Dimensi-dimensi jiwa 

                                                           
39 Abdul Mujib, Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam, Depok: Rajawali 
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tersebut meliputi al-jism, an-nafsu, al-ʻaql, al-qalb, ar-rûh, dan al-

fithrah. Setiap dimensi-dimensi manusia tersebut memiliki kebutuhan-

kebutuhan dasar. Al-jism mempunyai kebutuhan biologis, an-nafsu 

mempunyai kebutuhan akan ketentraman, kenyamanan, maupun 

keamanan. Al-ʻaql memiliki kebutuhan dasar penghargaan diri, ingin 

tahu. Al-qalb memiliki kebutuhan dasar cinta dan kasih sayang. Ar-rûh 

mempunyai kebutuhan dasar aktualisasi atau perwujudan diri. Dan al-

fithrah mempunyai kebutuhan dasar kepada agama ataupun Tuhan. 

Setiap dimensi tersebut dengan kebutuhan dasarnya digambarkan 

sebagai berikut:
41

 

 
Gambar II.7. Dimensi-Dimensi Jiwa Manusia berdasarkan 

Kebutuhannya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diuraikan mengenai pandangan-pandangan kebutuhan 

manusia, berikutnya peneliti akan menguraikan terkhusus pengertian-

pengertian dari motivasi. Motivasi memiliki akar kata dari Bahasa Latin 

“movere”, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Atau bisa 

disebut dengan “motif” yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 
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dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 

berbuat guna mencapai suatu tujuan. Untuk motif sendiri terbagi menjadi 

tiga, W.A. Gerungan menjelaskan motif-motif tersebut sebagai berikut: 

1. Motif biogenetis, yaitu motif-motif yang mempunyai asal dari 

kebutuhan-kebutuhan individu dalam melanjutkan kehidupannya 

secara biologis. Motif ini mempunyai corak yang universal dan 

keterikatannya dengan lingkungan kebudayaan tempat berada dan 

berkembangnya individu tersebut terbilang kurang. Motif biogenetis 

ini secara asli terdapat di dalam diri individu dan mengalami 

perkembangan dengan sendirinya. Beberapa contoh dari motif 

biogenetis ini seperti buang air, lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan 

atau aktivitas serta istriahat, mengambil nafas dengan menghirup 

udara, dan sebagainya. 

2. Motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang dipelajari individu, motif 

ini menurut asalnya berasal dari lingkungan kebudayaan di mana 

individu tersebut berada dan berkembang. Motif ini tidak berkembang 

dengan sendirinya, namun motif ini berkembang melalui interaksi 

yang dilakukan individu dengan individu lain ataupun interaksi 

individu dengan hasil kebudayaan. Motif ini banyak sekali macamnya 

serta berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan berbagai 

corak kebudayaan yang ada di dunia. Contoh dari motif-motif 

sosiogenetis ini di antaranya keinginan untuk mendengarkan musik 

Chopin atau music Lenggong Bali. Keinginan membaca sejarah 

Indonesia. Keinginan bermain sepak bola. Dan sebagainya. Banyak 

juga motif-motif individu dewasa yang motif-motif itu adalah motif-

motif sosiogenetis. Walaupun ada juga motif-motif biogenetis yang 

dipengaruhi oleh corak kebudayaan Masyarakat tertentu, seperti 

keinginan makan pecel, pudding, es krim, ataupun fastfood, ini 

merupakan motif-motif yang berdasarkan motif lapar, tetapi yang 

terjalin dengan keinginan-keinginan yang coraknya sangat 

dipengaruhi dengan kebudayaan di sekitar individu yang berkeinginan 

tersebut. 

3. Motif teogenetis, yaitu motif-motif manusia sebagai makhluk 

berketuhanan. Motif-motif ini berasal dari interaksi manusia dengan 

Tuhan seperti dalam ibadah maupun dalam kesehariannya di mana ia 

berupaya merealisasikan norma-norma agamanya. Adapun contoh 

dari motif teogenetis ini adalah keinginan individu untuk 
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merealisasikan norma-norma agamanya menurut petunjuk dan 

pedoman kitab suci, dan lainnya.
42

 

Sesudah dipaparkan mengenai motif-motif manusia, kemudian 

akan dijelaskan pengertian motivasi dari para ahli. Beberapa ahli 

memberikan definisi tentang motivasi, motivasi menurut Sumadi 

Suryabrata dikutip oleh Djaali yaitu motivasi merupakan keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan tertentu.
43

 Berbeda 

dengan Sumadi Suryabrata yang dikutip Djaali, Hamzah B. Uno 

menjelaskan motivasi sebagai kekuatan baik yang terdapat dalam diri 

individu maupun dari luar indiviu yang mana kekuatan tersebut 

mendorong individu tersebut untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

sebelumnya.
44

 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penjelasan, baik Sumadi 

Suryabrata yang dikutip Djaali dengan Hamzah B. Uno. Persamaan dari 

kedua penjelasan tersebut adalah bahwa motivasi sama-sama merupakan 

suatu dorongan yang mendorong. Namun dalam penjelasan yang 

disampaikan Sumadi Suryabrata dalam Djaali, dorongan sebagai 

motivasi tersebut adalah dorongan yang mendorong perilaku ataupun 

perbuatan individu serta dorongan tersebut berasal dari dalam. 

Sementara Hamzah B. Uno lebih menjelaskan motivasi sebagai yang 

mendorong individu dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, dan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut, terdapat 

perbuatan-perbuatan ataupun berbagai tindakan maupun perilaku dalam 

mencapai ketercapaian akan tujuan tersebut. Di samping itu, Hamzah B. 

Uno menjelaskan bahwa motivasi sebagai kekuatan sementara Sumadi 

Suryabrata dalam Djaali menjelaskan motivasi sebagai keadaan, yaitu 

keadaan yang berada dalam diri individu, sedangkan Hamzah B. Uno 

menjelaskan sebagai kekuatan baik yang berada dari dalam maupun dari 

luar individu. Hanya saja kedua pengertian tersebut sama-sama 

menjelaskan motivasi yang mendorong individu dalam mecapai tujuan. 

Sedangkan menurut Hall dan Goetz dalam I Ketut Swarjana 

motivasi mengacu pada proses yang menjadi dasar dari inisiasi, kontrol, 

pemeliharaan, mapun evaluasi dari perilaku, yang mana perilaku itu 

berorientasi pada tujuan. Motivasi memiliki acuan, yang mana menjadi 

keseluruhan mekanisme psikologis yang ada pada keseluruhan proses 

                                                           
42 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung: Refika Aditama, 2010, hal. 154-155. 
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individu dalam mengejar tujuan.
45

 Hal sejalan dengan yang dijelaskan 

Oemar Hamalik, bahwa yang di maksud motivasi adalah suatu 

perubahan energi dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
46

 Kehidupan 

seseorang dapat berubah sesuai dengan tujuan yang diinginkan, bila 

seseorang tersebut mendapatkan energi yang tepat yang mampu merubah 

sikap seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Namun berbeda dengan penjelasan Baharuddin mengenai motivasi, 

motivasi yang dijelaskan Baharuddin mendekati dengan motivasi yang 

dijelaskan Sumadi Suryabrata dalam Djaali, menurut Baharuddin kata 

kunci untuk memahami motivasi adalah dorongan. Dorongan tersebut 

disebabkan salah satunya oleh kebutuhan dan kebutuhan-kebutuhan 

tersebut memerlukan pemuasan, dalam rangka pemuasan kebutuhan 

itulah manusia bertingkah laku, berbuat, ataupun bertindak.
47

 Sementara 

Zubairi juga menjelaskan motivasi dengan pengertian yang mendekati 

pengertian Sumadi Suryabrata dalam Djaali, menurut Zubairi motivasi 

adalah daya yang menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu.
48

 Penegertian ini 

juga memiliki kedekatan dengan pengertian Hamzah B. Uno, letak 

perbedaannya yang paling mencolok ada pada dari mana daya itu 

berasal, yang mana menurut Hamzah B. Uno day aitu juga berasal dari 

luar individu. 

Pada kenyataannya motivasi itu adalah daya gerak, atau dorongan 

yang timbul dalam diri peserta didik yang memberikan kekuatan dalam 

mempengaruhi setiap perilaku individu. Dalam perkembangannya 

motivasi juga dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik dimaksudkan dengan 

motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasar 

kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datang dari luar 

diri seseorang yang meyebabkannya berkeinginan untuk melakukan 

pekerjaan atau perbuatan tertentu. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi diartikan 

sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan sesuatu tindakan yang dengan tujuan tertentu. 

Motivasi juga diartikan merupakan usaha-usaha yang menyebabkan 

seseorang atau sekelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu 

karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan 

dengan perbuatannya.
49

 Motivasi adalah proses yang menjelaskan 

intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 

tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya adalah 

intensitas, arah, dan ketekunan.
50

 Motivasi akan menjadi pembangun 

ketiga elemen dalam pencapaian tujuan, intensitas akan mempengaruhi 

seberapa giat seseorang dalam berusaha mengejar apa yang diinginkan. 

Arah motivasi akan berkaitan dengan kemana tujuan akan dicapai. Dan 

ketekunan akan berpengaruh pada berapa lama seseorang bisa 

mempertahankan usahanya dalam mencapai tujuannya, dengan intensitas 

yang tinggi tidak akan menjadi sebuah keberhasilan atau prestasi yang 

memuaskan jika dijalani tanpa adanya arah yang jelas dan dilakukan 

tanpa konsisten, sehingga ketiga elelmen akan saling berkaitan dalam 

proses pencapaian tujuan bagi setiap orang. 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, mengindikasikan bahwa 

seseorang yang mempunyai motivasi atau dorongan yang lahir dari 

dalam dirinya sendiri akan lebih mudah dalam mencapai suatu 

keberhasilan dibandingkan dengan orang yang membutuhkan motivasi 

atau faktor pendorong yang berasal dari luar dirinya. Hal ini terjadi 

karena adanya inisiatif atau kemauan serta keinginan untuk selalu meraih 

sesuatu yang diharapkan oleh seseorang yang bermotivasi intrinsik 

tersebut. Biasanya orang yang demikian memiliki sifat aktif. berbeda 

halnya dengan orang yang memiliki sifat pasif yang selalu harus 

digerakkan oleh pihak lain sehingga kemauan untuk berusaha meraih 

cita-cita sedikit lamban. Menurut Mc.Donald, dalam Aliwar motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan 

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini, bahwa dalam 

motivasi mengandung elemen penting sebagai berikut: 

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan akan membawa beberapa 
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perubahan energi didalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 

organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 

penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik.  

2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan persolan 

kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 

manusia. 

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 

hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. 

Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, 

dalam hal ini adalah tujuan
51

 

Sedangkan Ngalim Purwanto menjelaskan, “motivasi adalah suatu 

pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarah 

tingkah laku terhadap suatu tujuan.
52

 Dari kedua pendapat yang 

dikemukan oleh Mc. Donal dan Ngalim Purwanto, motivasi yang 

dilakukan oleh manusia adalah sama-sama ingin mencapai tujuan dengan 

diawali munculnya perubahan energi pada setiap diri seseorang tersebut, 

motivasi belajar akan berkaitan dengan perubahan tingkah laku dari 

seseorang yang mengalami perubahan energi tersebut, yang pada 

akhirnya akan mendatangkan suatu dorongan untuk mencapai tujuannya. 

Motivasi sangatlah dibutuhkan dalam setiap orang, karena dengan 

adanya motivasi dapat menjadi kekuatan yang ada dalam diri seseorang, 

sehingga seseorang akan dapat berperilaku sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Motivasi juga dapat menjadi kekuatan seseorang dalam 

menghadirkan dorongan, ketekunan, energi dan arah tindakannya. 

Setelah menjelaskan tentang motivasi, yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, selanjutnya peneliti akan membahas mengenai makna dari 

kata belajar, menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku. Proses belajar itu terus berjalan sepanjang hidup manusia, merekat 

dalam segenap rentang perkembangannya, menyatu dalam segala fase 

perjalanan kehidupannya. Dalam hal aktivitas belajar yang merentang 
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dalam perjalanan hidupnya tersebut, diberikan kepadanya instrumen-

instrumen, dalam Surat An-Nahl/16 ayat 78 berikut ini: 

مْعَ  مُ السَّ
ُ
ك
َ
 ل
َ
سَػَل اۙ وَّ ٔـً مُيْنَ شَيْ

َ
ا حَػْل

َ
مْ ل

ُ
ىٰخِك مَّ

ُ
نْْۢ ةُعُيْنِ ا مْ م ِ

ُ
عْؽَجَك

َ
ُ ا وَاللّٰه

ؽُوْنَ 
ُ
مْ تَشْك

ُ
ك
َّ
ػَل
َ
ػَةَۙ  ل ٕـِ ْـ

َ
ا
ْ
ةْصَارَ وَال

َ
ا
ْ
 وَال

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani agar kamu bersyukur. 

 

Pada Surah tersebut diterangkan mengenai keadaan ataupun 

kondisi bawaan manusia dengan ketidaktahuannya mengenai apapun itu, 

– dengan keadaannya yang demikian itu – sebagai halnya penjelasan 

Wahbah Az-Zuhaylî disediakan kepadanya akses-akses pengetahuan – 

sebagaimana tertuang pada ayat tersebut – berupa pendengaran yang 

dengannya ia – manusia mampu mendengar suara-suara pun bunyi-

bunyian dan memahaminya, serta pengelihatan juga fuâd yang dengan 

itu ia melihat pelbagai hal pun memahaminya.
53

 Dengan pendengaran, 

pengelihatan, maupun fuâd yang difasilitasi kepada manusia guna ia 

mengakses pengetahuan tersebut, tentu saja ditujukan agar di mana 

keadaan manusia kala keluar dari perut ibu yang tidak tahu apapun itu 

secara sinambung menemukan keadaannya dalam ketercapaiannya akan 

pengetahuan. Sebagai halnya Asy-Syaukânî, sebagai konsekuensinya 

dengan pengetahuan tersebut, manusia bersyukur kepada Allah SWT, 

beribadah kepada-Nya, dan menunaikan hak-hak-Nya.
54

 

                                                           
53 Wahbah Az-Zuhaylî, At-Tafsîr Al-Munîr, Jilid 7, Damaskus: Dâr Al-Fikr, 2009, 

hal. 509. 
54 Muhammad ibn ʻAbdullah Asy-Syaukânî, Fath Al-Qadîr, Jilid 3, Kuwait: Dâr 

An-Nawâdir, 2010, hal. 182. 



51 
 
 

 

Tidak hanya Surah An-Nahl/16 ayat 78, ayat yang juga berbicara 

mengenai pendengaran, pengelihatan, maupun fuâd sebagai akses 

manusia terhadap pengetahuan tersebut, dapat ditemui pula melalui Surat 

Al-Mulk/67 ayat 23 sebagai berikut: 

ا  ا مَّ
ً
ػَةََۗ كَلِيْل ٕـِ

ْـ اَ
ْ
ةْصَارَ وَال

َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مْ وَسَػَل

ُ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
ذِيْْٓ ا

َّ
 وُيَ ال

ْ
كُل

ؽُوْنَ 
ُ
 تَشْك

Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan menjadikan bagimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali 

kamu bersyukur.” 

 

Pada kedua ayat tersebut, terlihat bagaimana kata pendengaran as-

samʻ berjalin dengan pengelhatan al-abshâr. Dalam uraian M. Darwis 

Hude, diterangkan khususnya bagi kata pengelihatan al-abshâr yang 

dalam bentuk plural juga dalam bentuk singularnya al-bashar, diulang 

tidak kurang enam belas kali, dan di beberapa tempat berjalin dengan 

kata pendengaran as-samʻ. Dijelaskan pula penggunaan kata lainnya 

dalam Al-Qur’an yang juga bermakna pengelihatan, kata tersebut adalah 

al-ra’y atau al-ru’yah. Dengan menyari pendapat Ibn Sayyidah dalam 

Ibn Mandzûr, dijelaskan bagaimana perbedaan penggunaan kedua kata 

tersebut. Kata al-ru’yah bermakna melihat dengan mata kepala juga 

melihat dengan mata hati. Selain itu kata tersebut juga bermakna mimpi, 

seperti halnya tatkala Al-Qur’an berbicara mengenai kebenaran mimpi 

Nabi Muhammad juga Nabi Ibrahim, atau pula serangkaian mimpi biasa 

pada raja yang berkuasa pada masa Nabi Yusuf. Sementara kata al-

bashâr tidak digunakan untuk peristiwa-peristiwa demikian oleh Al-

Qur’an.
55

  

Pada ayat tersebut pula digunakan bentuk singular dalam menyebut 

pendengaran, sementara dalam menyebut pengelihatan dan fuâd 

digunakan bentuk plural. Menurut M. Quraish Shihab, penggunaan yang 

demikian, dikarenakan apa yang didengar selalu saja sama, baik antara 

individu yang satu dengan lainnya. Dari mana asal bunyi-bunyian 

ataupun suara-suara tersebut, dari arah mana ia mengena dan terdengar, 
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selalu saja sama anatara individu yang satu dengan individu yang lain. 

Sementara itu berbeda dengan pengelihatan dan fuâd atau hati yang pada 

kedua ayat tersebut digunakan terhadapnya bentuk plural atau jamak. 

Penggunaan bentuk plural pada kedua akses pengetahuan manusia 

tersebut, dikarenakan apa yang dilihat dengan tempat dari mana melihat, 

arah pandang melihat, melahirkan akannya perbedaan. Begitu pula 

dengan hasil kerja akal dan hati, di mana dalam penalaran, ada yang 

memang amat tepat dan jitu pun sebaliknya, sementara dalam ahwal hati, 

ada yang senang sekali, ada yang benci sekali, ada yang rindu sekali, 

demikianlah dengan tingkat-tingkat yang berbeda kendati objek yang 

disenangi, dibenci, dirindu, adalah sama.
56

   

Kemudian dengan akses-akses pengetahuan yang disebutkan Al-

Qur’an tersebut, manusia mencapai pengetahuan-pengetahuan dalam 

hidup yang dijalaninya, M. Yunan Yusuf menggambarkan bagaimana 

cara kerja ketiga akses pengetahuan tersebut dalam ketercapaian akan 

pengetahuan itu sendiri. Dijelaskan bagaimana dengan pendengaranlah 

manusia mengetahui, memahami, pelbagai suara. Dengan 

pengelihatanlah pula manusia memahami, mengerti, akan pelbagai hal di 

sekitar dirinya. Sehingga baik dengan pendengaran dan pengelihatan itu 

manusia dapat membedakan pelabagai suara, membedakan pelbagai 

objek sekitar, serta dengan itu pula manusia melalukan berbagai riset, 

peneleitian, dan mengembangkannya. Dari dua akses tersebut, terlihat 

bagaimana amat luar biasanya kedua akses pengetahuan tersebut, tidak 

hanya sampai taraf itu, bagaimana hasil pendengaran, pengelihatan, itu 

disampaikan ke hati dan akal untuk mendapatkan pertimbangan sebaik-

baiknya.
57

   

Demikianlah dengan tiga akses tersebut manusia mencapai 

pengetahuan dalam hidup yang dijalaninya. Proses-proses yang 

berlangsung terus-menerus dalam kehidupan tersebut, adalah bagian 

daripada proses belajar. Di mana manusia sejatinya dengan 

menggunakan apa yang disediakan kepadanya, selalu saja menjalani 

belajar dalam segenap perjalanan dan aspek kehidupannya. Dalam 

perspektif perkembangan bagaimana manusia telah memulai aktivitas 
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belajarnya sedari ia berada dalam rahim ibunya, diterangkan oleh Diane 

E. Papalia et.al., bahwa dalam tahap ini kapasitas belajar, mengingat, dan 

merespons stimulus sensori berkembang, bagaimana pula dalam tahap 

ini organisme yang berada dalam rahim itu merespons suara ibunya serta 

mengembangkan keingingannya akan hal tersebut.
58

  

Penjelasan Papalia et.al., tersebut, memberikan suatu pemahaman 

akan bagaimana organisme yang berada dalam rahim itu telah memulai 

aktivitas belajarnya, itu terlihat dari bagaimana ia merespons suara sang 

ibu dan mengembangkan keinginannya terhadap hal tersebut di samping 

berkembangnya berbagai kemampuan dirinya baik mengingat, maupun 

merespons stiumulus, yang dengan itu menurut tata caranya suatu 

aktivitas belajar telah mulai dilakukan olehnya. 

Begitu pula ketika ia lahir ke dunia, beberapa ahli menyatakan 

akan bagaimana peristiwa belajar yang telah dimulai dalam rahim itu 

berlanjut, John W. Santrock menjelaskan bagaimana kayanya aktivitas 

belajar manusia pada tahap bayi ini, bagaimana bayi melakukan 

pemrosesan informasi melalui atensi, memori, peniruan, juga 

pembentukan konsep yang bertahap. Dengan mengutip kesimpulan yang 

disampaikan oleh peneliti bayi terkemuka yakni Jean Mandler, Santrock 

menyampaikan bagaimana bayi memperlihatkan tingkat kapasitas belajar 

dan kompleksitas yang luar biasa baik terhadap hal-hal yang pernah 

dipelajarinya dan cara menyajikannya.
59

 Apa yang disampaikan Santrock 

melalui penyampaiannya akan kesimpulan Mandler tersebut, setidaknya 

menjadi penandasan akan aktivitas belajar manusia yang senantiasa 

terjadi dalam tahapan-tahapan hidup yang dilaluinnya. 

Kemudian dalam tahapan kanak-kanak sendiri, khususnya tahapan 

kanak-kanak awal, diterangkan oleh Elizabeth B. Hurlock bagaimana 

menjadi masa-masa belajar yang paling ideal dalam hal mempelajari 

berbagai keterampilan tertentu. Hurlock menyampaikan beberapa alasan 

akan bagaimana dipandangan idealnya tahapan ini sebagai masa ideal 

mempelajaran berbagai keterampilan. Pertama, pada masa ini, anak 

tengah mengulang-ulang sebab itu mereka akan dengan senang hati 
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untuk mengulang-ulang suatu hal ataupun aktivitas tertentu hingga 

mereka mencapai pada tahap terampil. Kedua, pada masa ini anak-anak 

memiliki keberanian yang hebat, sehingga tiada hambatan berupa rasa 

takut pada mereka, baik itu rasa takut akan dirinya yang mengalami 

kesakitan ataupun yang berhubungan dengan teman-temannya seperti 

diejek dan lainnya sebagaimana hal tersebut ditakuti oleh anak yang 

lebih besar.
60

 

Ketiga, pada masa ini tubuh mereka masih amat lentur serta 

keterampilan yang mereka punya barulah sedikit, dengan itu 

keterampilan yang baru tidak menganggu keterampilan yang telah 

mereka punya sebelumnya. Hurlock juga memberikan pernyataan bahwa 

masa ini sebagai “saat belajar” untuk belajar keterampilan. Jika pada 

masa ini anak tidak disediakan ataupun diberi kepada mereka 

kesempatan untuk mempelajari keterampilan tertentu, tetap saja dengan 

perkembangannya, memungkinkan ia menginginkan melakukannya 

sebab berkembangnya keinginan tersebut secara independen.
61

 Dari apa 

yang disampaikan Hurlock tersebut, memberikan kesan sebuah 

pemungkiran yang hampir sulit dijalankan terhadap aktivitas belajar 

keterampilan pada masa ini, dari hal ini pula ditandaskan bagaimana 

aktivitas belajar selalu saja berjalan. 

Aktivitas belajar tersebut terus berlanjut, hingga ia tumbuh menjadi 

remaja, dijelaskan oleh Papalia et.al. bagaimana pada masa ini 

kapasitasnya untuk berpikir secara abstrak dan bernalar secara ilmiah 

mulai mendapatkan perkembangannya. Dalam tahapan ini pun ia 

melakukan pencarian identitas. Kemudian tumbuhlah ia menjadi dewasa, 

bagaimana pada tahap ini pemikiran juga pertimbangan menjadi lebih 

kompleks, pula sifat kepribadian serta gaya relatif stabil yang 

kemungkinan disebabkan oleh berbagai tahapan juga kejadian dalam 

kehidupannya. Di samping itu dalam masa-masa demikian pula 

kesadaran akan identitas pun berkembang, hingga pula di mana kapasitas 
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mental berada pada puncaknya.
62

 Sampailah menua, hingga pada 

akhirnya tutup usia. Demikianlah belajar bagi manusia, senantiasa 

melingkupi perjalanannya sepanjang kehidupannya.  

Aktivitas belajar tersebut pula menjadi sebuah kekhasan daripada 

manusia itu sendiri. Bagaimana manusia pertama Adam, mendapatkan 

kegiatan tersebut dari Allah SWT, dapat dilihat Surat Al-Baqarah/2 ayat 

31 berikut: 

اۤ 
َ
ؤُل سْمَاءِۤ وٰٓ

َ
يْ ةِا يْنِ ٔـُ ْۢتِ نْ

َ
 ا
َ
لَال َـ ثِ 

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
ىَا ذُمَّ غَؽَضَىُمْ عَل

َّ
ل
ُ
سْمَاءَۤ ك

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا

َّ
ءِ وَعَل

جْخُمْ صٰػِكِيْنَ 
ُ
 اِنْ ك

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu 

benar!” 

 

Ayat tersebut memberikan informasi bagaimana Allah SWT 

mengajari Adam. Peristiwa taʻlîm yang dialami Adam pada ayat tersebut 

merupakan penandasan dari bagaimana peristiwa belajar itu menjadi 

suatu yang khas bagi manusia sejak awal manusia pertama diciptakan. 

Dijelaskan oleh Hamka, bagaimana peristiwa Adam belajar yang 

tertuang pada ayat ini terjadi setelah dijadikannya Adam oleh Allah 

SWT. Diajarkan oleh Allah SWT nama-nama yang yang mampu bagi 

manusia untuk mencapainya, baik dengan pancaindranya maupun 

dengan akalnya.
63

 Bagaimana ayat ini menjadi suatu landasan akan 

belajar yang telah dimulai sejak manusia pertama kali diciptakan Tuhan. 

Sebagaimana Said Aqil Siroj menjelaskan bagaimana dengan ayat 

tersebut, pendidikan pun pengajaran sudah dimulai sejak manusia 

pertama kali diciptakan oleh Tuhan.
64

 Artinya dengan pendidikan dan 

pengajaran yang dialami oleh Adam tersebut, menjadikan pula bagi 

Adam suatu peristiwa belajar. 
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Kekhasan peristiwa belajar bagi manusia itu pula, bisa 

diidentifikasi melalui wahyu yang pertama kali turun, yakni Surah Al-

ʻAlaq/96 ayat 1-5, di mana wahyu tersebut identik dengan suatu perintah 

bagi manusia dalam ihwal belajarnya. M. Quraish Shihab menjelaskan, 

kata iqra’ pada ayat tersebut mencakup hal-hal membaca, dalam arti 

bukan hanya membaca teks, juga membaca realitas-realitas yang ada, 

juga memahami, meneliti, mendalami dan lainnya.
65

 Perintah pada ayat 

tersebut menjadi sebuah perintah mendasar bagi manusia, dengan 

perintah iqra’ itu pula menjadikan aktivitas belajar menjadi suatu 

aktivitas pokok bagi manusia.  

Selain menegaskan bagaimana belajar menjadi sebuah kekhasan 

yang mendasar bagi manusia, ayat tersebut pula memberikan suatu tata 

cara tertentu mengenai belajar manusia itu sendiri. Akhmad Shunhaji 

menjelaskan bagaimana ayat tersebut mengandung kaifiyat belajar, di 

mana membaca dan menulis menjadi suatu aktivitas mendasar bagi 

manusia dalam belajarnya. Dalam hal tersebut pula, membaca yang 

dimaksud tidak hanya sekadar membaca berbagai bacaan-bacaan pada 

buku ataupun berbagai literatur lainnya, namun mencakup membaca dan 

memahami, mendalami pun meneliti, berbagai hal baik itu litertur yang 

tertulis maupun tidak yang meruang-lingkupi dan menyebar di sekitar 

manusia itu sendiri berupa alam maupun lingkungan.
66
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Dijelaskan pula mengenai tata cara belajar lainnya, sebagaimana 

tertuang dalam Surat Al-Ghâsyiyah/88 ayat 17-20 berikut: 

يْؿَ خُلِلَجَْۗ 
َ
اِةِلِ ك

ْ
ى ال

َ
ا يَنْظُؽُوْنَ اِل

َ
ل َـ ػَجَْۗ  ١٧اَ ِـ يْؿَ رُ

َ
مَاءِۤ ك ى السَّ

َ
ى  ١٨وَاِل

َ
وَاِل

يْؿَ نُصِبَجَْۗ 
َ
تَالِ ك جِ

ْ
يْؿَ سُعِطَجَْۗ  ١٩ال

َ
رْضِ ك

َ
ا
ْ
ى ال

َ
 ٪١وَاِل

(17) Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? 

(18) Bagaimana langit ditinggikan? (19) Bagaimana gunung-gunung 

ditegakkan? (20) Bagaimana pula bumi dihamparkan? 

 

Ayat tersebut, sebagaimana Al-Mâwardî salah satunya untuk 

menunjukkan mengenai kekuasaan pun keesaan Allah SWT.
67

 Sayyid 

Thanthâwî menjelaskan makna yandzhurûna pada ayat tersebut sebagai 

memandang secara mendalam dengan penuh pertimbangan dan 

kontemplasi pun perenungan.
68

 Dengan menyari pendapat Al-Jalâlayn 

serta Ibn ʻÂsyur terhadap makna yandzhurûna pada ayat tersebut yang 

mana mempunyai penekanan terhadap suatu pencarian, penelisikan, 

makna pada sebuah fenomena yang dipandang, diamati, Akhmad 

Shunhaji menjelaskan bagaimana proses memandang itu tidak hanya 

sekadar memandang melainkan turut serta sebagai suatu kesatuan proses 

di mana mengamati dan menganalisa beserta di dalamnya. Sehingga ayat 

tersebut menjadi bagian dari bagaimana Al-Qur’an menjelaskan 

mengenai ihwal tata cara belajar itu sendiri, yang mencakup mengamati 

dan menganalisis di mana kedua hal tersebut menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam proses belajar.
69

 

Setelah mengulas perihal belajar yang senantiasa berkelanjutan 

dalam kehidupan manusia hingga ia menua dan tutup usia, serta 

bagaimana tata cara belajar itu sendiri yang khususnya diinformasikan 

Al-Qur’an, selanjtunya akan diulas mengenai pengertian dari belajar itu 

sendiri, yang mana disaji melalui pendapat-pendapat yang penulis 
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dapatkan. Dimulai dari yang dijelaskan oleh Ernest R. Hilgard dan 

Gordon H. Bower, diterangkan bahwa sejatinya jika melihat berbagai 

kegiatan yang ada, dan jika kegiatan-kegiatan tersebut disebutkan, ada 

begitu banyak kegiatan yang akan disetujui sebagai kegiatan ataupun 

aktivitas belajar. Tetapi dalam hal ini Hilgard dan Bower memberikan 

pengertian tertentu untuk belajar tersebut, di mana belajar adalah suatu 

proses di mana suatu itu dimulai, dibentuk, ataupun diubah, melalui 

reaksi terhadap suatu situasi yang dihadapi. Mengenai ciri ataupun 

pertanda dari dimulainya, pembentukan, ataupun perubahan sebab 

belajar tersebut, bukanlah didasari oleh kecenderungan respons bawaan, 

kematangan, ataupun keadaan yang sementara dari organisme, misalnya 

karena kelelahan, obat-obatan, ataupu hal-hal lainnya yang menyebabkan 

kondisi-kondisi adanya suatu yang dimulai, terbentuk, ataupun 

berubah.
70

  

Ulasan yang diuraikan Hilgard dan Bower mengenai belajar 

tersebut, memiliki arah yang sama dengan belajar yang didefnisikan oleh 

Slameto. Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 

berikut: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
71

 Penekanan adanya perubahan, merupakan juga 

di mana suatu terbentuk dan dimulai, dengan itu belajar mengarah 

kepada adanya perubahan, suatu yang terbentuk, pada individu yang 

belajar itu sendiri. 

Kemudian mengenai belajar sebagai suatu proses sebagai halnya 

pengertian yang disampaikan oleh Hilgard dan Bower mempunyai arah 

yang sama dengan pengeertian yang disampaikan Oemar Hamalik. 

Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah “modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
72

 Pada pengertian yang 

disampaikan oleh Hamalik tersebut, terkandung sebuah artian daripada 
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belajar itu sendiri, di mana belajar tersebut merupakan proses yang 

padanya terdapat pengukuhan, penenguhan, bahkan modifikasi kelakuan 

melalui pengalaman-pengalaman tertentu. Hal tersebut sejalan dengan 

yang diterangkan oleh Hilgard dan Bower di mana belajar secara 

konotatif adalah proses yang padanya sesuatu bermula, terbentuk, 

ataupun termodifikasi dalam artian berubah, sesuatu tersebut bisa jadi 

salah satunya adalah kelakuan, tingkah laku ataupun hal-hal lainnya. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh diatas, 

dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang merupakan sebagai akibat dari pengalaman atau 

latihan. Belajar merupakan suatu proses agar seseorang medapatkan 

sesuatu yang berbeda yang dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku 

berdasarkan pengalaman yang telah dijalaninya. 

Pengertian yang berbeda mengenai belajar diterangkan oleh Gagne 

dan Briggs, diuraikan bahwa belajar merupakan serangkaian proses 

kognitif yang terjadi secara internal, proses tersebut mengubah 

rangsangan-rangsangan ataupun stimulan-stimulan yang ada ke pada 

beberapa fase ataupun tahap pemrosesan informasi yang berurut. Di 

mana hasil dari pemrosesan itu sendiri merupakan pembangun ataupun 

pembentuk – yang dapat dinyatakan dalam diri individu, dalam artian 

dalam ingatan individu – kemampuan atau kapasitas tertentu yang 

dibuktikan dengan kinerja tertentu.
73

 Pengertian belajar yang 

disampaikan oleh Gagne dan Briggs tersebut merupakan pengertian 

belajar yang ditinjau melalui salah satu teori belajar itu sendiri, yaitu 

teori kognitif tentang belajar. 

Dalam penjelasan Rita L. Atkinson, et.al. bagaimana teori tersebut 

mempunyai penekanan pada bagaimana peserta didik melakukan 

penghayatan, pengorganisasian, serta melakukan pengulangan terhadap 

informasi untuk menguasain suatu tema ataupun topik tertentu. Pada 

teori ini belajar itu sendiri dipandang sebagai suatu pembentukkan 

struktur kognitif oleh individu dalam memori, di mana hal itu yang 

mempertahankan serta melakukan pengorganisasian terhadap informasi 

mengenai berbagai kejadian dalam situasi belajar yang terjadi. Jika tes 

diadakan, yang diperuntukkan untuk mengetahui sejauh mana yang telah 
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dipelajari, individu atau subjek mengambil stimulus dan menelitinya 

dalam ingatan dalam bagiannya terhadap pengambilan tindakan yang 

tepat. Mengenai tindakan yang dilakukan itu, tergantung pada struktur 

kognitif yang ditarik dari ingatan serta tergantung pada di mana tes itu 

terjadi. Sehingga respons individu ataupun subjek tentu saja berbeda-

beda, di mana sesuai dengan situasi tes serta ingatan subjek atau individu 

itu sendiri.
74

 

Dijelaskan oleh Nyayu Khodijah, bahwa teori tersebut berkaitan 

dengan bagaimana informasi itu yang diperoleh dari lingkungan bisa 

tersimpan menjadi perbendaharaan memori. Dengan menyari model 

penyimpanan informasi yang amat memiliki pengaruh dari Atkinson dan 

Shiffrin, digambarkan bagaimana proses penyimpanan informasi 

tersebut. Model tersebut mempunyai tiga komponen, yaitu tiga 

komponen mayor yang terdiri dari information store, cognitive process, 

serta metakognition. Komponen yang pertama yaitu information store 

merupakan tempat menyimpan data guna menyimpan informasi itu 

sendiri. Komponen pertama tersebut kerap dianalogikan dengan 

perangkat-perangkat penyimpanan seperti hardisc computer, filing 

cabinet, buku alamat, ataupun lainnya.
75

 

Dalam pemrosesan informasi tersebut, dapat dilihat beberapa 

tahapan di antara tahapan-tahapan yang dijelaskan oleh Gagne yang 

disaji oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni. Adapun tahap-tahap 

tersebut bisa dimulai dari suatu tahap di mana peserta didik menahan 

informasi yang diterima dari gurunya ke dalam suatu tempat yang 

disebut sebagai Short Term Memory, yaitu tempat di mana ingatan 

jangka pendek disimpan. Selanjutnya informasi-informasi itu diolah 

untuk diberi makna (meaning) berupa sandi-sandi sebagaimana 

penangkapan masing-masing peserta didik itu sendiri. Hasil dari olahan 

tersebut berupa simbol-simbol khusus yang antara satu peserta didik 

dengan peserta didik lainnya berbeda.  

Di mana simbol-simbol yang merupakan hasil olahan itu 

tergantung baik dari pengetahuan maupun pengalaman sebelumnya, di 

samping itu pula ia pun tergantung akan kejelasan peristiwa 
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penangkapan masing-masing peserta didik. Sehingga perbedaan masing-

masing peserta didik akan penangkapannya terhadap hal yang sama di 

mana itu diberikan diberikan oleh guru mereka terhadap mereka 

bukanlah suatu hal yang aneh tentunya.  

Kemudian setelah tahap tersebut, adalah tahap di mana peserta 

didik menyimpan simbol-simbol hasil olahan yang telah diberi makna ke 

dalam suatu tempat penyimpanan yang disebut sebagai Long Term 

Memory (LTM) atau tempat di mana ingatan jangka panjang disimpan. 

Pada tahap ini hasil belajar sudah diperoleh, baik baru hanya sebagian 

maupun keseluruhan. Perubahan-perubahan pun telah mulai terjadi, baik 

itu mengenai ataupun menyangkut pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan.  

Tahap selanjutnya adalah tahap di mana peserta didik menggali 

informasi yang telah disimpan dalam Long Term Memory (LTM) tempat 

penyimpanan ingatan jangka panjang kepada Short Term Memory (STM) 

tempat penyimpanan jangka pendek untuk dikaitkan dengan informasi 

baru yang diterima olehnya. Hal demikian terjadui kala pelajaran 

berikutnya di waktu selanjutnya yang mana menjadi kelanjutan dari 

pelajaran sebelumnya. Penggalian ini diperlukan agar apa yang telah 

dikuasai menjadi kesatuan dengan yang akan diterima, sehingga bukan 

menjadi yang yang terlepas-lepas satu dengan lainnya. Setelah 

penggalian informasi dan dikaitkan dengan informasi baru, maka terjadi 

lagi pengolahan informasi untuk diberi makna seperti halnya dalam 

tahap mengolah untuk selanjutnya disimpan dalam Long Term Memory 

(LTM) lagi. Lalu tahap berikutnya adalah tahap di mana peserta didik 

menggali informasi yang telah disimpan dalam Long Term Memory 

(LTM) baik itu secara langsung maupun melalui Short Term Memory 

STM. Tahap ini diperlukan untuk kepentingan kerja, menyelesaikan 

tugas, menjawab pertanyaan atau soal ataupun latihan.
76

 

Mengenai prroses penyimpanan informasi di mana terdapat Long 

Term Memory (LTM) dan (STM), digambarkan oleh Atkinson dan 

Shiffrin dalam Jarvis. Bagaimana informasi dari indra secara singkat 

disimpan dalam organ-organ indra. Kemudian dari penyimpanan 

infromasi dari indra kepada organ-organ indra tersebut, diteruskan 
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kepada Short Term Memory (STM). Dari ingatan jangaka pendek, Short 

Term Memory (STM), sebagian materi diteruskan ke ingatan jangka 

panjang Long Term Memory (LTM), dan terdapat pula sebagian yang 

hilang. Tatkala proses pengingatan kembali terjadi, proses mengingat 

sesuatu dilakukan, informasi dari ingatan jangka panjang, Long Term 

Memory (LTM) dikembalikan kepada ingatan jangka pendek Short Term 

Memory (STM).  Model dari kedua ingatan tersebut baik Long Term 

Memory (LTM) maupun Short Term Memory (STM) tersaji sebagai 

berikut:
77

 

 

Gambar II.8. Proses Ingatan Jangka Panjang dan Ingatan Jangka 

Pendek 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali kepada komponen-komponen mayor penyimpanan 

informasi, komponen kedua adalah cognitive process, komponen ini 

adalah komponen tindakan internal. Di mana pada komponen ini transfer 

informasi dari tempat penyimpanan yang satu kepada tempat 

penyimpanan yang lain dilakukan dan terjadi. Berbagai proses kognitif 

yang turut terlibat dalam hal informasi itu diproses meliputi; perhatian, 
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persepsi, rehearsal (pengulangan atau latihan), encoding (penyandian), 

dan retrieval (pengungkapan kembali). 

Berikutnya adalah komponen metakognisi, komponen ini 

merupakan control dan pengetahuan terhadap proses-proses kognitif. 

Komponen ini mengontrol serta mengkoordinasi berbagai proses yang 

yang melakukan pentransferan dari tempat penyimpana yang satu kepada 

tempat penyimpanan yang lainnya. Secara implikatif, mengetahui 

pemrosesan informasi ini, akan memberikan pengetahuan kepada guru 

bahwa pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai keterbatasan 

dalam melakukan pemerosesan informasi serta melakukan aktivitas 

mengingat kembali. Dan dengan itu pula bagi guru penting dan perlu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas 

baik pengulangan maupun latihan.
78

 

Selain menurut pandangan-pandangan mengenai belajar yang telah 

diuraikan sebelumnya, belajar juga dapat dipandang melalui pandangan 

konstruktivisme. Pada pandangan tersebut belajar bisa dijelaskan sebagai 

proses peregulasian ataupun pengaturan diri yang dilakukan oleh 

individu yang mempunyai diri itu sendiri yang berjuang dengan konflik 

antara model pribadi yang ada dengan hasil pemahaman baru. Hal 

tersebut merupakan hasil dari konstruksinya tersebut di mana itu, dengan 

pembuatan makna melalui berbagai kegiatan ataupun aktivitas-aktivitas 

sosialnya.
79

  

Implikasi pandangan tersebut terhadap pembelajaran yang 

dilangsungkan oleh guru adalah pemberian kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengonstruksi maupun mengembangkan pemahamannya 

terhadap apa yang tengah dipelajari. Bagaimana peserta didik dapat 

mengonstruksi makna mengenai dunianya.
80

 Dalam hal itu peserta didik 

mesti mengonstruksi pengetahuan baru secara bermakna baik itu melalui 

pengalaman nyata, proses penemuan, pentransformasian informasi 

kepada situasi lainnya secara kontekstual.
81
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Terlihat bagaimana pandangan tersebut menekankan belajar pada 

pemerolehan pemahaman yang dibangun oleh individu atas pengalaman-

pengalamannya terhadap dunianya yang diberi makna oleh individu 

tersebut. Individu secara langsung mengalami, menjalani, aktivitas-

aktivitas ataupun kegiatan-kegiatan tertentu, sekaligus melakukan 

pengamatan, terhadap hal-hal yang melingkupi, kemudian membangun, 

menyusun secara mandiri pengetahuan-pengetahuan dengan keterlibatan 

langsung yang dilakukan oleh individu tersebut. 

Belajar merupakan faktor penentu dalam proses perkembangan 

pengetahuan setiap orang, dalam hal ini belajar akan berpengaruh pada 

perubahan sikap, keterampilan bahkan perubahan tingkah laku, yang 

dalam hal ini perubahan tingkah laku tersebut disebabkan oleh 

pengalaman yang dilaluinya dengan berbagai cara, seperti melalui 

mendengar, membaca informasi, mengamati, memikirkan dan juga 

melalui latihan-latihan yang dibiasakan. Belajar merupakan proses bagi 

setiap individu untuk mencapai tujuan. 

Belajar juga dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan yang 

bertujuan untuk mendapatkan perubahan, dalam hal ini kegiatan yang 

dapat dikategorikan sebagai belajar dapat dilihat dari ciri-cirinya, belajar 

sebagai suatu kegiatan dapat didefinisikan sebagai berikut:
82

 

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada individu 

yang belajar (dalam arti perubahan tingkah laku) baik actual maupun 

potensial. 

2. Perubahan itu pada dasarnya adalah didapatkannya kemampuan baru 

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama. 

3. Perubahan itu terjadi karena adanya usaha (dengan sengaja). 

Setiap proses belajar pada dasarnya memiliki suatu tujuan tertentu, 

tapi tidak semua orang menyadari akan tujuan belajar tersebut, sehingga 

perubahan tingkah laku yang terjadi dari hasil belajar sering tidak 

disadari oleh individu yang mengalami proses belajar itu. Kegiatan 

belajar akan menjadi lebih efektif bila terjadi pada tempat yang kondusif 

seperti sekolah, dan lembaga-lembaga pendidikan, karena sekolah dan 

lembaga Pendidikan memiliki tujuan dan target tertentu dalam setiap 

proses belajar yang terjadi disana. Dalam proses belajar di sekolah atau 
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Lembaga pendidikan setiap peserta didik haruslah berusaha menyadari 

akan tujuannya dalam belajar, bila tujuan dari belajar tidak dimiliki, 

maka akan terjadi kegagalan dalam belajar, maksudnya kegagalan dalam 

belajar adalah keadaan dimana peserta didik tidak mampu menguasai 

ataupun memahami suatu materi pembelajaran, kegagalan merupakan 

keadaan peserta didik mengalami ketidak mampuan untuk mencapai 

target pembelajaran pada waktu yang ditentukan, sehingga peserta didik 

yang mengalami kegagalan dalam belajar tidak dapat mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh gurunya di sekolah, peserta didik juga tidak 

bisa menunjukan perkembangan dalam menguasai dan memahami setiap 

materi yang diberikan padanya. Pada akhirnya peserta didik yang 

mengalami kegagalan dalam belajar tidak memenuhi syarat pencapaian 

hasil belajarnya atau yang dikenal dengan istilah tidak lulus. 

Bila dilihat dari faktor yang mempengaruhi proses belajar peserta 

didik, Menurut Alisuf ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah yang secara garis 

besarnya dapat dibagi menjadi dalam dua bagian yaitu faktor internal 

(lingkungan dan instrument) dan faktor eksternal (fisiologis dan 

psikologis) dalam diri peserta didik.
83

 

Dari dua faktor yang mempengaruhi belajar, faktor psikologislah 

yang dapat menghadirkan bagian terpenting dan dibutuhkan dalam 

proses belajar yaitu motivasi belajar. Menurut Sadirman pengertian dari 

motivasi belajar ialah motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat 

non intelektual. Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan 

gairah dalam belajar, merasa senang dan mempunyai semangat untuk 

belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil secara optimal.
84

 

Sebagaimana menurut Nashar motivasi belajar adalah kondisi psikologis 

yang mendorong peserta didik untuk belajar dengan senang dan belajar 

secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara 

belajar anak yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi 

kegiatan-kegiatannya.
85
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Sedangkan menurut Hamzah B. Uno hakikat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal yang mendorong siswa untuk 

mengubah perilakunya selama proses pembelajaran. Secara umum hal ini 

dapat diketahui melalui berbagai indikator atau elemen yang 

memberikan dukungan. Peran motivasi sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan seseorang dalam proses belajar.
86

 dalam hal itu bagi 

pendidik menurut Lidia Susanti tidak dapat menuntut peserta didik untuk 

dengan sendirinya mempunyai motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik yang 

ada pada peserta didik perlu dipicu dengan berbagai kegiatan yang 

menstimulus dan menginspirasi. Dengan itu maka tidak hanya motivasi 

intrinsik yang akan terpicu, namun kegiatan-kegiatan tersebut akan 

memicu motivasi intrinsik dari peserta didik. Sehingga mereka 

mempunyai dorongan untuk belajar.
87

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan bagian yang dapat mengantarkan peserta didik pada 

keberhasilan perubahan tingkah laku karena proses belajar. 

Sri Esti Wuryani Djiwandono menjelaskan bagaimana motivasi 

menjadi unsur yang paling penting dalam belajar yang efektif. 

Djiwandono menjelaskan mengenai pandangan-pandangan terkait 

motivasi, dari pandangan-pandangan itu kemudian didapatkan beberapa 

hal yang menjawab mengenai mengapa individu dimotivasi untuk 

berbuat, betindak, ataupun melakukan sesuatu. Penjelasan-penjelasan 

yang ada mengenai hal itu pula direlevansikan dengan perbuatan belajar 

dari perserta didik.  

Penjelasan itu dimulai dengan sebuah penjelasan mengenai 

motivasi dan penguat. Bagaimana konsepsi mengenai motivasi itu 

berkaitan erat dengan prinsip-prinsip di mana tingkah laku yang telah 

dikukuhkan atau diperkuat sebelumnya barangkali diulang. Misalnya 

peserta didik yang rajin belajar dengan hasil berlajar yang baik berupa 

nilai yang bagus diberikan kepadanya hadiah. Sementara perbuatan 

ataupun tingkah laku yang tidak dikukuhkan ataupun dimantapkan 

sebelumnya seperti dihukum tidak akan diulang. Misalnya peserta didik 

yang melakukan perilaku menyontek diberikan kepadanya hukuman. 
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87 Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran berbasis Motivasi, Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2022, hal. 6. 



67 
 
 

 

Dengan membawa pendapat Skinner beserta ahli teori tingkah laku 

lainnya yang setuju dengan tidak perlunya pemisahan antara teori belajar 

dengan motivasi, dijelaskan secara sederhana bahwa pada hakikatnya 

motivasi adalah hasil dari penguatan atau reinforcement.  Peserta didik 

yang telah di-reinforced atau diperkuat untuk belajar – seperti 

memberikan nila yang bagus atau pujian maupun apresiasi – akan 

bermotivasi untuk belajar, berbeda dengan peserta didik yang tidak 

perkuat untuk belajar, di samping sebab mereka sudah belajar namun 

tidak mendulang nilai yang bagus atau sebab-sebab seperti tidak 

dapatnya mereka pujian maupun apresiasi atas belajarnya, maka mereka 

tidak akan termotivasi untuk belajar. Hal tersebut juga berlaku bagi 

peserta didik yang telah dihukum dalam belajarnya, seperti ditertawakan 

oleh teman-temannya, berkemungkinan bahwa mereka tidak bermotivasi 

untuk belajar. 

Kemudian penjelasan tersebut dilanjutkan dengan penjelasan 

mengenai hadiah dan penguatan. Diuraikan dari bagaimana makanan 

akan menjadi penguat yang efektif bagi binatang yang sangat lapar. 

Namun ketidakyakinan terjadi bila hal tersebut diberlakukan kepada 

manusia, apakah makanan akan menjadi reinforcer yang efektif bagi 

manusia? Sebab sebagian besar potensi reinforcer ditentukan oleh situasi 

dan pribadi. Nilai reinforcer dari hadiah misalnya, tentu tidak begitu saja 

begitu saja diterima, itu tergantung oleh banyak faktor, seperti guru yang 

mengatakan kepada para peserta didiknya untuk mengumpulkan 

pekerjaannya karena akan dinilai, di mana maksud penilaian terhadap 

pekerjaan mereka adalah reinforcer bagi hampi seluruh peserta didik. 

Namun beberapa peserta didik mungkin saja tidak peduli terhadap 

nilai mereka, itu bisa disebabkan misalnya karena orang tua mereka 

sendiri yang tidak peduli terhadap nilai anaknya, atau sebab lain seperti 

kegagalan yang mereka dulang sebelumnya dalam mendapatkan nilai 

yang bagus serta menganggap nilai itu bukanlah sesuatu yang penting. 

Tetapi bila guru mengatakan kepada mereka bahwa pekerjaan mereka 

bagus dan menyatakan keyakinannya terhadap mereka bahwa mereka 

mampu untuk melakukannya bila mereka mencoba, ini menjadi 

reinforcer bagi peserta didik yang telah menyelesaikan tugas dengan 

berbagai kesulitan. 

Tetapi justru reinforcer tersebut menjadi hukuman bagi peserta 

didik yang menganggap bahwa tugas yang diberikan itu sangatlah 
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mudah, sebab pujian dari guru dengan penyataannya kepadanya bahwa ia 

telah melakukan usaha yang keras untuk suatu tugas yang sangat mudah. 

Menjadi ganjalan baginya sebab dikatakan kepadanya bahwa ia telah 

melakukan pekerjaan yang keras untuk suatu tugas yang dianggapnya 

sangat Mudah. Betapa sukarnya untuk menentukan motivasi peserta 

didik dari tingkah laku mereka sebab banyaknya motivasi yang berbeda 

di mana itu akan mempengaruhi tingkah laku individu.
88

 Pandangan 

yang diuraikan sebagian dari penjelasan Djiwandono tersebut, menjadi 

sebagian pandangan dari bagaimana banyaknya peristiwa motivasi itu 

dapat dipandang.  

Motivasi belajar sangat perlu bagi semua orang. Karena dengan 

adanya motivasi itulah yang akan membuat seseorang untuk bersemangat 

menuntut ilmu dan memperoleh ilmu pengetahuan. Allah memberikan 

motivasi dalam menuntut ilmu bagi orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan, yaitu akan memperoleh derajat yang tinggi. Sebagaimana 

dalam Surat Al-Mujâdilah/58 ayat 11: 

 

مَشٰلِسِ 
ْ
طُيْا فِى ال مْ حَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَجُيْْٓا اِذَا كِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
مْْۚ  يٰٓا

ُ
ك
َ
ُ ل سَطُيْا يَفْسَصِ اللّٰه ْـ ا َـ

مَ 
ْ
ػِل
ْ
وْحُيا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْۙ وَال

ُ
مَجُيْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال عِ اللّٰه َـ شُوُوْا يَؽْ

ْ
ان َـ شُوُوْا 

ْ
 ان

َ
وَاِذَا كِيْل

يْنَ عَتِيْرٌ 
ُ
ُ ةِمَا حَػْمَل َۗ وَاللّٰه  دَرَسٰج 

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat di atas tidak 

menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang 

yang berilmu. Tetapi menengaskan bahwa mereka memiliki derajat-
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derajat, yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar beriman. Tidak 

disebutkan kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu 

yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat 

yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. 

Yang dimaksud dengan ( َوَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْم) walladzîna ûtu al-

ʻilm/yang diberikan pengetahuan adalah mereka yang beriman dan 

menghias diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat diatas 

membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama 

sekedar beriman dan beramal saleh dan yang kedua beriman dan 

beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 

bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 

pengajaranya kepada pihak lain, baik secara lisan atau tulisan, maupun 

keteladanan.
89

 

Wahbah Az-Zuhaylî menjelaskan ayat tersebut, wahai orang yang 

beriman, jika dikatakan kepada kalian: berikan keluasan/kelapangan di 

dalam tempat duduk (majelis) untuk para pendahulu kalian. Maka Allah 

akan meluaskan rahmat-Nya berupa keluasan tempat, jiwa, rizki, surga 

dan sebagainya kepada kalian. Apabila dikatakan kepada kalian: 

Berdirilah untuk memberi kelapangan kepada para pendahulu kalian 

dengan cekatan. Maka Allah akan meluaskan tempat kalian di dunia dan 

di surga. Allah mengangkat derajat para ulama beberapa derajat dalam 

kemuliaan dan posisi yang tinggi di dunia dan akhirat sebab berpadunya 

ilmu dan amal mereka. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 

amal kalian. Ini adalah ancaman bagi mereka yang tidak menjalankan 

perintah-Nya. Qatadah berkata: Pernah ketika ada kelompok orang yang 

ikut perang Badar baru datang dalam majelis mereka dan kemudian 

diperintahkan untuk berdiri melapangkan tempat, mereka menunjukkan 

roman tidak suka kepada perintah rasul SAW.
90

 

Kemudian ayat tersebut juga menjelaskan mengenai motivasi 

belajar, Abduddin Nata menerangkan bahwa dalam ayat itu motivasi 

belajar dilakukan dengan cara membuka dan memberi akses seluas-

seluasnya terhadap orang yang hendak atau ingin belajar. Sehingga 

orang tersebut merasa diakui, dihormati, dan diberi keleluasaan untuk 

belajar. Hal tersebut ditandai dengan menyediakan tempat yang nyaman 

bagi setiap orang ataupun individu yang akan belajar. Apalagi orang 

yang akan belajar tersebut berasal dari daerah, wilayah, atau negeri yang 
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jauh. Dan selama belajar ia mesti hidup secara prihatin, sabar, menahan 

rasa rindu ingin pulang kampung, kekurangan biaya, dan menghadapi 

berbagai masalah. Dalam keadaan seperti itu, yang bersangkutan dapat 

dimotivasi dengan memberi akses, fasilitas, maupun kenyamanan 

lainnya.
91

 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Motivasi berfungsi sebagai dorongan yang dating dari 

dalam diri seseorang, sedangkan belajar merupakan suatu transformasi 

perilaku yang relatif permanen dan berpotensi terjadi sebagai hasil 

latihan atau pengetahuan yang diperoleh dengan tujuan mencapai 

sasaran tertentu. Motivasi belajar dapat timbul melalui faktor intrinsik, 

seperti keinginan dan keinginan untuk mencapai keberhasilan serta 

dorongan kebutuhan belajar dan cita-cita masa depan. Sedangkan faktor 

ekstrinsik meliputi hadiah, kondisi lingkungan belajar yang mendukung, 

dan kegiatan pembelajaran yang menarik.
92

 

Berdasarkan beberapa konsep motivasi belajar yang telah diuraikan 

oleh para ahli, maka dapat diartikan bahwa motivasi belajar mengacu 

pada dorongan yang timbul baik dari dalam diri siswa maupun dari luar, 

yang mempunyai kemampuan untuk memicu semangat dan semangat 

dalam belajar serta memberikan arahan dalam belajar. kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila siswa tidak mempunyai 

motivasi pada saat proses pembelajaran, hal ini dapat mengakibatkan 

kegagalan dalam proses pembelajaran, sehingga pencapaian tujuan 

pembelajaran menjadi sulit.  

 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan bagian yang penting dalam proses belajar 

setiap peserta didik, tanpa adanya motivasi maka dapat dipastikan tidak 

akan ada seorang pun yang mau belajar. Motivasi belajar merupakan 

faktor yang datang dari segi kejiwaan peserta didik yang mengalami 

perkembangan, artinya motivasi belajar dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis dan kematangan psikologis dari peserta didik. Kondisi 

fisiologis yaitu motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh keadaan 

jasmaniah seperti keadaan panca indera, keadaan kesehatan dan 

kecacatan tubuh dari peserta didik. Kondisi fisiologis ini seperti 

dijelaskan dalam Surat As-Sajdah/32 ayat 9 berikut:  

                                                           
91 Abuddin Nata, Psikologi Pendidikan Islam, Depok: Rajawali Pers, 2020, hal. 303. 
92 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012, hal. 23. 



71 
 
 

 

حْهِ مِنْ  ِـ ىهُ وَنَفَظَ  ا  ذُمَّ سَيه ا مَّ
ً
ػَةََۗ كَلِيْل ٕـِ

ْـ اَ
ْ
ةْصَارَ وَال

َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
وْضِهٖ وَسَػَل رُّ

ؽُوْنَ 
ُ
 تَشْك

 

Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya 

ke dalam (tubuh)-nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani untukmu. Sedikit sekali kamu bersyukur. 

 

Jalâl Ad-Dîn Al-Mahallî dan Jalâl Ad-Dîn As-Suyûthî menjelaskan, 

(kemudian Dia menyempurnakannya) menyempurnakan penciptaan 

Âdam (dan meniupkan ke dalam tubuhnya sebagian dari ruh-Nya) yakni 

Dia menjadikannya hidup dapat merasa atau mempunyai perasaan, yang 

sebelumnya ia adalah benda mati (dan Dia menjadikan bagi kalian) yaitu 

anak cucunya (pendengaran) lafal as-samʻa bermakna jamak sekalipun 

bentuknya mufrad (dan penglihatan serta hati)(tetapi kalian sedikit sekali 

bersyukur) huruf mâ adalah huruf zâ’idah yang berfungsi mengukuhkan 

makna lafal qalîlan, yakni sedikit sekali.
93

 

Manusia telah diciptakan oleh Allah SWT dengan kesempurnaan 

fisiknya, kemudian disempurnakan lagi dengan meniupkan ruh kedalam 

fisik tersebut. Allah memberikan pendengaran, penglihatan, akal dan hati 

agar manusia mau untuk mendengarkan nasehat tentang agama yang 

akan digunakan sebagai bahan perenungan akan kebesaran Allah SWT. 

Pada awal penciptaannya manusia hanyalah sebuah janin yang tidak 

berdaya, yang tidak dapat berbuat apapun, kemudian oleh Allah 

dijadikannya menjadi manusia yang sempurna.  

Peserta didik yang memiliki kesempurnaan secara fisiologis, dapat 

dengan baik mengikuti proses belajarnya, dan juga akan mudah 

termotivasi untuk melakukan perubahan sebagai tujuan dalam 

belajarnya. sebaliknya bila peserta didik memiliki gangguan pada 

kondisi fisiologisnya, maka akan berpengaruh terhadap motivasi yang 

diberikan, baik dari dalam dan luar peserta didik.  

Pengaruh motivasi belajar yang kedua adalah kematangan 

psikologis, kondisi ini berkaitan dengan keadaan peserta didik yang 

dilihat dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, minat, sikap 

dan bakat dari peserta didik. Setiap peserta didik memiliki pembawaan 

terhadap minat dan bakatnya masing-masing, sehingga pada masing-
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masing peserta didik ini akan menghadirkan sikap dan tingkah laku yang 

berlainan dalam menjalankan proses belajarnya. Dalam Al-qur’an 

dijelaskan mengenai kematangan psikologis ini, yang dijelaskan dalam 

Surat Al-Isrâ’/17 ayat 84 berikut: 
 

وْػٰى ࣖ 
َ
مُ ةِمَنْ وُيَ ا

َ
عْل
َ
مْ ا

ُ
ؽَةُّك َـ خِهَٖۗ 

َ
ى شَاكِل

ٰ
 عَل

ُ
ػْمَل  يَّ

ٌّ
ل
ُ
 ك
ْ
اكُل

ً
 سَبِيْل

 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya. 

 

Disari dari M. Quraish Shihab bahwa kata syâkilah di atas, awal 

mula penggunaannya untuk menyebut lintasan jalan, Ibn ʻÂsyur 

memahami kata tersebut dalam artian jalan ataupun kebiasaan yang jalan 

ataupun kebiasaan itu dilakukan seseorang. Sementara Sayyid Quthb 

memahami kata tersebut sebagai cara ataupun kecenderungan. Dalam 

artian setiap manusia mempunyai dan memiliki kecenderungan, potensi, 

serta pembawaan yang menjadi pendorong aktivitasnya. Masing-masing 

manusia melakukan yang dianggap baik, Allah dan Rasul-Nya tidak akan 

memaksa, Allah hanya mengingatkan bahwa Yang Maha Kuasa Allah 

SWT itu lebih mengetahui siapa yang berbuat baik maupun yang sesat.
94

 

Setiap manusia telah diberikan potensi dalam dirinya, sehingga 

dari potensi yang dimilikinya, mereka dapat mengembangkan dirinya 

sesuai dengan sifat, watak dan keinginannya, akan tetapi manusia harus 

tetap menyadari bahwa hanya Allah SWT yang berhak menguasai 

seluruh semesta alam, Allah mengetahui siapa saja yang menggunakan 

potensi dirinya pada jalan kebenaran dan siapa saja yang berada dijalan 

kebatilan. 

Dari pengaruh yang berasal dari kondisi psikologis yang diurai 

diatas, pengaruh motivasi belajar juga didukung karena adanya suatu 

pembawaan dalam diri peserta didik, bila dalam diri peserta didik sudah 

ada keinginan atau minat untuk belajar, maka motivasi akan terbentuk 

dengan baik, tetapi bila dalam diri peserta didik tidak memiliki 

pembawaan terhadap minat dan bakat, maka motivasi akan berperan 

kecil sehingga pencapaian belajar juga akan menjadi berjalan lambat. 

Makna motivasi belajar juga dikemukakan oleh beberapa ahli, Menurut 
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Syamsu Yusuf dalam Rima Rahmawati, motivasi belajar dapat timbul 

karena beberapa faktor, yaitu:
95

  
1. Faktor internal  

a. Faktor fisik. Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi 

dari tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi 

(gizi), kesehatan dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indera. 

b. Faktor psikologis. Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik 

yang berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 

menghambat aktifitas belajar pada peserta didik. Faktor ini 

menyangkut kondisi rohani peserta didik.  

2. Faktor eksternal  

a. Faktor sosial Merupakan faktor yang berasal dari manusia 

disekitar lingkungan peserta didik. Meliputi guru, teman sebaya, 

orang tua, tetangga dan lain sebagainya. 

b. Faktor non sosial Faktor non sosial merupakan faktor yang 

berasal dari kondisi fisik disekitar peserta didik. Meliputi keadaan 

udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang atau malam), 

tempat (sepi, bising atau kualitas sekolah tempat peserta didik 

belajar), dan fasilitas belajar. 

Dari penjelasan diatas, motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai anugerah bagi setiap 

peserta didik, agar peserta didik bisa berusaha untuk mengembangkan 

potensi yang telah diberikan sesuai kemampuan yang dimilikinya, karena 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang sesuai kesanggupannya. 

Motivasi Allah SWT bagi hambanya dijelaskan dalam Surat Al-

Baqarah/2 ayat 286: 

ا 
َ
تَسَبَجْ َۗ رَبَّنَا ل

ْ
يْىَا مَا اك

َ
سَبَجْ وَعَل

َ
ىَا مَا ك

َ
ا وُسْػَىَا َۗ ل

َّ
ُ نَفْسًا اِل ؿُ اللّٰه ِ

 
ا يُكَل

َ
ل

ى حُؤَاخِؼْنَآْ اِ 
َ
خَهٗ عَل

ْ
مَا حَمَل

َ
حْنَآْ اِصْهًا ك

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
نَا ْۚ رَبَّنَا وَل

ْ
عْعَأ

َ
وْ ا

َ
سِحْنَآْ ا

َّ
نْ ن

جَاَۗ 
َ
اَۗ وَاؽْفِؽْ ل جَا ةِهْٖۚ وَاغْؿُ غَنَّ

َ
ا ظَاكَثَ ل

َ
نَا مَا ل

ْ
ل م ِ حَ

ُ
ا ت

َ
ذِيْنَ مِنْ كَتْلِنَا ْۚ رَبَّنَا وَل

َّ
ال

انْصُ  َـ ىنَا 
ٰ
نْجَ مَيْل

َ
فِؽِيْنَ وَارْحَمْنَا َۗ ا

ٰ
ك
ْ
لَيْمِ ال

ْ
ى ال

َ
 ࣖهْنَا عَل

                                                           
95 Rima Rahmawati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta 

didik Kelas X SMA Negeri 1 Piyungan pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 

2015/2016,” Skripsi. Yogyakarta: UNY, 2016, hal. 17. 
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Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.”  

 

M. Quraish Shihab menjelaskan, setiap tugas yang dibebankan 

kepada seorang individu tidak keluar dari beberapa kemungkinan, 

kemungkina-kemungkinan tersebut adalah mampu dan mudah 

dilaksanakan, tidak mampu ia laksanakan, dan mampu melaksanakannya 

tetapi dengan susah payah dan sangat terasa berat. Dilanjutkan, bahwa 

tugas-tugas yang dibebankan Allah kepada manusia adalah tugas-tugas 

yang lapang. Mudah untuk dilaksanakan, bahkan setiap orang yang 

mengalami kesulitan dalam pelaksanaan suatu tugas oleh satu dan lain 

hal, kesulitan tersebut melahirkan kemudahan yang dibenarkan walaupun 

sebelumnya tidak dibenarkan. Seperti shalat diwajibkan berdiri, tetapi 

kalau tidak sanggup boleh duduk, atau seseorang yang kesulitan 

mendapatkaan air untuk berwudhu atau khawati mengenai kesehatannya, 

maka diperbolehkan ia untuk bertayamum, dan masih banyak lagi. 

Demikianlah Allah tidak menghendaki kesulitan bagi manusia.
96

  

Kemudian dari ayat tersebut juga memperlihatkan bagaimana 

manusia tidak dibebani dengan berbagai beban, segala yang diberikan 

adalah tidak keluar dari kesanggupan manusia. Maka dari ayat diatas itu 

pun Allah menganjurkan manusia untuk semangat dalam berbuat sesuatu 

sesuai dengan kesanggupannya, Allah SWT memotivasi manusia dengan 

menjanjikan balasan kebaikan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan, 

dan juga akan memberikan hukuman yang yang setimpal bagi hambanya 

yang tidak mau berusaha untuk mengerjakan kebajikan di dunia. 

 

C. Prinsip Motivasi Belajar 

                                                           
96 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh, Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2011, 

hal. 750-751. 
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Peranan motivasi dalam belajar sangatlah penting, hampir dapat 

dipastikan setiap orang tidak akan melakukan aktivitas belajar tanpa 

disertai dengan motivasi. Agar motivasi dapat berperan dengan 

maksimal, maka prinsip-prinsip motivasi belajar haruslah diketahui 

dengan jelas. Prinsip motivasi belajar ini disusun dengan saksama dalam 

rangka mendorong motivasi belajar peserta didik di sekolah. Prinsip 

motivasi belajar ini yang mengandung pandangan demokratis dan dalam 

rangka menciptakan self motivation and self discipline di kalangan 

murid-murid.  

Beberapa prinsip-prinsip motivasi dalam belajar yang 

dikemukakan oleh Djamarah, dalam buku yang ditulis oleh Rohmalina 

yaitu: Pertama motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 

aktivitas belajar. Kedua motivasi intrinsic lebih utama dari pada motivasi 

ekstrinsik dalam belajar. Ketiga motivasi berupa pujian lebih baik 

daripada motivasi berupa hukuman. Keempat motivasi berhubungan erat 

dengan kebutuhan dalam belajar. Kelima motivasi dapat memupuk 

optimism dalam belajar. Keenam motivasi melahirkan prestasi belajar.  

Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

dimaksudkan bahwa peserta didik akan melakukan aktivitas belajar 

karena ada dorongan dalam diri peserta didik tersebut, sehingga aktivitas 

belajar yang dilakukan akan lebih terarah dalam mencapai tujuannya. 

Motivasi yang lahir dari dalam diri peserta didik (instrinsik) akan 

menjadi faktor yang penting dalam menghadirkan semangat peserta didik 

memiliki kepercayaan diri yang yang tinggi, dari pada motivasi yang 

datang dari luar diri peserta didik. Motivasi intrinsik merupaka motivasi 

yang berasal dari dalam diri peserta didik, motivasi intrinsik akan 

mempengaruhi pencapaian-pencapaian berupa prestasi dan 

perkembangan belajar serta tanggung jawab dari peserta didik. Motivasi 

intrinsic terbentuk dari pengalaman yang pernah dirasakan oleh peserta 

didik saat merasa memiliki kemampuan untuk mengubah nasibnya 

menjadi lebih baik hal ini mempengaruhi setiap perbuatannya yang 

dilakukan tidak dengan terpaksa, akan tetapi dilakukan oleh keinginan 

diri sendiri. Motivasi intrinsik juga akan mempengaruhi semangat dalam 

berkompetisi sehingga peserta didik memiliki banyak variasi dalam 

menghilangkan kejenuhan dalam belajarnya, motivasi intrinsik akan 

menghadirkan kepuasan pada peserta didik karena telah mengetahui 

manfaat dari kegiatan yang telah dijalani dengan perasaan senang. 

Peserta didik yang telah menemukan motivasi intrinsik dalam 

dirinya akan mudah memahami pentingnya belajar dan dapat 

membedakan pengaruh positif dan negatif yang diterimanya dalam 
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interaksi sosial. Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

ini mempunyai motivasi intrinsik yang sangat kuat. 

Memberi pujian terhadap apa yang telah dilakukan oleh peserta 

didik juga dianjurkan bagi guru sebagai pemberian motivasi dalam 

meningkatkan semangat belajar dan percaya diri. Pemberian pujian juga 

sama dengan menghargai prestasi dari peserta didik, menghormati hasil 

karya yang diciptakan oleh peserta didik, dengan begitu peserta didik 

akan mendapatkan rasa nyaman dan akan tumbuh rasa saling 

menghormati dan menghargai antar peserta didik dan guru. pemberian 

hukuman juga dapat diberikan dengan tujuan agar peserta didik dapat 

menghenrtikan sikap dan tindakan negatif dari peserta didik, hukuman 

yang diberikan adalah hukuman yang bersifat mendidik dan 

menyadarkan kesalah yang telah diperbuat oleh peserta didik, sehingga 

tidak mengulanginya lagi. Pemberian pujian sebagai bentuk 

penghargaan, terdapat dalam Q.S. An-Nahl 97: 

تَثًْۚ  ِ
هٗ ضَيٰيةً ظَح  نُطْحِيَنَّ

َ
ل َـ نْثٰى وَوُيَ مُؤْمِنٌ 

ُ
وْ ا

َ
ؽ  ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا م ِ

َ
مَنْ غَمِل

يْنَ 
ُ
انُيْا يَػْمَل

َ
ضْسَنِ مَا ك

َ
سْؽَوُمْ ةِا

َ
ىُمْ ا جَشْؾِيَنَّ

َ
 وَل

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan. 

Dalam menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab menjelaskan 

sebagai berikut :“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun 

jenis kelaminnya, baik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah 

mukmin yakni amal yang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan 

yang shahih, maka sesungguhnya pasti akan kami berikan kepadanya 

masing-masing kehidupan yang baik di dunia ini dan sesungguhnya akan 

kami berikan balasan kepada mereka semua di dunia dan di akherat 

dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah 

mereka kerjakan“.
97

 

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar, 

kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginan 

untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. oleh karena itulah anak 

didik belajar. Anak didik belajar untuk memenuhi kebutuhannya demi 

                                                           
97 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh, Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2011, 

hal. 134. 
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memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu.
98

 Peserta yang memiliki 

motivasi dalam belajar, cenderung yakin dengan apa yang dikerjakannya, 

dan juga yakin bahwa belajar yang sedang dijalaninya tidak akan 

menjadi sia-sia. Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki peserta didik 

yang telah termotivasi pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peserta 

didik itu sendiri. 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Agar peran motivasi lebih optimal, maka prinsip- prinsip 

motivasi belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterapkan 

dalam aktivitas belajar mengajar. Beberapa prinsip motivasi dalam 

belajar, juga dikemukana oleh Oemar Hamalik yaitu: 
1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman 

2. Semua murid mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat 

mendasar) yang harus mendapat kepuasan. 

3. Motivasi yang bersal dari dalam individu lebih efektif dari pada 

motivasi yang dipaksakan dari luar. 

4. Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (yang sesuai keinginan) 

perlu dilakukan usaha pemantauan. 

5. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang 

motivasi.
99

 

Dari kedua pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan pendorong yang sangat dibutuhkan bagi setiap 

peserta didik, agar peserta didik dapat dengan baik mengikuti proses 

belajar mengajar dan motivasi juga menjadi pendorong agar peserta 

didik yakin akan tujuan belajarnya. 

Motivasi dalam belajar bagi peserta didik besar kaitannya dengan 

pencapaian angka-angka tertentu pada laporan hasil belajar peserta 

didik, atau yang sering dikenal dengan istilah kemampuan kognitif, 

Yusuf mengemukakan bahwa kemampuan kognitif ialah kemampuan 

anak untuk berfikir lebih kompleks serta melakukan penalaran dan 

pemecahan masalah, berkembangnya kemampuan kognitif ini akan 

mempermudah anak menguasai pengetahuan umum yang lebih luas, 

sehingga anak dapat berfungsi secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.
100

 

                                                           
98 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, Depok: RajaGrafindo Persada, 2020, hal. 

130. 
99 Oemar Hamanik, Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2014, hal. 165. 
100 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2012, hal. 10. 
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Perkembangan kognitif pada seorang individu berpusat pada otak, 

dalam perspektif psikologi kognitif otak adalah sumber sekaligus 

pengendali ranah-ranah kejiwaan seperti ranah afektif (rasa), dan ranah 

psikomotor (karsa). Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang 

peserta didik dapat berfikir. Selanjutnya, tanpa berfikir mustahil peserta 

didik tersebut dapat memahami faedah materi-materi yang disajikan guru 

kepadanya.
101

 

Menurut Eggen, Paul dan Don Kouchak, teori-teori kognitif 

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:
102

  

1. Pembelajaran dan perkembangan tergantung pada pengalaman murid.  

2. Orang ingin pengalaman mereka masuk akal  

3. Orang mengkontruksikan pengetahuan untuk memahami pengalaman 

mereka.  

4. Pengetahuan yang dibangun murid tergantung pada pengetahuan dan 

pengalaman mereka sebelumnya. 

5. Interaksi sosial dan penggunaan bahasa memfasilitasi pembangunan 

pengetahuan.  

6. Belajar menuntut umpan balik. 

7. Belajar meningkat saat pengalaman belajar dikaitkan dengan dunia 

nyata. 

Terdapat isyarat dalam Al-Qur’an mengenai tiga sumber 

kecerdasan dalam diri manusia, pertama kecerdasan keimanan atau 

keyakinan, apa yang diyakininya akan menjadi inspirasi dan motivasi 

seseorang untuk membentuk kecerdasan berfikir. Kedua ilmu, dengan 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan ayat-ayat Kauniyah maka manusia 

akan memiliki pikiran dan kekuatan. Ketiga sejarah, yaitu pengalaman 

pribadinya pada masa lalu, sehingga manusia menjadi terdorong untuk 

menggunakan kecerdasannya.
103

 Setiap manusia diberikan kecerdasan 

yang dapat dipergunakan dalam mencari inspirasi yang kreatif untuk 

menghadirkan motivasi bagi kecerdasan berfikirnya, dalam merenungi 

kebesaran Allah SWT yang ada pada setiap ciptaannya. Dalam hal ini 

juga Allah SWT memotivasi manusia untuk memperhatikan pada setiap 

kejadian yang menjadi pengalaman hidupnya sebagai motivasi untuk 

                                                           
101 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2011, hal. 82. 
102 Paul Eggen dan Don Kouchak. Strategi dan Model Pembelajaran. Jakarta: PT 

Indeks, 2012, hal. 53. 
103 Mahfudzi, “Integritas Intelektual Menurut Al-Qur’an,” dalam Jurnal Al-Fanar: 

Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 02 No. 1 Tahun 2019, hal. 18. 
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belajar dalam menyikapi semua kejadian dengan menggunakan 

kecerdasan yang telah diberikan oleh Allah SWT.  

 

D. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Dalam pembahasan mengenai jenis motivasi belajar, terdapat dua 

jenis motivasi belajar yang mempengaruhi motivasi peserta didik dalam 

proses pembelajarannya, dua jenis motivasi belajar tersebut adalah 

motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik yang dikenal dengan 

“motivasi Instrinsik” dan motivasi belajar yang dating dari luar diri 

peserta didik atau yang dikenal dengan motivasi ekstrinsik. 

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang diwujudkan dalam 

konteks pembelajaran dan memenuhi kebutuhan dan tujuan siswa. 

Motivasi ini disebut juga dengan motivasi murni, yaitu dorongan 

sejati yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri. Contohnya 

adalah keinginan untuk menguasai keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap 

positif terhadap kesuksesan, menikmati proses pembelajaran, 

menyadari kontribusi seseorang terhadap usaha kelompok, dan 

keinginan untuk diterima oleh orang lain. Dengan kata lain motivasi 

intrinsik timbul tanpa dipengaruhi oleh faktor luar dan mempunyai 

peranan penting dalam berfungsinya situasi belajar.  

2. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang muncul karena faktor 

yang berasal dari luar konteks belajar. Dalam konteks sekolah, 

motivasi ekstrinsik masih mempunyai peranan penting karena tidak 

semua materi pembelajaran di sekolah menarik minat siswa atau 

sesuai dengan kebutuhannya. Ada kemungkinan siswa belum 

menyadari pentingnya materi pelajaran yang disampaikan guru. 

Oleh karena itu diperlukan upaya dari guru untuk membangkitkan 

motivasi pembelajaran, sehingga siswa mau dan mempunyai 

keinginan untuk belajar.
104

 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Adanya motivasi belajar sering sekali 

dilatarbelakangi oleh berbagai macam motif yang ingin dicapai oleh 

peserta didik. Menurut Sardiman dalam bukunya Interaksi dan Motivasi 
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Belajar Mengajar, menjelaskan beberapa motif-motif yang dapat 

memmbentuk motivasi belajar pada peserta didik yaitu:  

1. Motif-motif bawaan (physiological drives) Yang dimaksud dengan 

motif-mootif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contoh : dorongan untuk makan, 

minum dorongan untuk bekerja.  

2. Motif-motif yang dipelajari (affiliative needs) Maksudnya motif-

motif yang timbul karena dipelajari. Contoh : dorongan untuk 

belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar 

sesuatu dalam masyarakat.  

3. Cognitive motives Motif ini menunjukkan pada gejala intrinsic, 

yakni menyangkut kepuasaan individual. Kepuasan individual yang 

berada di dalam diri manusia dan biasanya berwujud proses dan 

produk mental. Jenis motivasi ini adalah sangat primer dalam 

kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan intelektual.  

4. Self-expression Penampilan diri adalah sebagian dari prilaku 

manusia. Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu 

mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu 

membuat suatu kejadian. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki 

keinginan untuk aktualisasi diri.  

5. Self-enhancement Melalui aktualisasi diri dan pengembangan 

kompetensi akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian 

dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap 

individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasana kompetensi yang 

sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.  

6. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya : kebutuhan untuk 

makan, minum, bernapas dan kebutuhan untuk istirahat.  

7. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: 

dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, dan 

dorongan untuk berusaha. Motivasi jenis ini timbul karena 

rangsangan dari luar.  

8. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. 

Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat mengahadapi 

dunia luar secara efektif.  

9. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  
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10. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 

belajar, karena tahu besok pagi akan ujian dengan harapan 

mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau 

temannya.
105

 

Motif-motif motivasi belajar yang dikemukakan Sardiman diatas 

dapat disimpulkan bahwa setiap peserta didik dalam hal melakukan 

pembelajaran akan dengan mudah bila dibarengi dengan adanya motif-

motif tujuan yang ingin dicapaiknya, sehingga dorongan akan hadir 

sebagai motivasi dalam diri peserta didik tersebut. 

Pada dasarnya peserta didik telah memiliki motif-motif bawaan 

yang dibawanya sejak lahir, motif bawaan yang berperan penting adalah 

motif dorongan untuk bekerja, hal ini akan menjadi motivasi kuat pada 

saat peserta didik tersebut melalui tahapan belajar di sekolah. Dalam 

belajar disekolah motif bawaan tersebut akan berhubungan dengan 

motif-motif yang berasal dari hasil yang dipelajarinya, dorongan untuk 

berperan dalam lingkungan masyarakat akan mendorong pula keinginan 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan akan kepuasan diri dalam 

mencapai hasil belajarnya, sehingga hal tersebut dapat dijadikan 

motivasi dalam pencapaian keintelektualannya. Self-expression dan self-

enchacement, bisa menjadi motif aktualisasi diri yang mengarah kepada 

tujuan peserta didik dalam belajarnya adalah untuk pengembangan diri 

dalam bentuk kompetensi yang berprestasi. Motif-motif yang muncul 

pada peserta didik akan menjadi motivasi yang sangat dibutuhkan bila 

peserta didik dapat memahami dengan baik, dan juga dapat menjadi 

pemicu semangat peserta didik yang akan terus fokus pada tujuan yang 

akan dicapainya dalam belajar. 

 

E. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari 

dalam dan luar diri peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan pada tingkah laku pada umumnya dan semangat atau 

keinginan untuk belajar lebih semangat lagi. Motivasi belajar dapat 

dikatakan berjalan dengan baik bila memiliki indikator yang menjadi 

sebuah alat ukur keberhasilan motivasi belajar. Indikator atau petunjuk 

yang dapat dijadikan sebagai acuan tercapainya motivasi belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut:  

                                                           
105 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014, hal. 86-87. 



82 
 
 

 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.  

2. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar.  

3. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan.  

4. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar.  

5. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.
106

 

Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki hasrat atau keinginan 

yang ingin dicapai dalam kehidupannya. Untuk peserta didik yang telah 

memiliki sikap-sikap yang ada pada indikator pencapaian tersebut, dan 

didukung oleh lingkungan yang kondusif, maka motivasi belajar yang 

datang baik instrinsik dan ekstrinsik serta sudah berhasil berpengaruh 

pada diri peserta didik, dan peserta didik sudah dapat mengetahui tujuan 

dari apa pun yang dibutuhkan dalam belajarnya. Lingkungan belajar 

yang kondusif sangat mempengaruhi motivasi belajar bagi peserta didik, 

yang dimaksud dengan lingkungan belajar adalah suatu institusi tempat 

berlangsungnya pendidikan. Lingkungan belajar ini bisa meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ataupun lingkungan di luar 

sekolah. 

Dalam kegiatan belajar, peserta didik memerlukan motivasi. 

Motivasi yang ada pada pada diri setiap peserta didik itu memiliki ciri-

ciri yang berbeda. Menurut Sardiman, ciri-ciri motivasi yang ada pada 

peserta didik antaranya:
107

  

1. Tekun menghadapi tugas, artinya peserta didik dapat bekerja secara 

terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti 

sebelum selesai.  

2. Ulet menghadapi kesulitan, peserta didik tidak lekas putus asa dalam 

menghadapi kesulitan. Peserta didik bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar.  

3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani 

menghadapi masalah dan mencari jalan keluar dari masalah yang 

sedang dihadapi. Misalnya masalah ekonomi, pemberantasan 

korupsi dan lain sebagainya.  

4. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia 

akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.  

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 

                                                           
106 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, Jakarta: Referensi. 2012, 

hal. 180. 
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6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu)  

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percaya 

dengan apa yang dikerjakannya. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Indikator motivasi belajar ini berfungsi sebagai alat ukur 

keberhasilan bagi guru dan peserta didik yang kemudian akan 

mempermudah dalam pembuatan strategi yang tepat untuk mencapai 

sasaran dalam belajar. Strategi dalam belajar sangat dibutuhkan sebagai 

cara untuk menjadikan peserta didik mencapai tujuan pembelajarannya.  

Strategi dalam belajar memiliki peran yang cukup penting bagi 

pencapaian keberhasilan peserta didik, hal tersebut disebabkan karena 

banyaknya peserta didik yang memiliki kemampuan dalam belajar tetapi 

tidak memiliki strategi maka akan mengalami kegagalan dalam proses 

belajarnya. Strategi belajar yang baik akan melahirkan ketrerampilan 

yang baik bagi peserta didik. 

Guru sebagai pendidik memiliki peranan penting dalam 

membangun motivasi belajar dan juga membuat peserta didik memahami 

strategi yang baik dalam mencapai tujuan dalam belajarnya, guru sebagai 

pendidik haruslah dapat menjadi pengajar dalam satu mata pelajaran dan 

juga menjadi pengajar dalam ilmu-ilmu lainnya. Tugas seorang guru 

adalah sebagai pendorong, pembimbing dan pemberi fasilitas yang 

nyaman pada peserta didik agar dapar berkembang hingga mencapai 

tujuan keberhasilan belajar yang memuaskan. Dijelaskan dalam beberapa 

Surat seperti Surat Al-Baqarah/2 ayat 129; 151, Surat Âli ʻImrân/3 ayat 

164, dan Surah Al-Jumuʻah/62 ayat 2 mengenai tugas tersebut. Misalnya 

Dalam Surah Surat Âli ʻImrân/3 ayat 164 sebagai berikut: 

ا 
ً
يْىِمْ رَسُيْل ِـ مُؤْمِنِيْنَ اِذْ ةَػَدَ 

ْ
ى ال

َ
ُ عَل لَػْ مَنَّ اللّٰه

َ
يْىِمْ ل

َ
يْا عَل

ُ
نْفُسِىِمْ يَخْل

َ
نْ ا م ِ

تِيْن  
ل  مُّ

ٰ
فِيْ ضَل

َ
 ل
ُ
انُيْا مِنْ كَتْل

َ
مَثَْۚ وَاِنْ ك

ْ
ك حِ
ْ
كِتٰبَ وَال

ْ
مُىُمُ ال ِ

 
يْىِمْ وَيُػَل ِ

 
يٰخِهٖ وَيُؾكَ

ٰ
 ا
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Sungguh, Allah benar-benar telah memberi karunia kepada orang-orang 

mukmin ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah mereka seorang Rasul 

(Muhammad) dari kalangan mereka sendiri yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 

kepada mereka Kitab Suci (Al-Qur’an) dan hikmah. Sesungguhnya 

mereka sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

 

Dalam ayat tersebut ditegaskan mengenai tiga tugas Rasul yang 

mana dalam hal ini juga menjadi tugas guru. Kadar M. Yusuf 

menjelaskan tugas-tugas tersebut meliputi; yatlû ʻalayhim âyâtihi, 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah. Ini menandakan bahwa 

seorang guru semestinya dapat mengungkap dan menyingkap berbagai 

fenomena kebesaran Tuhan dalam pembelajaran yang dilakukannya. 

Sehingga peserta didik bisa mengerti dan memahami serta mengikuti 

pesan-pesan yang dikandungnya. Kemudian yuzakkîhim, dalam hal ini 

guru tidak hanya berkewajiban menamkan ilmu pengetahuan bagi 

peserta didik, namun pula mesti membangun moral ataupun 

membersihkan peserta didiknya dari perilaku tercela. Dan yuʻallimuhum 

al-kitâb wa al-hikmah, di mana dalam hal ini guru mengajarkan kepada 

para peserta didiknya pesan-pesan normatif yang ada dalam kitab suci, 

yang mana pesan-pesan tersebut meliputi keimanan, hukum, maupun 

akhlak yang harus dipatuhi demi kepentingan manusia dalam menjalani 

kehidupan baik di dunia maupun akhirat.
108

 

Kemudian dalam Surat Al Baqarah/2 ayat 151 sebagai berikut: 

مُ 
ُ
مُك ِ

 
مْ وَيُػَل

ُ
يْك ِ

 
يٰتِنَا وَيُؾكَ

ٰ
مْ ا

ُ
حْك

َ
يْا عَل

ُ
مْ يَخْل

ُ
نْك ا م ِ

ً
مْ رَسُيْل

ُ
يْك ِـ نَا 

ْ
رْسَل

َ
مَآْ ا

َ
ك

 
َ
يْنُيْا حَػْل

ُ
مْ حَك

َ
ا ل مْ مَّ

ُ
مُك ِ

 
مَثَ وَيُػَل

ْ
ك حِ
ْ
كِتٰبَ وَال

ْ
 مُيْنََۗ ال

 

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami 

pun mengutus kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari 

(kalangan) kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan 

hikmah (sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 

Dalam ayat tersebut sebagaimana ayat sebelumnya bagaimana 

tugas-tugas guru tersebut. Mahlail Syakur menjelaskan empat tahap ideal 
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yang mesti dilakukan guru. Tahap-tahap tersebut terdiri dari tilâwah, 

tazkiyah, taʻlîm, dan hikmah. Tilâwah menjadi kegiatan yang mengawali 

semestinya dilakukan oleh guru. Seluruh alam jagat raya ini juga 

termasuk daripada objek – bahkan bisa menjadi subjek tilâwah tersebut. 

Maka guru mengajak peserta didik memperhatikan, melihat, maupun 

mengamati keseluruhan yang ada di alam baik siang malam, langit bumi, 

guru mengajak peserta didik untuk merenungi dan menginsafi berbagai 

hal tersebut. Kemudian tahap yang kedua adalah tazkiyah atau 

mensucikan. Guru menjauhkan peserta didiknya dari apa saja yang 

mengotori jiwa maupun raganya. Berikutnya taʻlîm yaitu memberikan 

pengajaran kepada peserta didik baik konsep-konsep, istilah-istilah, 

ataupun hal-hal lainnya. Dan hikmah memberikan berbagai hal-hal yang 

membawa hikmah kepada peserta didiknya.
109

  

Tugas seorang guru adalah mengarahkan setiap peserta didik dari 

keadaan kegelapan terhadap ilmu pengetahuan kepada keaadaan yang 

penuh dengan cahaya ilmu pengetahuan, seorang guru haruslah mampu 

memotivasi setiap peserta didiknya agar menjadi orang yang beriman 

kepada Allah Swt dan berilmu pengetahuan yang tinggi agar dapat 

menjauhi perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada kebodohan dan 

kesesatan. 

Selain menjadi pengajar dan pendidik, seorang guru juga berperan 

sebagai pembimbing dan penyuluh bagi peserta didiknya, guru harus 

dapat memberikan peringatan dan bimbingan kepada peserta didik, agar 

selalu semangat dalam belajar, beribadah dan berbuat kebaikan, seperti 

yang dijelaskan dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125: 

ى سَبِيْلِ 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ضْسَنَُۗ اِنَّ ا

َ
تِيْ نِيَ ا

َّ
ىُمْ ةِال

ْ
حَسَنَثِ وَجَادِل

ْ
مَيْغِظَثِ ال

ْ
مَثِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ ةِال ِ

رَة 

مُىْخَػِيْنَ 
ْ
مُ ةِال

َ
عْل
َ
 غَنْ سَبِيْلِهٖ وَوُيَ ا

َّ
مُ ةِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
 رَةَّكَ وُيَ ا

 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk.” 
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Menurut Jalâl Ad-Dîn Al-Mahallî dan Jalâl Ad-Dîn As-Suyûthî, 

(serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-

Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) 

pelajaran yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka 

dengan cara) bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk 

menyembahAllah dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda 

kebesaran-Nya atau dengan hujah-hujah yang jelas. (sesungguhnya 

Rabbmu dialah yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini 

diturunkan sebelum diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. 

Dan diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keaadan tercincang; ketika 

Nabi Saw melihat keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah 

memulai sabdanya; sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh 

orang dari mereka sebagai penggantimu.
110

 

M. Quraish Shihab menjelaskan wahai Nabi, ajaklah manusia 

meniti jalan kebenaran yang diperintahkan oleh tuhanmu. Pilihlah jalan 

dakwah terbaik yang sesuai dengan kondisi manusia. Ajaklah kaum 

cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi untuk berdialog dengan 

kata-kata bijak, sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap 

kaum awam, ajaklah mereka dengan memberikan nasihat dan 

perumpamaan yang sesuai dengan taraf dan perumpamaan yang sesuai 

dengan taraf mereka sehingga mereka sampai kepada kebenaran melalui 

jalan terdekat yang paling cocok untuk mereka. Debatlah Ahl al-kitab 

yang menganut agama-agama terdahulu dengan logika dan retorika yang 

halus, melalui perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan dan umpatan 

agar mereka puas menerima dengan lapang dada. Itulah metode 

berdakwah yang benar kepada agama Allah sesuai kecenderungan setiap 

manusia. Tempuhlah cara itu dalam menghadapi mereka. Sesudah itu 

serahkan urusan mereka pada Allah yang Maha Mengetahui sia yang 

larut dalam kesesatan dan menjauhkan diri dari jalan keselamatan dan 

siapa yang sehat jiwanya lalu mendapat petunjuk dan beriman dengan 

apa yang kamu bawa.
111

 

Peranan guru sebagai pembimbing dan penyuluh juga penting 

dalam pencapaian indikator motivasi belajar, bagi peserta didik 

bimbingan dari seorang guru merupakan salah satu motivasi dalam 
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Dâr Al-Hadîts, t.th., hal. 363. 
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mencari dan menemukan berbagai bakat dan potensi yang ada dalam 

dirinya.  Guru harus terus memberikan bimbingan kepada peserta didik 

saat melalui perkembangan fisik dan mentalnya, guru harus 

membimbing agar peserta didik mampu menyelesaikan permaslahan 

yang mejadi tanggungjawabnya, sehingga peserta didik dapat menjadi 

pribadi yang mandiri, kreatif dan produktif. 

Sebagai pembimbing guru juga harus mampu mengadakan 

pendekatan kepada peserta didik, baik pendekatan secara instruksional 

dan juga pendekatan secara personal, agar peserta didik dapat 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Sehingga pencapaian indikator 

terhadap motivasi belajar dapat tercapai dengan maksimal sesuai dengan 

strategi pencapaian tujuan belajar yang diharapkan. 

 

F. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 

mengubah kelakuan, motivasi juga mempunyai peranan yang penting 

dalam kegiatan belajar dari peserta didik. Menurut Sukmadinata, terdapat 

dua fungsi motivasi belajar yaitu: 

1. Mengarahkan (directional function). Dalam mengarahkan kegiatan, 

motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari 

sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran atau tujuan merupakan 

sesuatu yang diinginkan oleh individu, motivasi berperan 

mendekatkan. Sedangkan bila sasaran tidak diinginkan oleh 

individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran. 

2. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing 

fungtion). Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau 

motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-

sungguh, tidak terarah dan kemungkinan tidak akan membawa hasil. 

Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah dan penuh semangat, 

sehingga kemungkinan akanberhasil lebih besar.
112

 

Motivasi berfungsi sebagai pengarah peserta didik hal tersebut 

disebabkan karena peserta didik merupakan individu yang masih 

harus mendapat arahan dari guru atau pun orang-orang tua 

disekitarnya, khususnya arahan dalam mencapai proses belajar 

mengajar. Tanpa adanya arahan dari lingkungan sedkitarnya maka 

peserta didik bisa jadi tidak terfokuskan pada target pembelajaran 

yang sesuai dengan yang diinginkan. Fungsi mengarahkan pada 
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motivasi ini akan lebih menjelaskan peserta didik pada target 

pembelajaran dan juga akan menjauhkan pada sesuatu yang 

mengganggu pencapaina target belajar peserta didik. 

Dalam menjalani proses belajarnya peserta didik 

membutuhkan kekuatan untuk tetap berada pada arah tujuan 

belajarnya, untuk itu motivasi berfungsi sebagai alat untuk 

mengaktifkan kegiatan belajar yang disertai motif-motif tertentu, 

sehingga peserta didik akan menjalani proses belajar dengan 

bersemangat dan akan mencapai keberhasilan dalam belajarnya. 

Sehubungan dengan fungsi dari motivasi tersebut, maka 

Rohmalina mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi motivasi, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

Keinginan peserta didik untuk belajar terdorong karena adanya 

minat dan keinginan terhadap sesuatu untuk dipelajari. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. Peserta didik yang 

telah memiliki motivasi maka akan mampu memilih tidakkan yang 

akan dilakukan bagi kebutuhan dalam belajar 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 

bila diibaratkan seperti mobil. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan. Dorongan 

psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan 

suatu kekuatan yang tidak terbendung yang kemudian terjelma 

dalam bentuk gerakan psikofisis.
113

 

 

G. Karakteristik Motivasi Peserta didik Jenjang Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang artinya 

sekolah. Asal katanya yaitu “darasa” (baca: darosa) yang artinya belajar. 

Di Indonesia, madrasah dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang 

kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran tentang keislaman. Madrasah 

menurut jenjang dan tingkatannya yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara 

dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Aliyah (MA) setara 

dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Madrasah merupakan Lembaga 

Pendidikan Islam yang pada awalnya berbentuk padepokan atau 
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pesantren, eksistensi Lembaga Pendidikan Islam semakin diperkuat 

dengan Undang-Undang UUSPN (Undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional) pada tahun 1999. Dalam UUSPN diakui adanya 

sekolah umum yang bercirikan keagamaan yang merupakan pengakuan 

atas keberadaan madrasah dan sekolah Islam.
114

 

Madrasah merupakan bagian dari Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) yang memiliki peran yang cukup penting dalam pendidikan 

dan sejajar dengan sekolah umum. Perbedaan antara madrasah dan 

sekolah umum terletak pada sejarah pembentukannya serta ciri khasnya. 

Dari sisi sejarah, sekolah atau pendidikan umum dibentuk dari model 

pendidikan umum yang dibangun pada masa kolonialisme Belanda, 

sementara madrasah dibentuk sebagai respons terhadap pandangan 

umum bahwa sekolah-sekolah Belanda hanya diperuntukkan bagi kaum 

elit yang berkuasa dan pejabat pemerintahan. Penyelenggaraan madrasah 

memiliki peluang dan tantangan tersendiri. Dengan adanya Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan 

peraturan pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 

keagamaan dalam bentuk madrasah, dengan ini maka madrsah memiliki 

payung hukum yang kuat. 

Madrasah juga menghadapi tantangan tersendiri dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Tantangan ini mencakup beberapa aspek. 

Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, perubahan sosial 

dan globalisasi berlangsung sangat cepat, tanpa didukung percepatan 

konsepsi, metode dan administrasi di lingkungan madrasah. Kedua, 

birokrasi menjadi kendala dalam pengaturan tata cara pengembangan 

lembaga madrasah, organisasi, administrasi, serta kurikulum dan metode 

pengajaran. Ketiga, kebutuhan komputerisasi dalam sistem administrasi 

pendidikan, peralatan laboratorium dan perpustakaan harus meningkat 

secara luas dan profesional untuk memenuhi tuntutan saat ini. Keempat, 

pelaksanaan kemitraan dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah 

antara pengawas dan komunitas pengelola madrasah belum optimal dan 

profesional. Kelima, ketidaksiapan penyelenggaraan pendidikan di 

madrasah berkaitan dengan tuntutan kurikulum, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta perubahan sosial terutama dalam hal 

keterampilan teknis, metodologi, dan manajemen pendidikan. Keenam, 

madrasah pada umumnya diselenggarakan oleh masyarakat yang berlatar 

belakang ekonomi rendah, namun harus menerima peserta didik dari 

masyarakat kurang mampu, sehingga berakibat pada kesulitan 
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pembiayaan operasional pendidikan dan menurunnya mutu pendidikan. 

Ketujuh, ketidaksiapan penyelenggaraan pendidikan di madrasah terkait 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosial, terutama 

dalam hal keterampilan teknis, metodologi, dan manajemen pendidikan. 

Madrasah harus bersaing untuk memajukan pendidikan, dan tidak 

boleh kalah dengan pendidikan umum. Upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas madrasah terlihat dari program strategis 

Kementerian Agama yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014. RPJMN ini bertujuan untuk 

meningkatkan akses, mutu dan relevansi pendidikan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, kemandirian, keluhuran budi pekerti dan 

kemandirian nasional yang kokoh. Beberapa kebijakan strategis dalam 

RPJMN diarahkan untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah dari 

tingkat Raudhatul Athfal hingga Aliyah. Pemerintah harus memberikan 

perhatian khusus terhadap pengelolaan, pembinaan dan pengawasan 

pendidikan di madrasah agar dapat terus maju dan berkembang sejalan 

dengan sistem pendidikan nasional. Pengembangan program pendidikan 

harus mencakup tidak hanya pendidikan umum, tetapi juga madrasah. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa siswa jenjang MTs setara dengan 

siswa jenjang SMP dari segi usia. Menurut Piaget dan Muhibbin Syah, 

anak usia 11-15 tahun memasuki tahap operasional formal yaitu tahap 

perkembangan kognitif. Pada tahap ini siswa mempunyai kemampuan 

mengkoordinasikan dua jenis kemampuan kognitif baik secara simultan 

maupun berurutan, yaitu penggunaan hipotesis dan prinsip abstrak. 

Dengan kemampuan menggunakan hipotesis, siswa dapat berpikir 

hipotetis khususnya dalam pemecahan masalah dengan menggunakan 

asumsi-asumsi dasar yang relevan dengan lingkungannya. Sedangkan 

dengan kemampuan menggunakan prinsip abstrak, siswa dapat 

memahami materi yang dipelajari.
115

 

Peserta didik pada usia 11-15 tahun adalah peserta didik yang 

memasuki usia remaja, pada usia ini mereka mengalami masa peralihan 

dari masa anak-anak ke masa dewasa, masa ini juga sering disebut 

dengan mas puberitas. Menurut pakar psikologi perkembangan Hurlock 

menyatakan bahwa masa remaja ini dimulai pada saat anak mulai matang 

secara seksual dan berakhir pada saat mencapai usia dewasa secara 

hukum.
116

 Pada usia remaja ini peserta didik memiliki kecenderungan 
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yang berbeda dari masa-masa sebelumnya, terjadinya perubahan secara 

fisik yang akan mempengaruhi tingkatan emosionalnya, sehingga anak di 

usia ini cenderung mengalami ketidakseimbangan dalam berbagai 

kondisi, dan perubahan yang terjadi pada  usia remaja ini juga dapat 

mempengaruhi kondisi pergaulan antar sesame individu dan juga proses 

pencaharian jati diri juga terjadi pada masa remaja ini. 

Pada periodesasi perkembangan menurut Islam, masa remaja 

disebut juga fase baliqh, yaitu fase dimana usia anak telah sampai pada 

masa usia muda yang ditandai dengan mimpi bagi laki-laki dan haid bagi 

perempuan. Pada masa ini, anak memiliki kesadaran penuh akan dirinya, 

sehingga ia diberi beban taklif (tanggung jawab).
117

 Remaja adalah 

individu yang berakal, sehat dan sempurna dalam berfikir, pada masa 

remaja, individu sudah mampu membedakan baik dan buruknya setiap 

tindakannya, mengetahui kewajiban yang harus dijalankan dan menjauhi 

apa yang dapat membahayakannya. Menurut Abdullah Majid, remaja 

memiliki tugas-tugas dalam perkembangannya, diantaranya:
118

 

1. Memahami segala titah (Khithab) Allah SWT dengan memperdalam 

ilmu pengetahuan 

2. Menginternalisasikan keimanan dan pengetahuannya dalam tingkah 

laku nyata, baik yang berhubungan dengan dirinya sendiri, keluarga, 

komunitas sosial, alam semesta, maupun pada tuhan. 

3. Memiliki kesediaan untuk mempertanggung jawabkan apa yang 

diperbuat. 

4. Membentengi diri dari segala perbuatan maksiat dan mengisi diri 

dengan perbuatan baik, sebab masa puber merupakan masa dimana 

dorongan erotis mulai tumbuh dan berkembang. 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai tanggung jawab yang harus 

dimiliki oleh remaja sebagai bagian dari umat Islam yang harus 

bersemangat dalam mencari ilmu pengetahuan, yaitu dalam Surat At-

Taubah/9 ayat 122: 
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نْىُمْ ظَاىِٕۤفَثٌ  ؽْكَث  م ِ ِـ  ِ
 
ل
ُ
ا نَفَؽَ مِنْ ك

َ
يْل
َ
ل َـ ثًَۗ 

اّۤـَ
َ
مُؤْمِجُيْنَ لِحَنْفِؽُوْا ك

ْ
انَ ال

َ
وَمَا ك

يْنِ وَلِحُنْؼِرُوْ  ىُيْا فِى الد ِ حَخَفَلَّ ِ
 
ؼَرُوْنَ ل ىُمْ يَحْ

َّ
ػَل
َ
يْىِمْ ل

َ
 ا كَيْمَىُمْ اِذَا رَسَػُيْْٓا اِل

“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menegaskan tidak semua 

orang mukmin harus berjihad ke medan perang, dalam penjelasan Ath-

Thabarî dijelaskan bagaimana dengan ayat ini orang-orang yang beriman 

untuk semuanya berangkat.
119

 Akan tetapi harus juga sebagian yang 

memperdalam ilmu, dan mengajarkannya kepada yang lain seperti yang 

kurang lebih disari dari penjelasan Al-Baghawî.
120

 Dengan itu agar umat 

Islam menjadi umat yang cerdas dan bermanfaat bagi perkembangan 

Islam. Dalam hal ini peserta didik yang berada dalam usia remaja dan 

juga sebagai bagian dari umat Islam, memiliki tugas juga untuk 

menuntut ilmu sehingga akan menjadi generasi Islam yang cerdas dan 

bermanfaat. 

Peserta didik pada masa usia remaja usia sekolah menengah 

pertama (SMP/MTs) jika dilihat dari tahapan perkembangannya 

memiliki karakteristik yang menonjol yaitu: 

1. Terjadinya ketidak seimbangan proporsi tinggi dan berat badan 

2. Mulai muncul ciri-ciri seks sekunder. 

3. Kecendrungan ambivalensi, antar keinginan menyendiri dengan 

keinginan bergaul serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan 

kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orangtua. 

4. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 

5. Mulai mempetanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan sifat 

kemurahan dan keadilan Tuhan. 
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6. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 

7. Mulai mengembangkan standart dan harapan terhadap perilaku diri 

sendiri yang sesuai dengan dunia social 

8. Kecenderungan minat dan pilihan karier sudah lebih jelas.
121

 

Peserta didik pada jenjang SMP/MTs, sering disebut dengan masa 

pencaharian jati diri, dalam proses melalui masa-masa ini peserta didik 

sering mengalami munculnya perubahan yang lebih sensitive yang 

menyebabkan melakukan tindakan yang mengarah kepada tindakan 

negative, sehingga membuat orang tua dan guru harus memiliki strategi 

dalam menghadapinya. Bila orang tua dan guru tidak bisa mengarahkan 

peserta didik pada usia remaja atau puberitasnya maka akan 

mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Kenakalan remaja 

merupakan fenomena yang terjadi dikalangan remaja, pelanggaran yang 

terjadi biasanya adalah berupa pelanggaran aturan, nilai dan norma-

norma yang berlaku di lingkungan masyarakat, kenakalan ini remaja ini 

terjadi karena pada umumnya di usia remaja mereka belum bisa 

mengendalikan diri untuk tidak berbuat yang sesuai dengan aturan dan 

norma-norma masyarakat. Munculnya permasalahan yang tidak sama 

dan juga adanya dorongan mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan 

orang lain lagi, menjadi salah satu faktor remaja melakukan kenakalan. 

Sudah menjadi karakteristik anak diusia remja yang merasa dirinya telah 

mampu menghadapi dan menyelesaikan permasalah yang dating tanpa 

meminta bantuan kepada orang yang lebih tua, pada akhirnya bila salah 

dalam memilih teman dan lingkungan yang mempengaruhinya bisa saja 

terjadi kesalahan dalam pergaulan yang mengarah pada kenakalan 

remaja tersebut. 

Pada peserta didik, kenakalan yang terjadi dapat berupa tindakan 

membolos pada jam sekilah karena terpengaruh oleh teman-teman 

sebayanya yang juga membolos sekolah, biasanya mereka akan 

melakukan aktivitas nongkrong dijalanan atau sembunyi pada suatu 

tempat sambal melakukan hal yang negative. Peserta didik yang 

melakukan kenakalan ini pada umumnya memiliki motivasi yang rendah 

dalam bersekolah, rendahnya motivasi tersebut bisa disebabkan karena 

kurangnya motivasi yang berasal dari orang tua dirumah, sehingga 

mereka tidak mendapatkan tempat untuk bertanya dan mencari solusi 

tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam belajar di sekolah. 

Dalam mengatasi kenakalan peserta didik guru memiliki peran 

penting, guru adalah tokoh yang bisa dijadikan panutan bagi peserta 
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didiknya, untuk itu guru memiliki peran dan tanggung jawab yang besar 

untuk mendidik peserta didik, guru di sekolah bukan hanya bertugas 

mentransfer ilmu pengetahuan tapi juga berperan dalam membuat 

perubahan nilai, perilaku dan moral dari peserta didik. Oleh sebab itu 

karena tanggung jawab yang begitu berat bagi seorang guru, maka guru 

haruslah memiliki kepribadian yang sangat baik. Zakiah Darajat 

mengatakan: “kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia 

menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya, atau kah 

akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, 

terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat SD) dan mereka 

sedang mengalami keguncangan jiwa (tingkat menengah)”
122

 

Untuk peserta didik dimasa remaja ini disarankan untuk mencari 

teman sebaya yang dapat memberikan dorongan kea rah kemajuan 

pribadi peserta didik yang baik dan menghindari teman yang merusak 

kepribadian baiknya. Tantangan yang dihadapi oleh peserta didik pada 

jenjang SMP/MTs dimasa modern ini sangatlah besar, pemilihan teman 

dan lingkungan tempatnya bergaul sangatlah penting karena akan 

mempengaruhi motivasi dan prilakunya dalam belajar dan mengejar cita-

citanya. Peserta didik di zaman modern ini harus mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman berikut tantangan yang datang sehingga 

akan mampu membawa perubahan kearah yang positif bagi dirinya. 

Dalam mengembang tanggung jawab yang besar, maka peserta didik 

perlu lah membekali diri dengan beberapa nilai-nilai yang dapat 

membantunya menghindari prilaku yang negatif.  

Menurut Jamal ada beberapa langkah-langkah bagi remaja untuk 

membekali diri agar terhindar dari pengaruh negatif, yaitu:
123

 

1. Mendalami ilmu agama, menggali bakat, mantapkan keyakinan, 

pelajari pengetahuan, mantapkan pengetahuan moral dan terus 

kembangkan pengetahuan. 

2. Mempelajari ilmu sosial, yakni tentang bagaimana cara 

bermasyarakat, beradaptasi, mencari relasi, dan menjaga hubungan 

3. Pelajari ilmu organisasi, lalu langsung praktekan dengan cara aktif 

berorganisasi menciptakan teamwork dan network yang solid dan 

professional 

4. Belajar ilmu politik karena inti dari ilmu politik adalah bagaimana 

strategi mensukseskan sebuah cita-cita dalam masyarakat. 
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5. Jadilah orang yang mandiri terutama secara ekonomi. 

Ditinjau dari karateristik perkembangan peserta didik secara 

hubungan personal, maka karakteristik yang terlihat pada saat peserta 

didik berinteraksi dalam keluarga, teman sebaya dan persahabatan. 

Karakteristik peserta didik dengan keluarga akan terlihat sedikit muncul 

pertentangan-pertentangan dari nilai-nilai, pendapat-pendapat dari 

peserta didik dan orang tuanya. Hal tersebut disebabkan karena pada usia 

ini peserta didik mulai mengurangi waktu bersama orang tua dan lebih 

memilih berinteraksi dengan dunia luar. 

Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan dapat memberikan 

arahan yang tepat pada peserta didik, bila peserta didik akan mengarah 

pada perbuatan yang negative, maka guru harus mampu memberikan dan 

menciptakan suasana dan lingkungan yang nyaman bagi peserta didik 

dengan teman-temannya. Guru juga harus mampu melaksanakan 

pembelajaran yang menjadikan peserta didik menjadi individu yang 

pandai bergaul dan mampu mengembangkan kegiatan belajarnya 

menjadi pengalaman yang berharga sehingga termotivasi mencari tujuan 

dari belajar. Agar karakteristik peserta didik menjadi lebih berkembang, 

selain peran dari guru, peranan Lembaga pendidik menjadi sangat 

penting bagi terpenuhinya kebutuhan layanan Pendidikan bagi peserta 

didik. 

Peserta didik dijenjang SMP/MTs sudah mampu menciptakan ide-

ide yang ada dalam fikirannya, sehingga mereka merasa memiliki hak 

dalam mendapatkan kebebasan dalam bertindak dan bergaul dalam 

hubungan sosialnya. Dari beberapa teori mengenai karakteristik 

perkembangan menjelaskan, bahwa peserta didik pada usia remaja sudah 

dapat memunculkan perjuangannya dalam memperoleh otonomi baik 

secara fisik dan psikologis, otonomi yang baik akan berkembang dengan 

baik bila hubungan dengan orang tua dapat terjalin dengan baik secara 

positif dan suportif. Menurut Lamborn dan Steinberg, misalnya 

menunjukan bahwa perjuangan remaja untuk meraih otonomi tempaknya 

behasil dengan baik dalam lingkungan keluarga yang secara stimulant 

memberikan dorongan dan kesempatan bagi remaja untuk memperoleh 

kebebasan emosional.
124

 

Secara garis besar peserta didik pada usia remaja mengalami 

perkembangan dalam tiga hal, yaitu perkembangan secara fisik, kognitif 

dan psikososial. Perkembangan secara fisik berkaitan dengan perubahan 

yang terjadi pada tubuh peserta didik seperti bertambah tinggi dan 
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bertambahnnya berat badan. Dalam perkembangkan fisiknya, peserta 

didik biasanya sudah menyadari akan perubahan dalam dirinya dan 

mampu memanfaatkan kemampuannya secara fisik. Perkembangan 

kognitif yang ada pada diri peserta didik akan berkaitan dengan 

perkembangan pengetahuan dalam diriny, saat peserta didik mampu 

memahami lingkungan disekitarnya, maka kemampuan kognitif ini akan 

memungkinkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan cara 

memperhatikan, mengamati dan memprediksi strategi dan solusi yang 

akan digunakan. Perkembangan ketiga yaitu perkembangan dari segi 

psikososial, yaitu perkembangan yanga akan berkaitan dengan 

penyesuaian diri dengan lingkungan yang lebih luas, pada perkembangan 

psikososial ini peserta didik sudah mampu menempatkan diri pada sudut 

pandang orang lain, akan tetapi peserta didik akan tetap mempertahankan 

jati dirinya sendiri. 

Pada usia remaja peserta didik akan lebih banyak menghadapi 

permasalah yang berasal dari teman sebayanya, proses pencaharian jati 

diri akan dibarengi dengan keinginan akan kebebasan, sehingga hal ini 

juga akan berdampak pada munculnya konflik dengan keluarga 

khususnya dengan orang tua. Kepercayaan kepada teman sebaya akan 

mengalami peningkatan dan karena adanya proses pematangan seksual 

pada usia remaja, peserta didik akan cenderung memiliki dorongan untuk 

menjalin hubungan yang lebih dari sekedar teman pada lawan jenisnya. 

Saat berinteraksi dengan teman sebayanya peserta didik SMP/MTs akan 

mengalami peningkatan dalam hal komunikasi, mereka cenderung 

membentuk kelompok-kelompok berdasarkan minat yang sama dan 

membuat aktifitas yang menunjukan identitas kelompoknya. Dari 

kelompok yang mereka buat dapat menjadi semakin akrab atas kesamaan 

minat dan kesukaan, kemudian menyatakan diri sebagai persahabatan. 
 

H. Karakteristik Motivasi Belajar Peserta Didik Jenjang Madrasah 

Tsanawiyah 

Motivasi belajar yang tinggi sangat penting dalam mencapai tujuan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dengan adanya motivasi tinggi 

peserta didik akan lebih semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapainya. Motivasi belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri.
125

 Pada kondisi peserta didk usia remaja kebutuhan akan 

motivasi sangatlah tinggi, karena pada usia remaja peserta didik akan 
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menghadapi gangguan dari berbagai arah yang berasal dari lingkungan 

sosialnya. Terkadang gangguan tersebut berdampak pada menurunnya 

motivasi belajar peserta didik di sekolah sehingga peran guru dan orang 

tua sebagai pembimbing sangatlah dibutuhkan agar peserta didik dapat 

terus berada pada arah tujuan yang diharapkan dalam belajarnya. 

Dalam konteks tujuan pembelajaran, motivasi merupakan faktor 

krusial dalam mencapai perubahan yang diinginkan. Motivasi berperan 

dalam mendorong siswa untuk aktif dalam berbagai aktivitas, termasuk 

dalam proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar sangat dipengaruhi oleh motivasi belajarnya. Apabila ada 

kemauan dan keinginan untuk belajar, maka tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Motivasi belajar dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi 

intrinsik (yang berasal dari dalam diri siswa dan mendorongnya untuk 

melakukan tindakan belajar) dan motivasi ekstrinsik (kondisi eksternal 

yang mendorong siswa untuk ikut serta dalam kegiatan belajar). 

Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan faktor penentu 

keberhasilan suatu proses pembelajaran dan merupakan inti dari 

keseluruhan proses pendidikan. Tingkat keberhasilan ini erat kaitannya 

dengan efektivitas kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang relatif permanen pada 

diri siswa yang mengarah pada kemampuan kognitif dan sikap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui interaksi interaktif antara pendidik dan siswa 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efisien. Pendidik 

juga mempunyai tugas penting untuk menumbuhkan semangat siswa. 

Motivasi belajar siswa merupakan faktor yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil dan prestasi belajar di sekolah. Motivasi belajar 

berasal dari dalam diri anak dan merupakan faktor internal yang 

mempengaruhi hasil dan prestasi belajarnya. Motivasi belajar yang tinggi 

dan tanggung jawab yang besar akan berdampak positif terhadap hasil 

belajar di sekolah. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi mempunyai peranan penting yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar. Guru sebagai pendidik 

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan dorongan kepada siswa 

agar tetap aktif dalam pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Para ahli psikologi perkembangan mengemukakan bahwa motivasi 

dalam proses belajar mempunyai tiga fungsi utama, yaitu mendorong 

orang untuk bertindak, menentukan arah tindakan untuk mencapai 

tujuan, dan memilih tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

Peran guru sebagai pengganti orang tua di sekolah menjadikan motivasi 
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sebagai dorongan penting untuk mengarahkan perilaku siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Sesuai dengan yang disampaikan Hamzah B. Uno yang 

mengatakan bahwa motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Beliau juga mengatakan bahwa hakikat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya 

sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.
126

 

Memberikan motivasi kepada seorang peserta didik, berarti 

menggerakkan peserta didik untuk melakukan sesuatu atau ingin 

melakukan sesuatu yang pada tahap awalnya akan menyebabkan subjek 

belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan 

belajar.
127

 

Peserta didik perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 

pada dirinya, karena dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah kepada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang di inginkan dapat tercapai. Motivasi memiliki peranan yang khas 

yaitu sebagai gairah dalam belajar, membuat rasa senang dan 

bersemangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi yang 

kuat, akan memiliki motivasi yang kuat akan memiliki banyak energi 

untuk melaksanakan kegiatan belajar.
128

 

Karakteristik motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dijenjang 

SMP/MTs dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya peserta didik 

memiliki semangat belajar yang tinggi, semangat yang terbangun atas 

kesadarannya sendiri, semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya, dan bertanggung jawab atas tugas-tugas tersebut 

kepada guru yang memberikan, selanjutnya adanya ide-ide yang 

diapresiasikan saat mencari solusi untuk proses menyelesaian 

permasalahan bersama teman sebaya dan kelompok-kelompok kecil 

dikelasnya, juga percaya diri saat mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah diselesaikannya. 

                                                           
126 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2006, hal. 23. 
127 A.M Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011, hal. 77-78. 
128 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010, hal. 174. 
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Menurut Schwtzgebel dan Kalb yang dikutip oleh Djaali dan Pudji 

menjelaskan bahwa seseorang yang memilikimotivasi belajar yang tinggi 

dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:
129

 

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 

atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib dan 

kebetulan. 

2. Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari tujuan yang 

terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya 

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaannya 

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing mengungguli orang lain. 

5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang 

lebih baik 

6. Tidak tergugah sekedar mendapatkan uang, status atau keuntungan 

lainnya. 

Peserta didik di jenjang SMP/MTs yang telah memiliki motivasi 

belajar akan menunjukan ketekunan dalam belajarnya karena menyadari 

bahwa belajar merupakan kebutuhan yang ingin dimilikinya, memiliki 

semangat yang kuat dan tangguh dalam menghadapi kesulitan yang 

dihadapi saat proses belajar. Memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 

berinovasi agar proses belajar yang dijalaninya menjadi menyenangkan. 

Karakteristik motivasi belajar yang terbentuk pada peserta didik juga 

dapat terlihat pada tanggung jawab atas setiap perbuatannya, juga 

menjaga akhlak sesuai akhlakul karimah yang dicontohkan oleh 

Rasulullah Saw.sehingga peserta didik yang telah memiliki motivasi 

belajar akan dapat menjadi pemuda yang diharapkan oleh nusa bangsa 

dan agama, menjadi pemuda yang ideal dalam pandangan Islam, salah 

satunya adalah selalu memiliki semangat untuk dam mengejar masa 

depannya yang lebih baik,  sesuai dengan Surat Al-Kahfi/18 ayat 60: 

آْ 
َ
 مُيْسٰى لِفَتٰىهُ ل

َ
مْضِيَ ضُلُتًاوَاِذْ كَال

َ
وْ ا
َ
بَطْؽَيْنِ ا

ْ
ؼَ مَجْمَعَ ال

ُ
ةْل
َ
ى ا ةْؽحَُ ضَت ٰٓ

َ
 ا

(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut atau aku 

akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun. 

                                                           
129 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja, Sleman: 

Deepublish, Yogyakarta, 2020, hal. 74. 
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Menurut Thabathaba’i yang dikutip dalam tafsir Al Misbah 

karangan M. Quraish Shihab, bahwa Thabathaba’i menilai bahwa 

kumpulan ayat ini merupakan kisah keempat yang menyusul perintah 

barsabar melaksanakan dakwah pada awal surah ini. Ulama ini menulis 

bahwa setiap hal yang bersifat lahiriah pasti ada pula sisi batiniahnya. 

Kesibukan orang-orang kafir dengan hiasan duniawi adalah kesenangan 

sementara, karena itu hendaknya nabi Muhammad saw. tidak merasa 

sedih dan berat hati melihat sikap kaum musyrikin itu karena di balik 

hal-hal lahiriah yang mereka peragakan itu, ada hal-hal batiniah yang 

berada di luar kuasa Nabi saw. dan kuasa mereka, yaitu kekuasaan Allah 

swt. Dengan demikian, pemaparan dan peringatan yang dikandung oleh 

ayat-ayat yang menguraikan kisah Nabi Musa as. dengan hamba Allah 

yang saleh itu bertujuan mengiisyaratkan bahwa kejadian dan peristiwa-

peristiwa yang berjalan sebagaimana yang terlihat memiliki takwil, yakni 

ada makna lain dibalik yang tersurat itu.
130

  

Dalam tafsir diatas menjelaskan tentang kegigihan Nabi Musa 

dalam menempuh perjalanan untuk mencari ilmu pengetahuan, kisah 

tersebut dapat dijadikan gambaran tentang karakteristik seseorang yang 

sudah termotivasi dalam belajar akan menunjukan ketekunan dan 

keseriusan serta tanggung jawab pada setiap perbuatan yang dilakukan 

saat proses mencapai tujuan dalam belajar. Proses pembelajaran akan 

berjalan dengan lancar bila peserta didik mempunyai motivasi yang baik, 

guru disekolah diharapkan bisa menumbuhkan motivasi bagi peserta 

didiknya.  

Guru harus dapat menjelaskan tujuan dari proses belajar, agar 

peserta didik memahami arah tujuan dari pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan perhatian yang penuh pada peserta didik dan pada 

akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, seorang guru 

harus mampu membangkitkan keinginan belajar sehingga hasil belajar 

peserta didik akan lebih baik dari yang tidak memiliki keinginan dalam 

belajar, dalam  membangkitkan keinginan belajar peserta didik guru juga 

harus mampu menerapkan berbagai metode yang menarik dalam 

pembelajarannya, memberi pujian saat peserta didik berhasil dalam 

mengikuti arahan dari guru juga sangatlah penting, peserta didik akan 

merasa dihargai bila usahanya mendapat apresiasi dari guru yang 

memberikannya tugas-tugas atau pun aturan-aturan di sekolah. 

                                                           
130 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbâh, Volume 7, Jakarta: Lentera Hati, 2011, hal. 

332. 
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Yang dimaksud dengan hasil belajar yang baik adalah hasil belajar 

yang dapat dibuktikan dengan pencapaian yang baik oleh peserta didik, 

pencapaian yang maksimal yang telah dilakukan oleh peserta didik juga 

dapat disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar yang baik juga dapat 

dilihat dengan cara perubahan tingkah laku yang semakin berkembang 

dari peserta didik sesuai dengan tujuan belajarnya. keberhasilan dalam 

belajar dapat diukur dengan meningkatnya nilai kognitif sesuai dengan 

yang diharapkan dalam hasil akhir pembelajaran. 

Banyak cara dan ragam yang dapat digunakan seorang guru dalam 

menumbuhkan dan menjaga motivasi belajar bagi peserta didik, guru 

dapat memilih cara dalam memberikan motivasi belajar salah satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, metode 

pembelajaran dapat menjadi tolak ukur dalam melihat keadaan peserta 

didik, apakah saat proses pembelajaran mengalami kejenuhan atau tetap 

termotivasi dengan baik, seorang guru perlu mempelajari metode belajar 

untuk dapat diterapkan kepada peserta didik sehingga dapat 

memaksimalkan waktu belajar mereka. Dengan menggunakan metode 

belajar, proses pembelajaran akan lebih bervariasi, sehingga peserta 

didik tidak mengalami kebosanan dan akan termotivasi dengan baik. 
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BAB III 

PENGGUNAAN MIND MAPPING DALAM MATA PELAJARAN 

SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 

 

A. Definisi Mind Mapping 

Mind Mapping pertama kali dikembangkan oleh Tony Buzan, 

seorang psikolog asal Inggris. Buzan menyatakan mind map merupakan 

metode terbaik untuk menyimpan informasi di otak dan mengeluarkan 

informasi dari otak. Pemetaan pikiran merupakan teknik pencatatan yang 

kreatif, efektif, dan memetakan pikiran secara harafiah. Dalam membuat 

mind map, penggunaan warna, struktur alam yang berasal dari pusat, 

garis lengkung, simbol, kata dan gambar digunakan sehingga 

membentuk suatu rangkaian. Dengan menggunakan mind map, informasi 

yang ditemui menjadi lebih mudah diingat.
131

 

Mind maping merupakan suatu proses pemetaan pikiran yang 

menghubungkan konsep-konsep tertentu dan menggambarkannya dalam 

bentuk tulisan yang menarik dan kreatif, menyerupai peta kota. Dengan 

cara ini konsep pembelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh otak. 

Model pembelajaran menggunakan mind map dirancang untuk 

                                                           
131 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007, 

hal. 5. 
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mengaktifkan kedua bagian otak dalam proses pembelajaran. 

Mengaktifkan kedua bagian otak tersebut diharapkan dapat 

memperlancar proses belajar siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran mind map menjadi suatu pendekatan untuk 

mengoptimalkan kedua fungsi otak tersebut dalam konteks 

pembelajaran.  

Mind mapping (peta pikiran) adalah suatu cara yang memudahkan 

untuk menempatkan informasi yang ada ke dalam otak dan mengambil 

informasi ke luar otak.
132

 mind mapping merupakan suatu cara mencatat 

yang kreatif dan inovatif yang bisa “memetakan” informasi-informasi 

yang ada pada pikiran-pikiran otak manusia. mind mapping (peta 

pikiran) ini juga adalah suatu alternatif yang hebat untuk mengingat. 

Mengingat akan lebih mudah dilakukan daripada menggunakan 

pencatatan biasa. Penggunaan mind mapping (peta pikiran) bisa 

dipadukan dengan gambar-gambar dan warna yang disukai sehingga 

menstimulus anak untuk menjadi lebih kreatif dan akan mudah dipahami 

karena mereka membuatnya sendiri sesuai imajinasi mereka. 

Iwan Sugiarto juga menyatakan bahwa mind mapping (peta 

pikiran) adalah suatu teknik meringkas konsep yang akan dipelajari dan 

memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau 

grafik sehingga lebih mudah memahaminya.
133

 mind mapping (peta 

pikiran) merupakan suatu metode pembelajaran yang sangat baik 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan daya hafal peserta didik dan 

pemahaman konsep peserta didik yang kuat, peserta didik juga dapat 

meningkat daya kreatifitasnya melalui kebebasan berimajinasi. 

Menurut Tony Buzan, mind mapping membantu kita dalam sangat 

banyak hal, yaitu, merencana, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, 

menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, 

menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan lebih 

baik, belajar lebih cepat dan efisien, melihat “gambar keseluruhan”.
134

 

Mind mapping digunakan guru dalam proses pembelajaran, hasil 

dari Mind mapping disebut mind map. Mind map adalah suatu diagram 

yang digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, tugas-tugas, ataupun 

suatu yang lain yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide 

                                                           
132 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006, 

hal. 4. 
133 Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak Dengan Berfikir Holistik dan 

Kreatif. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004, hal 74-75. 
134 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map. Jakarta, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2006, hal. 6. 
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utama.
135

 Metode mind mapping mengkombinasikan warna dan bentuk 

agar menarik perhatian peserta didik dalam mempelajari sebuah materi 

yang diberikan oleh guru. Saat menggunakan metode mind mapping 

yang lebih banyak bekerja adalah otak kanan dimana otak kanan 

memiliki kemampuan menyerap informasi dengan lebih permanen atau 

tertinggal teteap dalam ingatan seseorang, sehingga bila metode ini 

digunakan dalam proses pencatatan materi dengan bentuk yang unik dan 

berbeda dari biasanya bentuk catatan, maka materi yang tercatat pun 

akan lebih lama diingat oleh peserta didik. 

Sedangkan menurut Michael dalam Tony Buzan, menyatakan 

bahwa manfaat mind mapping adalah mengaktifkan seluruh otak, 

membereskan akal dari kekusutan mental, memungkinkan kita berfokus 

pada pokok bahasan, membantu menunjukkan hubungan antara bagian-

bagian infromasi yang saling terpisah, memberi gambaran yang jelas 

pada keseluruhan dan perincian, serta memungkinkan untuk 

mengelompokkan konsep dan membantu kita membandingkannnya.
136

 

mind mapping bertujuan agar setiap materi yang diberikan dapat 

difahami dengan baik, setiap materi bukan hanya dihafal tapi juga 

diarahkan untuk memahaminya, mind mapping juga dapat digunakan 

sebagai alat untuk menjelaskan ide-ide dari suatu konsep tapi juga 

merupakan visualisasi dari setiap tahapan pada sebuah konsep agar lebih 

produktif, lebih kreatuf dan lebih memahami maksud dari konsep itu 

sendiri. 

Pada proses pembuatannya mind mapping mengarahkan pada 

pemilihan tema besar, untuk kemudian menarik garis pada sub-tema. 

Tema utama menjadi kata kunci pada setiap mind mapping. Tema utama 

atau tema besar diletakkan ditengah kertas atau papan tulis agar 

memudahkan dalam pembuatan cabang yang berupa sub tema, sub tema 

adalah kata-kata yang akan dimasukkan pada cabang-cabang mind 

mapping, pada pembuatan cabang-cabang dari tema utama, garis yang 

digunakan disarankan tidak berbentuk garis lurus agar mind mapping 

yang akan dibuat tidak terlihat kaku khususnya saat dibaca dan 

dipahami. 

                                                           
135 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, Bandung: 

Alfabeta, 2012, hal. 239. 
136 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006, 

hal. 6. 
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Adapun Kelebihan Model Pembelajaran mind mapping sebagai 

berikut:
137

 a) Menggunakan cara ini cepat, b) Teknik dapat digunakan 

untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam pemikiran, c) 

Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain, d) 

Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis. 

Kekurangan Model Pembelajaran mind mapping: a) Hanya peserta didik 

yang aktif yang terlibat, b) Tidak seluruh murid belajar, c) Jumlah detail 

informasi tidak dapat dimasukkan. 

Mind mapping menampilkan ciri khas yang penuh warna dan 

menggunakan berbagai gambar dan simbol sehingga terlihat seperti 

karya seni. Tujuannya adalah untuk membantu memperkuat ingatan 

terhadap kata-kata dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap 

materi, merapikan organisasi materi, serta memberikan perspektif baru. 

Mind mapping mereplikasi proses berpikir dengan memungkinkan 

seseorang berpindah-pindah antar topik. Informasi direkam melalui 

penggunaan simbol, gambar, arti emosional, dan warna. Cara ini sejalan 

dengan mekanisme pemrosesan informasi oleh otak. Dengan melibatkan 

kedua belah otak, mind mapping mempermudah seseorang dalam 

mengingat informasi.
138

 Manusia memiliki otak besar yang pada 

bagiannya dibagi menjadi dua yaitu otak kiri dan otak kanan, otak kiri 

memiliki fungsi dalam hal yang berhubungan dengan logika, 

kemampuan menulis dan membaca, serta merupakan pusat matematika, 

otak kiri merupakan pengendali intelligence quotient (IQ) dan daya 

ingat, otak kiri juga bersifat jangka pendek. Sedangkan otak kanan 

berfungsi dalam perkembangan emotional quotient (EQ) misalnya 

sosialisasi, komunikasi, interaksi dengan manusia lain.
139

 

Mind mapping merupakan pencatatan yang mengakomodir cara 

kerja otak secara natural. Berbeda dengan pencatatan outline yang ditulis 

dalam bentuk daftar panjang ke bawah, maka pada konsep mind mapping 

akan mengajak pikiran untuk membayangkan suatu subjek sebagai satu 

kesatuan yang saling berhubungan. Jika menggunakan catatan outline, 

peserta didik harus menghafal daftar panjang yang sudah peserta didik 

buat dan seringkali ada yang terlewati. Sebaliknya dengan mind 

mapping, secara mental peserta didik membangun sebuah gambar yang 

dapat dibayangkan. Ketika gambar tersebut muncul dalam benak nya, 

                                                           
137 Aris Shoimin, 68 Model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar ruzz media, 2014, hal.106-107. 
138 Ahamad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Bandung: Refika Aditama, 2009, hal. 110- 111. 
139 Memahami Fungsi Otak Kanan Dan Kiri, dalam https://nasional.kompas.com 



105 
 
 

 

maka seluruh penjelasan yang terkandung di dalamnya akan 

terjelaskan.
140

  

Mind mapping juga bisa digunakan untuk membantu dalam 

pengaturan dan pengingatan informasi tertulis atau verbal, persiapan 

untuk menulis pertanyaan-pertanyaan essay, atau pembuatan catatan 

visual dari sebuah pertemuan yang sedang berlangsung. Ketika 

digunakan dalam sebuah pertemuan, mind mapping akan benar-benar 

berguna dalam pencatatan diskusi, menjaga jalur pertemuan, 

menghilangkan sesuatu yang berlebih-lebihan, dan membantu 

mengembangkan ide. Baik peserta didik maupun guru akan mengetahui 

bahwa mind mapping ini sangat berguna. Buzan menekankan pentingnya 

warna dan gambar serta bentuk seperti cabang pohon untuk memguatkan 

pengingatan informasi.
141

 Penggunaan warna pada mind mapping adalah 

keharusan agar hasil braindstrom dapat tercapai dengan maksimal, 

penggunaan warna dan gambar juga dimaksudkan agar otak dapat 

bekerja dengan mudah saat memahami tema besar besar dan sub tema 

yang dibuat. Warna juga akan membantu saat peserta didik membaca 

mind mapping, sehingga dengan mudah dalam menvisualisasikan dengan 

jelas maksud dari tema utama dan sub tema. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkkan 

bahwa mind mapping merupakan teknik meringkas yang memudahkan 

otak untuk menerima informasi satu ke yang lainnya. mind mapping ini 

memudahkan peserta didik untuk belajar karena dia membuat 

rangkumannya sendiri dengan kata kunci yang dibuat oleh otaknya 

sendiri.  

 

B. Mind Mapping sebagai Teknik Mengajar 

Banyak pendapat yang mengindikasikan bahwa kegiatan belajar 

dianggap tidak menyenangkan dan membosankan bagi sebagian besar 

peserta didik. Umumnya, selama proses pembelajaran, peserta didik 

kurang antusias dalam membaca, membuat catatan, atau mengulang 

materi pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan paradigma 

belajar yang dapat memberikan makna yang lebih mendalam dalam 

dunia pendidikan. Pada dasarnya, berbagai konsep pembelajaran telah 

dikembangkan, dan pada tahun 1960-an, Tony Buzan mengemukakan 

suatu metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

                                                           
140 Caroline Edward, Mind Mapping Untuk Peserta didik Sehat Dan Cerdas. 

Yogyakarta: Wangun Printika, 2009, hal. 63. 
141 Linda, Metode Praktis Pmebelajaran Berbasis Multiple Intelligense, Jakarta: 

Intuisi Press, 2006, hal. 122. 
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membuat catatan menggunakan garis, gambar, simbol, dan warna. 

Metode ini, dikenal sebagai mind mapping, diyakini dapat meningkatkan 

minat peserta didik dalam proses pembelajaran.
142

 

Bagi peserta didik mind mapping dapat membantu dalam mengurai 

materi yang berasal dari tema utama atau judul materi. mind mapping 

bermanfaat pada proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

produktivitas, mind mapping dapat membantu peserta didik mempelajari 

informasi baru dalam waktu yang singkat, karena bentuk yang 

divisualisasikan pada mind mapping dibuat semenarik mungkin dengan 

menggunakan warna dan gambar. Mind mapping dapat juga 

mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena mind mapping dibuat dengan bentuk yang simple dan mudah 

difahami oleh peserta didik, materi yang dibuat menjadi mind mapping 

lebih memfokuskan materi yang akan diajarkan oleh guru dikelasnya. 

Karena adanya gambar dan warna yang dipakai dalam pembuatan mind 

mapping maka peserta didik akan lebih terasah dalam hal kretivitasnya 

menuangkan ide-ide mengenai materi yang ditugaskan. 

Pada dasarnya, apabila guru hanya menggunakan metode ceramah 

dalam proses pembelajaran dan meminta peserta didik membuat 

rangkuman dari materi tersebut, cenderung dapat menimbulkan 

kebosanan di kalangan peserta didik. Menurut Buzan, yang disampaikan 

oleh Sani, mind mapping diakui sebagai suatu pendekatan yang dapat 

memberikan dorongan kepada peserta didik dan memudahkan mereka 

dalam mencatat atau merangkum materi dengan menggunakan kata-kata, 

kalimat pendek, gambar, serta menentukan kata kunci terlebih dahulu. 

Pendekatan ini membantu peserta didik untuk menyelami suatu materi 

secara singkat dan jelas. Mind mapping dianggap sebagai metode yang 

berperan dalam mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan karena 

penerapannya yang mudah, serta membantu peserta didik berpikir cepat 

dengan menata materi mengelilingi kata kunci utama pada peta pikiran. 

Menurut Dananjaya, penggunaan mind mapping bertujuan untuk 

melibatkan dan melatih peserta didik agar dapat berpikir secara 

sistematis, memetakan pemikirannya, serta membuat kategorisasi sesuai 

dengan kapasitas mereka.
143

  

 

C. Cara Penggunaan Mind Mapping 
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2005), h.5 
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Bahan yang digunakan untuk membuat mind maping adalah kertas 

kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, serta imajinasi. 

Menurut Tony Buzan ada tujuh langkah dalam membuat adalah sebagai 

berikut:
144

  

1. Mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Hal ini karena memulai dari tengah memberi 

kebebasan kepada otak untuk menyebar kesegala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.  

2. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. Sebuah 

gambar bermakna seribu kata dan membantu untuk menggunakan 

imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat tetap 

terfokus, berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.  

3. Menggunakan warna. Bagi otak, warna sama menariknya dengan 

gambar. Warna membuat maid mapping lebih hidup, menambah 

energi kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan. 

4. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 

menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 

dan dua, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaitkan dua, tiga, atau empat hal sekaligus. Bila menghubungkan 

cabang-cabang, akan lebih mudah mengerti dan mengingat. 

5. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Garis 

lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung dan 

organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata. 

6. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal 

memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping. 

7. Menggunakan gambar. Seperti gambar sentral, setiap gambar 

bermakna seribu kata. 

 

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Sebagaimana metode-metode pembelajaran yang lain, metode 

mind mapping juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan terhadap mind maping 

menunjukkan:
145

 

1. Penelitian yang dilakukan Farrand, Hussain, dan Hennesy dengan 

temuan bahwa mind mapping dapat meningkatkan daya ingat, 

membawa peningkatan bagi memori jangka panjang. Dinyatakan juga 

bahwa mind mapping adalah suatu teknik yang mapan dalam 
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menjadikan belajar agar efektif tatkala digunakan dalam penulisan 

materi belajar. 

2. Penelitian yang dilaksankan Goodnough dan Woods, dengan temuan 

akan kesenangan peserta didik dengan mind mapping, di mana mind 

mapping bagi mereka merupakan suatu yang menyenangkan, 

menarik, dan memotivasi mereka untuk belajar.  

3. Penelitian oleh Budd, temuan dari Budd tersebut membuktikan bahwa 

mind mapping menarik peserta didik untuk belajar secara aktif. 

4. Penelitan Cunningham, temuan dari penelitian tersebut bahwa delapan 

puluh persen peserta didik mengungkapkan bahwa mind mapping 

telah membantu mereka untuk mengerti konsep maupun ide dalam 

mempelajari pelajaran di sekolah. 

5. Penelitian Wickramisinghe et.al., dengan temuan bahwa kebanyakan 

peserta didik kedokteran tatkalah menggunakan mind mapping sangat 

membantu mereka dalam mengingat informasi yang terorganisir 

dibandingkan dengan teknik lainnya yang dilakukan sebelumnya. 

6. Penelitian TOI, dengan temuan bahwa mind mapping bisa membantu 

anak mengingat kembali kata-kata secara lebih efektif. 

7. Penelitian A Meta Study, dengan simpulan bahwa mind mapping lebih 

efektif untuk membaca, mencatat, memperhatikan, dalam belajar yang 

dilakukan maupun partisipasi di kelas. 

8. Penelitian yang sama pula mempunyai temuan bahwa mind mapping 

lebih efektif dibanding merangkum atau meringkas catatan. 

Kesimpulan dari penelitian itu adalah bahwa peserta didik yang 

dianggap kurang dalam kemampuannya akan mendulang hasil yang 

lebih baik dengan menggunakan mind mapping. 

Adapun kelebihan metode mind mapping menurut Firdaus yaitu:
146

  

1. Mind map dapat membuat belajar lebih menyenangkan karena sesuai 

dengan cara kerja otak masing-masing individu, jadi individu bebas 

berkarya.  

2. Dapat mengakesnya kapanpun kita butuhkan, “what you see, you will 

remember.” karena otak lebih mudah menangkap, mengingat gambar 

daripada kata-kata dari rangkaian suatu teks. Pada dasarnya mind map 

dibuat dengan penuangan materi secara singkat, mengutamakan inti 

dari materi secara jelas.  
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Komputindo, 2017, hal. xxvii-xxviii. 
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Membaca Sekilas (Skimming), Bandung: UPI Dan USPI, 2010, hal. 358. 
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3. Otak lebih mudah mengingat kata penting atau kalimat pendek 

daripada dibandingkan mengingat sebuah teks yang panjang, begitu 

juga peserta didik sekolah dasar pastinya lebih mudah mengingat 

kalimat pendek daripada sebuah teks panjang.  

4. Mind map dapat mentransfer informasi ke otak kita dengan jumlah 

yang signifikan dan mudah dipahami.  

5. Catatan berbentuk kreatif dan lebih terfokus pada inti materi, tidak 

harus menjabarkan seluruh materi. 

Kelebihan metode mind mapping menurut Warseno & Agus 

sebagai berikut:
147

  

1. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.  

2. Dapat saling berdiskusi dan kerjasama dengan teman lainnya.  

3. Catatan dibuat lebih singkat, jelas, dan mudah dipahami.  

4. Catatan lebih terfokus pada inti materi.  

5. Dapat melihat gambaran keseluruhan.  

6. Membantu otak untuk memahami, mengatur, mengingat, dan 

membuat hubungan.  

7. Memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan. 

Al-Qur'an telah menekankan agar manusia mempergunakan 

akalnya untuk memikirkan ciptaan alam semesta, termasuk dirinya 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Surat Al-Baqarah/2 

ayat 164 sebagai berikut: 

ؽِيْ  جْ
َ
تِيْ ت

َّ
كِ ال

ْ
فُل
ْ
ىَارِ وَال يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاعْخِل

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
اِنَّ فِيْ خَل

مَ  ُ مِنَ السَّ  اللّٰه
َ
نْؾَل

َ
بَطْؽِ ةِمَا يَنْفَعُ الجَّاسَ وَمَآْ ا

ْ
رْضَ فِى ال

َ
ا
ْ
ضْيَا ةِهِ ال

َ
ا َـ اءۤ   اءِۤ مِنْ مَّ

ؽِ ةَيْنَ  مُسَغَّ
ْ
طَابِ ال يٰصِ وَالسَّ حَصْهِيْؿِ الؽ ِ ۖ  وَّ ِ دَاةَّۤث 

 
ل
ُ
يْىَا مِنْ ك ِـ ةَػْػَ مَيْحِىَا وَةَدَّ 

يْنَ 
ُ
ػْلِل لَيْم  يَّ

 
يٰج  لِ

ٰ
ا
َ
رْضِ ل

َ
ا
ْ
مَاءِۤ وَال  السَّ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, sesungguhnya 
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(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) bagi kaum yang 

memikirkan. 

Menurut tafsir Kementerian Agama RI, dalam ayat ini Allah swt 

“menuntun” manusia untuk mau melihat, memperhatikan dan 

memikirkan segala yang ada dan terjadi disekitarnya dengan 

menyebutkan ciptaan-ciptaan Nya. Penciptaan langit dan bumi sungguh 

sarat akan rahasia dan tanda-tanda kebesaran Allah swt. Ciptaan-ciptaan 

Allah itu ada yang bisa langsung terlihat dan nyata kemanfaatannya 

sehingga mudah kita memahaminya, akan tetapi tidak sedikit untuk 

memahaminya perlu melalui proses pemikiran dan perenungan yang 

Panjang dan dalam. 

Upaya manusia untuk mengetahui rahasia dan tanda kebesaran 

Allah, telah pula mendorong mereka untuk semakin dekat kepada-Nya. 

Memahami kehebatan, kecanggihan dan keharmonisan jagat raya ini 

telah membuat tidak sedikit ilmuwan semakin menyadari dan yakin 

bahwa sesungguhnya semua yang ada di alam semesta ini sengaja 

direncanakan, dibuat, diatur dan dipelihara oleh-Nya.
148

 

Menurut tafsir M. Quraish Shihab, ayat ini mengundang manusia 

untuk berfikir dan merenung tentang banyak hal:
149

 

Pertama, berfikir dan merenung tentang khalq as-samawat wa al-

ardh, yakni penciptaan langit dan bumi, kata khalq yang diterjemahkan 

diatas dengan penciptaan dapat juga berarti pengukuran yang teliti atau 

pengaturan. Karena itu, disamping makna di atas ia juga dapat berarti 

pengaturan sistem kerjanya yang sangat teliti. Yang dimaksud dengan 

langit adalah benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan jutaan 

gugusan bintang yang kesemuanya beredar dengan sangat teliti dan 

teratur. Kedua merenungi pergantian malam dan siang. yakni perputaran 

bumi dan porosnya yang melahirkan malam dan siang serta 

perbedaannya baik dalam masa maupun dalam panjang serta pendek 

siang dan malam. Ketiga, merenungkan tentang bahtera-bahtera yang 

berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia. Ini 

mengisyaratkan sarana transportasi, baik yang digunakan masa kini 

dengan alat-alat canggih maupun masa lampau yang hanya 

mengandalkan angin dengan segala akibatnya. Keempat, merenungi 

tentang apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, baik yang cair 

maupun yang membeku. Yakni memperhatikan proses turunnya hujan 

dalam siklus yang berulang-ulang, bermula dari air laut yang menguap 
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dan berkumpul menjadi awan, menebal, menjadi dingin dan akhirnya 

turun menjadi hujan, serta memperhatikan pula angin dan fungsinya, 

yang kesemuanya merupakan kebutuhan bagi kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan. Kelima, 

berfikir tentang aneka binatang, yang dicipkatan Allah, baik binatang 

berakal (manusia) ataupun tidak, menyusui, bertelur, melata dan lain-

lain. Pada semua itu sungguh terdapat tanda-tanda keesaan dan 

kebesaran Allah bagi kaum yang berakal. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, sebagai manusia kita 

perlu untuk dapat mencari dan memahami pengetahuan-pengetahuan 

tentang kebesaran Allah dengan berbagai macam termasuk dengan 

menggunakan metode atau cara yang dapat membantu memahami dan 

memikirkan kebesaran-kebesaran Allah dalam memberikan ilmu 

pengetahuan bagi manusia. Dalam dunia pendididikan saat ini berbagai 

metode dapat digunakan dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, juga 

termasuk dalam proses pembelajaran antara guru dan peserta didik di 

kelas, salah satunya dengan menggunakan metode mind mapping, namun 

dengan demikian harus selalu disadari bahwa setiap metode yang dipakai 

dalam penyampaian ilmu pengetahuan tersebut pastilah memiliki 

kelebihan dan kekurangan, begitu pun dengan metode mind mapping, 

dapat disimpulkan bahwa metode Mind mapping mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan dari metode mind mapping yaitu dapat 

menjadikan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

kreativitas serta minat belajar peserta didik.  

Setiap metode yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Kekurangan dari 

metode mind mapping yaitu, mind mapping memerlukan waktu yang 

lama bagi peserta didik yang masih pemula dan kurang minat membaca. 

Setiap metode dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

begitu pula metode mind mapping, selain banyak melebihannya dalam 

proses pembelajaran, tetapi memiliki kekurangan, kekurangan metode 

mind mapping diantaranya, saat penggunaan mind mapping guru harus 

mampu membuat peta konsep yang berupa kelompok kata dan frasa yang 

pendek dan singkat, bukan kalimat yang panjang dan rumit sehingga 

sulit dimengerti oleh peserta didik, dan guru juga harus mampu 

mengarahkan peserta didik dalam menemukan kata kunci dari setiap 

materi yang disajikan. Pada pembuatan mind mapping juga dibutuhkan 

ruang yang cukup banyak, dibutuhkan kertas dn tinta yang cukup 

banyak, sehingga akan membuat pemborosan kertas dan tinta, akan 

tetapi hal tyersebut dapat diatasi dengan bila guru mampu membuat mind 
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mapping dengan menggunakan perangkat aplikasi komputer atau 

handphone. Kekurangan metode mind mapping juga yaitu dalam proses 

pembuatannya, pembuatan mind mapping membutuhkan waktu yang 

lama, hal ini disebabkan dalam proses pembuatan mind mapping yang 

baik harus terstruktur agar dapat menyambungkan ide dan konsep. Guru 

harus mampu membuat garis yang saling berhubungan antara materi 

dengan sub-sub materinya. 
 

E. Model-Model Mind Mapping dalam Pembelajaran 

Setidaknya secara umum terdapat tiga model mind mapping yang 

penggunaannya dalam hal ini identik pada pembelajaran. Ketiga model 

tersebut adalah mind mapping silabus, mind mapping bab, serta mind 

mapping paragraf. Adapun pemaparan dari ketiga model tersebut sebagai 

berikut: 

1. Mind Mapping Silabus 

Mind mapping model ini penggunaannya mengacu kepada 

setiap rangkaian ataupun susunan yang berkait dengan semester. 

Dalam hal ini jika dalam setiap semester atau dalam satu semester 

tertentu terdapat setidaknya enam bab di mana enam bab tersebut 

merupakan bab yang dipelajari Sehingga isi daripada mind mapping 

tersebut adalah materi-materi dari keenam bab tersebut. Dengan 

begitu akan tergambar ataupun memberikan pandangan berbagai 

materi yang dipelajari tersebut.
150

 

2. Mind Mapping Bab 

Jika sebelumnya pada mind mapping silabus berisi perihal 

gambaran ataupun pandangan mengenai isian-isian dari keenam bab 

yang menjadi bagian dari setiap semester atau satu semester tertentu, 

maka mind mapping bab kali ini adalah mind mapping yang berisi 

informasi secara keseluruhan terkait satu bab tertentu yang menjadi 

bagian kumpulan bab yang terdapat dalam semester tertentu. Pada 

mind mapping bab ini dimasukkan secara bebas dalam arti tidak 

dibatasi penggunaannya terkait informasi-informasi penting secara 

keseluruhan, termasuk dalam hal ini kaitannya dengan grafik, 

diagaram, tabel, dan lainnya.  

Mengenai akumulasi atau kumpulan jumlah halaman mind 

mapping bab ini tergantung dari jumlah atau isi dari bab yang menjadi 

tujuan daripada mind mapping bab ini dibuat. Jika bab yang menjadi 

tujuan daripada pembuatan mind mapping bab ini adalah bab pendek 
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di mana hanya terdiri dari sepuluh hingga dua belas halaman, maka 

mind mapping bab yang dibuat cukup hanya satu halaman. Namun 

jika bab yang menjadi tujuan pembuatan mind mapping bab ini adalah 

bab yang cukup panjang di mana terdiri dari dua puluh halaman atau 

lebih, maka akan lebih baik mind mapping bab yang dibuat memiliki 

halaman berkisar dua sampai tiga halaman. 

2. Mind Mapping Paragraf 

Jika model mind mapping sebelumnya mengacu terkait 

penggunaannya kepada kumpulan bab dalam satu semester serta isian-

isian dari masing-masing bab yang menjadi bagian bab-bab dalam 

satu semester itu sendiri, maka mind mapping paragraf kali ini adalah 

mind mapping yang ditujukan pembuatannya dalam hal 

menggambarkan paragraf ataupun halaman tertentu dalam buku acuan 

atau lainnya yang secara isinya mengandung informasi-informasi 

yang penting. Mind mapping ini juga dapat dibuat dalam ukuran yang 

minimalis dalam arti tidak terlalu besar, kemudian ditempel pada 

paragraf atau halaman yang menjadi tujuan dibuatnya mind mapping 

paragraf ini. Dibuatnya mind mapping model paragraf ini dapat 

menghemat waktu ketika ingin mengulang kembali atau mengingat-

ingat informasi penting yang terdapat pada paragraf atau halaman 

yang dimaksud.
151

 
 

F. Perbedaan Mind Map dengan Cognitive Map 
Pertanyaan yang mungkin muncul adalah terkait perbedaan antara 

mind map dengan cognitive map. Peta kognitif atau cognitive map 

diusung pertama kali oleh oleh seorang geograf bernama Rogers Downs 

di mana ia bekerja sama dengan seorang psikolog bernama David Stea. 

Cognitive map dimengerti sebagai sebuah proses, di mana proses 

tersebut terdiri dari pengumpulan, pengorganisasian, penyimpanan dalam 

ingatan memanggil maupun menguraikan kembali informasi yang ada. 

Cognitive map adalah suatu map atau peta yang terdapat dalam pikiran 

individu tertentu sebagai hasil daya piker individu tersebut baik yang 

terkait dengan yang belum pernah dilihat ataupun gambaran konseptual 

maupun visual terhadap apa yang sebelumnya telah pernah dilihat. 

Bahkan cognitive map ini juga dapat dimengerti sebagai keseluruhan 

pengetahuan yang terakumulasi dan terorganisasi pada individu.
152
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Secara konsep mind map dengan cognitive map dari yang telah 

dipaparkan tersebut memiliki perbedan yang siginifikan. Jika dilihat 

melalui struktur maupun hiararkinya, maka perbedaan tersebut akan 

terlihat semakin jelas. Biasanya mind map dibuat berdasarkan sebuah ide 

utama yang berada di tengah, terdapat cabang-cabang utama, di mana 

cabang-cabang uatama tersebut mewakili sub-ide, serta terdapat cabang-

cabang lebih lanjut di mana cabang-cabang tersebut menggambarkan sub 

dari sub ide. Sedangkan cognitive map berkemungkinan lebih bebas 

tanpa struktur yang ajek. Baik struktur maupun hierarkinya memiliki 

kemungkinan terorganisirnya tidak seperti mind map. Mind map dibuat 

guna memvisualisasikan hubungan antara ide-ide, konsep, ataupun 

informasi yang terkait. Sedangkan cognitive map tidak selalu dituangkan 

secara visual. Jika biasanya mind map dibuat menggunakan alat-alat 

maupun media yang menunjang disertai dengan gambar, warna-warna, 

dan kata kunci untuk visualisasinya, tidak selalu untuk cognitive map, 

cognitive map bisa saja tidak dituangkan seperti halnya mind map secara 

visual di mana dengan menggunakan media tertentu. Cognitive map bisa 

saja lebih bersifat internal dan dapat hadir dalam bentuk pemikiran atau 

gambaran mental yang tidak diekspresikan secara fisik. Secara umum 

dapat ditarik garis besar bahwa mind map lebih sering dikaitkan dengan 

teknik pengorganisasian ide dan informasi, sedangkan cognitive map 

lebih dikaitkan dengan representasi mental yang mungkin saja tidak 

diungkapkan secara visual. 

 

G. Penerapan Mind Mapping dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model mind 

mapping. Model pembelajaran mind mapping menuntut peserta didik 

untuk bertanggung jawab atas masalah yang dihadapi, serta diarahkan 

untuk tidak bergantung sepenuhnya pada guru sehingga akan terbentuk 

peserta didik yang aktif, mandiri dan kreatif. Pada model mind mapping, 

peserta didik dihadapkan pada masalah dan mencoba untuk diselesaikan 

dengan bekal pengetahuan yang dimiliki peserta didik serta dapat bekerja 

sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah tersebut. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan mind mapping ini, guru 

membimbing peserta didik mempelajari suatu materi pelajaran. Peserta 

didik mencari ide-ide pokok yang penting dari materi yang dipelajari. 

                                                                                                                                                       
Negeri Se-Jakarta Timur),” dalam Jurnal Pendidikan Lingkungan Hidup, Vol. 05 No. 2 

Tahun 2017, hal. 7-8. 
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Kemudian peserta didik membuat mind mapping, kegiatan berikutnya 

guru memberikan contoh soal kemudian dikerjakan oleh peserta didik, 

kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

peserta didik terhadap suatu materi yang dipelajari. Sehingga diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuan belajar mandiri, 

peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri dan guru cukup berperan sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran.
153

 

Seorang guru harus mampu membuat interaksi belajar mengajar 

yang baik, terlebih lagi guru pendidikan agama islam yang disamping 

bertugas mentransfer pengetahuan juga mentransfer nilai-nilai agama 

islam kepada peserta didik. Hal tersebut juga berlaku pada guru mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam, yaitu harus dapat berinteraksi baik 

dengan peserta didik yang diharapkan mampu mengingat berbagai kisah-

kisah dan sejarah islam dengan benar. Berkaitan dengan tanggung 

jawabnya, guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma, moral, 

dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai 

dan norma tersebut. Guru juga harus mampu mengambil keputusan 

secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai 

dengan kondisi peserta didik dan lingkungannya. Sedangkan disiplin; 

dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata 

tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka 

bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama 

dalam pembelajaran. 

Banyaknya materi yang harus dipelajari membuat seorang peserta 

didik rendah akan mengingat apa saja materi yang sudah dipelajari. Hal 

ini menyebabkan daya ingat peserta didik yang rendah. Maka dari itu 

diperlukan metode yang akan membuat peserta didik mudah untuk 

mengingat apa saja yang telah dipelajarinya. Salah satu metode 

pembelajaran yang dinilai akomodatif dapat meningkatkan aktivitas dan 

kreatifitas, kemampuan bekerjasama, serta prestasi belajar peserta didik 

adalah dengan menggunakan pembelajaran mind mapping (peta pikiran). 

mind mapping atau peta pikiran adalah metode mencatat kreatif yang 

memudahkan peserta didik mengingat banyak informasi. Peta pikiran 

memungkinkan peserta didik secara individual dapat berpindah-pindah 

ke dalam topik tertentu. 

                                                           
153 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bnadung: Remaja 

Rosdakarya, 2007, hal. 14. 
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Mind mapping menggunakan pengingat visual dan sensorik dalam 

satu pola dari ide-ide yang berkaitaan. Peta pikiran atau mind mapping 

pada dasarnya menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 

untuk memberikan kesan pada otak. Metode mind mapping adalah 

metode baru untuk mencatat yang bekerjanya disesuaikan dengan 

bekerjanya dua belah otak (otak kanan dan otak kiri). Metode ini 

mengajarkan untuk mencatat tidak hanya menggunakan gambar atau 

warna. Seperti yang dikemukakan oleh Tony Buzan bahwa “your brain 

is like a sleeping giant”, hal itu disebabkan 99% kehebatan otak manusia 

belum dimanfaatkan dengan optimal. Menurut tony Buzan, dengan 

memanfaatkan gambar dan teks ketika seseorang mencatat atau 

mengeluarkan ide yang ada di dalam pikiran, maka kita telah 

menggunakan dua belah otak secara sinergi. Apalagi jika dalam peta 

pikiran itu kemudian ditambah warna-warna dan hal-hal yang 

memperkuat emosi.
154

 

Penerapan metode mind mapping yang dilakukan pada peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini diterapkan 

dengan cara peserta didik didorong untuk lebih kreatif dalam menuliskan 

informasi yang telah disampaikan oleh guru agar peserta didik juga 

mudah jika nantinya disuruh untuk mengingat kembali apa yang sudah 

disampaikan oleh guru. Lebih singkatnya dalam proses pembelajaran ini 

guru menyampaikan materi yang didalamnya membahas tentang 

khulafaur rasyidin. Setelah itu peserta didik diminta untuk membuat peta 

pikiran (mind mapping) sesuai dengan apa yang mereka tangkap dari 

sang guru. Dengan demikian, jika suatu saat peserta didik disuruh untuk 

mengingat kembali apa yang telah disampaikan oleh guru, maka mereka 

akan lebih mudah untuk mengingatnya dengan melihat peta pikiran 

(mind mapping) yang telah mereka buat. Selain itu guru juga harus 

mengarahkan peserta didik untuk dapat membiasakan membaca mind 

mapping khususnya mind mapping yang telah mereka buat, agar peserta 

didik dapat memahami dan mempresentasikan hasil kerja pembuatan 

mind mapping pada kelompoknya. Dalam membaca mind mapping guru 

mengarahkan beberapa arahan seperti: 

1. Mulai dari pusat peta pikiran. 

2. Pilihlah sebuah cabang (boleh cabang manapun) 

3. Ikuti cabang kea rah luar dan anak akan menemukan informasi yang 

lebih mendetil 

                                                           
154 Femi Olivia, Gembira Belajar Dengan Mind Mapping, PT. Elex Media 

Komputindo, Jakarta, 2009, hal. 7. 
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4. Pada cabang yang dibuat pada sebelah kiri dari tema, maka 

membacanya dari arah kanan ke kiri (seperti membaca Al Qur’an). 

Pada cabang yang dibuat di sebelah kanan dari tema, cara mebacanya 

dari kiri kekanan seperti membaca biasa 

Metode mind mapping memungkinkan peserta didik dapat dan 

mampu merekam informasi melalui simbol, gambar, arti emosional dan 

warna. Mekanisme ini sama persis dengan cara otak memproses berbagai 

informasi yang masuk. Dan karena peta pikiran melibatkan kedua belah 

otak, peserta didik dapat mengingat informasi dengan lebih mudah. SKI 

yang sebagian besar disajikan dalam bentuk narasi yang berisi tentang 

peristiwa-peristiwa penting umat Islam yang didalammnya terdapat 

tokoh-tokoh penting, dan hasil-hasil budaya yang dihasilkan oleh umat 

Islam, akan lebih menarik bila disajikan dalam bentuk gambar yang 

berwarna. 

Penggunaan mind mapping pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) bagi peserta didik akan mampu memberikan 

dorongan keaktifan peserta didik untuk bertanya dalam diskusi-diskusi 

yang terjadi saat pembelajaran. Guru juga akan lebih mudah dalam 

menyampaikan materi, dan juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

dalam mempresentasikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, karena 

pembuatan tugas-tugas yang dikerjakan dengan cara berkelompok. 
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BAB IV 

PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) DI MTS. 

SAADATUL MAHABBAH TANGERANG SELATAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Singkat MTs Sa'adatul Mahabbah 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 

Mts Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan didapati 

bahwa MTs Sa'adatul Mahabbah adalah sebuah sekolah MTs swasta 

yang berlokasi di Jl. Kemiri IX No. 24 Rt. 04/04, Kota Tangerang 

Selatan. MTs. Sa’adatul Mahabbah ini berdiri sejak 1996. MTs. 

Saadatul Mahabbah berdiri dibawah naungan Yayasan Saadatul 

Mahabbah, berdirinya MTs. Saadatul Mahabbah dilatarbelakngi 

dengan melihat keadaan akan kebutuhan Lembaga Pendidikan 

setingkat SMP di wilayah Rawa Lindung Pondok Cabe Udik, maka 

munculah inisiatif dari beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah Saadatul 

Mahabbah untuk mendirikan Lembaga setingkat Madrasah 

Tsanawiyah, beberapa tokoh yang berinisiatif untuk mendirikan MTs. 

Sa’adatul Mahabbah di antaranya yaitu: M. Abdul Latief, M.M.Pd., 

Abdul Rojak, M.A., Trisna Maulana, S.Ag., Rohidi, S.Pd. dan juga 

ketua Yayasan Sa’adatul Mahabbah yaitu H. M. Khaeruddin sebagai 
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yang memberikan surat rekomendasi berdiri MTs. Sa’adatul 

Mahabbah. 

Pada awalnya MTs. Sa’adatul Mahbbah menginduk pada 

Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah yang berada di wilayah 

Ciputat Tangerang Selatan, hal tersebut karena Yayasan Saadatul 

Mahabbah belum memiliki surat ijin secara resmi untuk beroperasi 

dan mendirikan Madrasah Tsanawiyah, berjalan beriringan antara 

proses ijin beroperasi Yayasan dan pendirian MTs. Saadatul 

Mahabbah, hal tersebut karena sebagai persyaratan untuk mendirikan 

sebuah Lembaga Pendidikan harus memiliki beberapa surat penting 

yaitu akte pendirian Yayasan, surat tanah, ijin lingkungan, data 

personil Mahabbah, data dewan guru, sarana dan prasarana, data 

peserta didik MTs. Saadatul Mahabbah. Pada awal berdirinya MTs. 

Sa’adatul Mahabbah hanya memiliki peserta didik yang berjumlah 40 

orang dengan dua rombel yang dilaksanakan secara double shif, pagi 

hari kegiatan belajar mengajar dipakai oleh jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah dan siang untuk kegiatan madrasah Tsanawiyah.  

Dalam perkembangannya MTs. Sa’adatul Mahabbah dapat 

dilihat dari pengadaan sarana prasarana belajar khususnya gedung, 

pada awalnya MTs. Sa’adatul Mahabbah menumpang dengan gedung 

Madrasah Ibtidaiyah Sa’adatul Mahabbah, kemudian pada tahun 1999 

mulai meningkatkan saranan ruang belajar, setelah 10 tahun 

beroperasi, ada donator yang mewakafkan tanahnya seluas 416 m, 

untuk pembangunan gedung madrasah Tsanawiyah yang terpisah dari 

gedung Madrasah Ibtidaiyah Sa’adatul Mahabbah. Perkembangan 

peserta didiknya pun mengalami peningkatan, pada awal berdirinya di 

tahun 1996 hanya berjumlah 40 peserta didik, kemudian meningkat, 

sampai pada 5 tahun berdirinya mengalami peningkatan hingga 

sampai saat ini, dengan jumlah peserta didik yang terdaftar di MTS. 

Sa’adatul Mahabbah berjumlah 255 peserta didik dengan 9 rombel.  

Tanggapan masyarakat dengan adanya Lembaga MTs. Saadatul 

Mahabbah yaitu sangat antusias dengan bukti mereka banyak yang 

memasukkan anak-anaknya untuk bersekolah ke MTs. Sa’adatul 

Mahabbah, hal tersebut disebabkan belum adanya sekolah setingkat 

MTs dilingkungan Rawa Lindung Pondok Cabe Udik, sebelumnya 

masyarakat sekitar pondok Cabe Udik menyekolahkan anak-anaknya 

sebagian besar ke wilayah Ciputat, Pamulang dan Parung, secara jarak 

cukup jauh dan memerlukan biaya transportasi, sehingga dengan 

adanya Mts. Sa’adatul Mahabbah mereka sangat terbantu khususnya 

dalam hal pembiayaan transportasi. 
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Kurikulum merupakan bagian penting dari Lembaga 

pendidikan, kurikulum sangat mempengaruhi seluruh gerak kegiatan 

pendidikan, sehingga dalam penyusunan kurikulum harus dilakukan 

secara teliti dengan memandang berbagai hal yang dibutuhkan 

masyarakat Indonesia, tanpa mengabaikan budaya dan adat istiadat 

yang sudah ada, kurikulum juga harus menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Setiap sekolah diberikan peluang oleh 

pemerintah untuk mengembangkan kurikulum yang diberikan 

pemerintah dengan disesuaikan pada kebutuhan dan kondisi sekolah 

dan lingkungan sekitar. Dengan peluang yang diberikan tersebut 

setiap sekolah memiliki kebebasan dalam memilih pelajaran 

tambahan sebagai pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

potensi dan kebutuhan yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 

Pengembangan kurikulum bertujuan untuk menciptakan peserta didik 

yang memiliki rasa percaya diri dalam menjalani kehidupan di masa 

depan dengan kemampuan yang cakap. Pengembangan kurikulum 

biasa dikenal dengan sebutan muatan lokal atau mulok, pelajaran 

mulok ini dapat diajarkan saat proses belajar di kelas, atau pun 

diajarkan di luar jam sekolah, atau yang dikenal dengan istilah 

ekstrakurikuler di sekolah. 

Kurikulum yang dipakai oleh MTs. Saa’adatul Mahabbah 

mengikuti perkembangan yang diatur oleh pemerintah, dari awalnya 

menggunakan kurikulum CBSA, kemudian menjadi kurikulum 1994, 

KurIkulum K-13 dan saat ini sedang berupaya beradaptasi dan 

menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yang saat ini 

sedang disosialisasikan oleh pemerintah, belum sepenuhnya bisa 

dikembangkan oleh pimpinan dan dewan guru Mts. Saadatul 

Mahabbah, karena belum siapnya sarana dan prasarana dan juga 

keterbatasan kemampuan dari dewan guru pada pemahaman dan cara 

penerapan kurikulum merdeka dengan baik yang sesuai dengan yang 

diharapkan pada tujuan pendidikan nasional. Oleh sebab itu kepala 

sekolah MTs. Sa’adatul mahabbah selalu aktif mengirimkan dewan 

gurunya pada setiap pelatihan-pelatihan mengenai penerapan 

kurikulum merdeka, upaya ini dilakukan oleh kepala sekolah agar 

dewan guru selalu mengetahui informasi terbaru mengenai perubahan 

atau pengembangan kurikulum yang sedang diterapkan oleh 

pemerintah. 

Pada proses rekrutmen tenaga pendidik pada Mts. Sa’adatul 

Mahabbah, awalnya tenaga pendidik di MTs. Sa’adatul Mahabbah 

berasal dari tenaga pendidik yang ada di MI. Saadatul Mahabbah, hal 
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tersebut dapat dilakukan karena proses belajar mengajar yang 

diterapkan di sana dengan menggunakan dua shif, sehingga tenaga 

pendidik dari MI Sa’adatul Mahabbah dapat mengajar kembali pada 

siang harinya di MTs. Sa’adatul Mahabbah, selain itu juga kepala 

sekolah merekrut tenaga pendidik yang memiliki keilmuan yang 

sesuai dengan bidang akademiknya yang berasal dari berbagai 

perguruan tinggi yang terakreditasi dengan baik. Hal tersebut 

dilakukan agar mampu secara profesional menerapkan keahlian 

masing-masing saat proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik dan 

pengajar yang dapat menjadi fasilitator bagi peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dalam dirinya. Guru haruslah professional 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, dalam 

undang-undang No. 15 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 

1 ayat 1 menyebutkan bahwa “Guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
155

 

MTs Sa'adatul Mahabbah Merupakan sekolah yang melayani 

pengajaran jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang berada di Kota Tangerang 

Selatan. Dilihat dari materi pelajaran yang diberikan di MTs. 

Sa’adatul Mahabbah meliputi semua mata pelajaran wajib sesuai 

kurikulum nasional dengan tambahan nilai-nilai agama Islam, 

madrasah berada dibawah naungan kementrian agama RI. Dalam 

peraturan mentri agana No 1/1946, tanggal 19 Desember 1946, 

mengenai regulasi pada madrasah, yaitu agar madrasah juga 

mengajarkan pengetahuan umum sedikitnya 1/3 dari jumlah jam 

pelajaran yang dilaksanakan. Keberadaan madrasah diperkuat dengan 

kehadiran UU Sisdiknas nomor 20/2003 mengenai penyebutan secara 

eksplisit madrasah yang selalu bersanding dengan penyebutan 

sekolah. Misalnya saja pada pasal 17 ayat 2 pendidikan dasar 

berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs).
156

 Pada materi umum yang diajarkan pada proses belajar 

                                                           
155 Abdul Atsar, Perlindungan Hukum Terhadap Profesi Guru dan Dosen di 

Indonesia, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2020, hal. 6 
156 Wahyu Iskandar, Analisis Kebijakan Pendidikan Dalam Perspektif Madrasah, 

Al-Madrsah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.4, No.1, Juli-Desember 

2019. 
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mengajar di MTs. Sa’adatul Mahabbah sesuai dengan kurikulum 

nasional yaitu mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia, Ppkn, 

B. Inggris, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 

Matematika, selain itu juga diajarkan mata pelajaran pengembangan 

dari pendidikan agama Islam seperti, Al-Qur’an Hadits, Fikih, 

Akhidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, serta 

mata pelajaran muatan lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan 

lingkungan sekitar MTs. Sa’adatul Mahabbah. 

Madrasah Tsanawiyah Sa’adatul Mahabbab juga selalu berusaha 

mengikuti perkembangan digitaldan perkembangan sosial media 

dengan membuka akses untuk informasi bagi masyarakat agar mudah 

bila ingin mengetahui lebih dalam tentang MTs. Sa’adatul Mahabbah 

dan juga sebagai sarana promosi dan publikasi setiap kegiatan yang 

terlaksana di sana. Informasi tersebut disediakan pada sosial media 

dengan mengunjungi website, Facebook, Instagram Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Sa’adatul Mahabbah. Pada sosial media tersebut 

akan memberikan info pendaftaran peserta didik baru, biaya 

pendaftaran, info biaya SPP, info kurikulum, info daftar peserta didik 

pindahan, info pendaftaran dan lainnya. juga bisa menghubungi 

kontak atau mengakses website madrasah MTs. Sa’adatul Mahabbah 

bila ingin mengetahui informasi lebih lengkap lagi. 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi  

“Mewujudkan Madrasah yang Unggul dan Berprestasi serta 

Berwawasan Global”. 

 

b. Misi  

Untuk mewujudkan visi di atas, maka secara umum MTs. 

Sa’adatul Mahabbah adalah memenuhi delapan standar pendidikan 

plus. Secara rinci misi tersebut adalah: 

1) Mengoptimalkan potensi akademik melalui proses belajar dan 

bimbingan 

2) Melaksanakan program pembelajaran secara aktif, kreatif, 

inovatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) 

3) Meningkatkan kualitas pembinaan keimanan dam ketakwaan 

4) Meningkatkan kualitas pembinaan ibadah, akhlak mulia, 

prestasi akademik 

5) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan  

6) Meningkatkan kompetensi guru dan profesionalitas pegawai  
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7) Meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan, pribadi, dan 

masyarakat  

8) Mengembangkan tradisi pembelajar bagi seluruh komunitas 

madrasah 

9) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat sekitarnya 

10) Membekali peserta didik, guru, dan pegawai dengan 

kecakapan-kecakapan yang diperlukan di era global 

 

c. Tujuan MTs. Sa’adatul Mahabbah 

Adapun tujuan dari didirikannya MTs. Sa’adatul Mahbbah 

adalah “Terwujudnya peserta didik yang berprestasi di bidang 

akademik dan non akademik serta mampu menguasai teknologi 

global”. 

Harus selalu disadari bahwa untuk mencapai sebuah visi dan 

misi dari sebuah tujuan besar, perlu adanya strategi yang baik 

untuk mencapainya, dalam hal ini untuk mencapai visi, misi dan 

tujuan diatas, maka MTs. Sa’adatul Mahabbah melakukan upaya 

dalam mengembangkan beberapa strategi, yaitu sebagai berikut:  
1) Strategi meningkatkan kualitas pembinaan keimanan dan 

ketakwaan. 

a) Menciptakan suasana keislaman di lingkungan madrasah. 

b) Membiasakan perilaku Islami dalam tata pergaulan di 

madrasah 

c) Mengintensifkan kegiatan pembinaan keagamaan 

d) Mengintegrasikan seluruh kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstra-kurikuler dengan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan. 

2) Strategi meningkatkan kualitas pembinaan ibadah, akhlak 

mulia, prestasi akademik. 

a) Meningkatkan kualitas ibadah serta keteladanan guru dan 

pegawai. 

b) Meningkatkan kualitas materi pembinaan akhlak mulia 

guru, karyawan, peserta didik. 

c) Meningkatkan penerapan etika peserta didik, guru dan 

karyawan. 

d) Mengintensifkan pembinaan ibadah yang berkarakter 

Islami. 

e) Meningkatkan pembiasaan ritualitas ibadah. 

f) Meningkatkan kualitas kelembagaan (organisasi). 
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g) Menentukan tatatertib guru maupun peserta didik yang 

sejalan dengan penegakan akhlak mulia dan 

menegakkannya secara konsisten dan bijaksana. 

h) Meningkatkan program pembinaan akademik yang 

dilaksana-kan secara sistematik, seperti pengajaran 

matrikulasi, remedial, klinik konsultasi, pengayaan, dan 

semacamnya. 

i) Memaksimalkan peran MGMP, baik di lingkungan internal 

madrasah maupun di lingkungan KKM. 

j) Melengkapi sarana dan prasarana, alat, dan media 

pembelajaran yang berkualitas, lengkap, dan representatif. 

k) Mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, dan berbobot. 

l) Melakukan monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut 

terhadap program-program peningkatan prestasi akademik. 

m) Mengalokasikan dana yang memadai bagi pendidikan, 

pelatihan, atau pembimbingan, atau pendampingan bagi 

peningkatan kompetensi guru dan prestasi peserta didik. 

n) Mensupport guru-guru dengan buku-buku referensi dalam 

rangka pematangan kompe-tensi keguruan. 

o) Membekali peserta didik berupa ketrampilan belajar yang 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

p) Menjalin kerjasama dengan sekolah atau madrasah, dalam 

hal program peningkatan mutu akademik. 

q) Setiap kegiatan ekskul dan kegiatan lain diluar sekolah 

harus membuat atau menyampaikan izin tertulis kepada 

pihak terkait. 

3) Strategi yang berkaitan dengan misi meningkatkan 

profesionalitas pembinaan ekstrakurikuler 

a) Membuka penyaluran bakat dan peserta didik melalui 

momen-momen kegiatan internal maupun eksternal. 

b) Memberikan penghargaan bagi peserta didik yang meraih 

prestasi terbaik dalam bidang ekstrakurikuler. 

c) Membuat program kegiatan ekstrakurikuler yang 

kompetitif dan menyenangkan. 

4) Strategi meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pendidikan  

a) Memiliki databased atau data inventaris sarana dan 

prasarana madrasah yang terdokumentasi dengan baik. 
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b) Melakukan pengadaan, perawatan, dan penyimpanan 

barang atau peralatan madrasah secara cermat, hemat, dan 

tepat. 

c) Mewujudkan sarana ibadah (Mushalla) sebagai media 

pembelajaran agama. 

5) Strategi meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan, pribadi, 

masyarakat. 

a) Menciptakan lingkungan madrasah yang hijau, bersih, 

sehat, nyaman, dan aman. 

b) Membiasakan peserta didik dan warga sekolah untuk 

bekerjasama dalam menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah 

c) Mengikuti program sekolah “berhati” (berkarakter sehat, 

hijau, dan inovatif). 

d) Bekerjasama dengan pengelola bank sampah dalam 

program pengolahan limbah plastic yang ada di sekolah. 

6) Strategi membekali peserta didik, guru, dan pegawai dengan 

kecakapan-kecakapan yang diperlukan di era global. 
a) Mendata kecakapan guru, TU peserta didik yang 

diperlukan di era global. 

b) Melaksanakan pelatihan kecakapan yang diperlukan di era 

global bagi guru, pegawai, dan peserta didik.  

c) Membangun jaringan kerjasama saling menguntungkan 

dan berkelanjutan dengan lembaga pendidikan di Kota 

Tangerang Selatan. 

d) Memiliki keunggulan komparatif, kompetitif, distingtif 

sebagai modal membangun jaringan kerjasama dengan 

lembaga pendidikan lain. 

e) Merintis dan aktif untuk mengikutsertakan guru dan 

peserta didik dalam kompetisi yang berskala regional dan 

global. 

f) Memperkuat karakter yang sejalan dengan upaya 

membangun keharmonisan global berbasis Islam. 

 

3. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik 

a. Keadaan Guru 

Guru merupakan salah satu komponen sekolah yang 

memiliki tugas penting dalam proses pembelajaran dan kegiatan di 

sekolah. Dengan demikian guru harus memiliki kualifikasi 

akademik sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, dan 
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juga sesuai dengan keahlian dalam menguasai materi pelajaran 

yang akan diajarkan. Adapun dewan guru di MTs Sa’adatul 

Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan ini rata-rata memiliki 

berkualifikasi akademik pada jenjang S1, dan S2. Dewan guru 

MTs. Sa’adatul Mahabbah merupakan masyarakat yang bertempat 

tinggal disekitar daerah Pamulang dan Ciputat, sebagian besar 

dewan guru di MTs. Sa’adatul Mahabbah mengabdikan diri untuk 

mencerdaskan peserta didik disekitar Pondok Cabe Udik, selain 

mengajarkan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang keahliannya, 

dewan guru juga menjadi orang tua dan teman yang baik bagi 

peserta didik di MTs. Sa’adatul Mahabbah, agar tercipta suasana 

pembelajaran yang penuh kekeluargaan tanpa menghilangkan 

keprofesionalan pada bidangnya. 

 Guru di MTs. Saadatul Mahabbah merupakan individu yang 

telah menyelesaikan jenjang pendidikan kesarjanaan pada masing-

masing bidang yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan 

diajarkan di kelas. Sebagian besar guru-guru tersebut merupakan 

induvidu yang telah berhasil menyelesaikan pendidikannya pada 

jenjang lulusan dari Universitas dan Sekolah Tinggi diantaranya 

UIN Jakarta, UNINDRA Jakarta, UMJ, UNPAM Tangsel, STAI Al 

Amin Jakarta dan dari beberapa perguruan tinggi yang terakreditasi 

dengan baik.  Berikut adalah data guru di MTs Sa’adatul Mahbbah 

Pamulang Tangerang Selatan. 

 Kualifikasi pendidikan guru di MTs Sa’adatul Mahbbah 

Pamulang Tangerang Selatan sudah cukup baik, selain pengajar 

yang memiliki tingkat pendidikan S1, ada juga beberapa guru yang 

memiliki tingkat pendidikan S2. Dengan keadaan demikian, dewan 

guru di MTs. Sa’adatul Mahbbah akan melaksanakan tugas 

mengajarnya sesuai dengan keahlian dalam bidang kesarjanaan 

masing-masing dan akan terus saling bekerja sama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs. Sa’adatul Mahabbah 

tersebut. Di MTs. Sa’adatul Mahabbah juga diterapkannya tutor 

sebaya yaitu guru yang lebih muda dapat belajar pada guru yang 

lebih berpengalaman dengan tujuan untuk dapat meningkatkan 

kualitas dan kompetensi masing-masing sebagai seorang pendidik. 

Secara khusus mengenai penelitian ini yaitu pengunaan metode 

mind mapping pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Mts. 

Sa’adatul Mahabbah, dengan harapan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi guru-guru mengenai perkembangan 

metode pengajaran di MTs. Sa’adatul Mahbbah.   
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b. Keadaan Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan adalah bidang pekerjaan yang akan 

berhubungan dengan dunia pendidikan. Dalam undang-undang 

sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 bab1 pasal 1 

disebutkan bahwa tenaga kerja kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan, yang termasuk kedalam tenaga 

kependidikan yaitu: kepala sekolah, pendidik, pengawas, laboran, 

pustakawan, peneliti dan tenaga tekhnis administrasi pendidikan.
157

 

Dari beberapa unsur tenaga kependidikan yang telah disampaikan, 

pendidik atau guru merupakan unsur tenaga kependidikan yang 

terpenting, tanpa adanya guru disebuah lembaga pendidikan, maka 

tidak akan terjadi proses pendidikan. 

Guru bisa menjadi penentu tinggi rendahnya kualitas hasil 

pendidikan, hal ini berkaitan dengan keprofesionalan guru dalam 

memberikan bahan materi yang diajarkan. Dalam pendidikan 

Islam, guru dipandang mempunyai derajat yang mulia sehingga 

guru memiliki tempat yang dihormati sebagai orang yang berilmu 

pengetahuan dan mengamalkannya pada peserta didik. Guru pada 

jenjang pendidikan SMP/MTs, diharuskan memiliki pendidikan 

minimal D IV atau sarjana S1 dengan keilmuan yang sesuai mata 

pelajaran yang akan diampunya. 

Tenaga kependidikan dapat menjadi sangat penting 

peranannya bila dalam melaksanakan tugasnya bisa saling 

bersinergi antara unsur-unsur kependidikan tersebut. Untuk tenaga 

kependidikan di MTs. Sa’adatul Mahabbah memiliki tugas utama 

yaitu untuk mempermudah penyelenggaraan pendidikan 

melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan. Selain itu, karena MTs. Sa’adatul Mahabbah memiliki 

kaitan dengan pihak lain yang membutuhkan jalur koordinasi, 

maka dengan adanya tenaga kependidikan atau karyawan yang 

bertugas dimasing-masing bidangnya, diharapkan semua kegiatan 

madrasah dapat terorganisir dengan baik. Di MTs Sa’adatul 

Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan, setiap bidang tidak hanya 

ditangani oleh satu orang saja, hal ini dimaksudkan agar tugas 

tersebut dapat diselesaikan dengan maksimal. 

 

                                                           
157 Yahya Murip, Profesi Tenaga Kependidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2013, hal. 

18. 
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c. Keadaan Peserta didik 

Peserta didik di MTs Sa’adatul Mahbbah Pamulang 

Tangerang Selatan semuanya adalah peserta didik laki-laki dan 

peserta didik perempuan. Adapun jumlah peserta didik MTs 

Sa’adatul Mahbbah Pamulang Tangerang Selatan yang didata pada, 

31 Juli 2023 berjumlah 222 peserta didik. Adapun rinciannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jumlah kelas VII atau kelas 1 secara keseluruhan adalah 54 

peserta didik. jumlah tersebut terbagai menjadi 2 kelas, di 

antaranya adalah kelas: VII A, dan VII B. 

2) Jumlah kelas VIII atau kelas 2 secara keseluruhan adalah 88 

peserta didik. jumlah tersebut terbagai menjadi 3 kelas., di 

antaranya adalah: kelas VIII A, VIII B, dan VIII C. 

3) Jumlah kelas IX atau kelas 3 secara keseuruhan mencapai 80 

peserta didik. jumlah tersebut dibagi menjadi 3 kelas, luar diri di 

antaranya adalah: IX A, IX B, dan IX C. 

 

B. Temuan Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Praktek Mind Mapping yang Diterapkan pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui teknik 

wawancara terhadap tiga informan utama yaitu tiga orang guru 

beserta tiga orang peserta didik serta observasi yang dilakukan 

ditemukan beberapa temuan. Dari wawancara yang dilakukan 

terhadap informan pertama didapati terkait praktek mind mapping 

yang biasa diterapkan oleh yang bersangkutan itu sendiri. 

Diungkapkan bahwa pada setiap topik atau bahasan dalam hal ini 

adalah materi itu sendiri yang diberikan, peserta didik diminta untuk 

menggambar baik itu hubungan antara peristiwa, tokoh, atau konsep 

terkait sebagai cabang-cabangnya.  

Praktek demikian juga berlaku pada informan kedua dan ketiga, 

hal tersebut tentu saja amat lumrah sebab materi yang tengah 

dipelajari adalah topik utama yang mesti dicari dalam tahapan-

tahapan praktek mind mapping yang berlaku. Tentu bukan materi lain 

ataupun hal-hal diluar daripada materi yang tengah dihadapi maupun 

dipelajari oleh para peserta didik bersama guru dalam pembelajaran 

yang ada. Sebab tiga orang guru yang menjadi informan dalam hal ini 

menjadikan mind mapping sebagai salah satu metode yang 

dimaksudkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran di mana tujuan 

tersebut tentunya dikehendaki dapat terlaksana dengan maksimal. 
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Tahapan penentuan topik dengan menjadikan materi sebagai 

topik dalam hal ini memiliki kesesuaian dengan tahapan-tahapan 

praktik mind mapping yang disampaikan oleh Sutanto Widura. 

Disampaikan tahapan mula-mula adalah penentuan terhadap topik 

yang hendak di mind map. Biasanya topik-topik yang ditentukan itu 

selain terkait dengan yang dipikirkan dalam hal ini berarti mind 

mapping dalam keperluan pembelajaran pribadi, topik-topik dalam 

pembelajaran juga adalah valid sebagai topik daripada mind mapping 

tersebut.
158

 Dengan demikian, ketiga informan sebagai guru dalam hal 

ini dapat dinyatakan telah sesuai dalam menjalankan praktik mind 

mapping yang diterapkan, karena menjadikan materi-materi yang 

tengah dipelajari sebagai topik yang ditentukan dalam praktik mind 

mapping yang diterapkan. 

                                                           
158 Sutanto Widura, 1st Mind Map: Teknik Berpikir & Belajar sesuai Cara Kerja 

Alami Otak, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013, hal. 31. 
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Setelah penentuan topik yang merupakan materi daripada 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, berdasarkan wawancara 

informan pertama, kedua, dan ketiga, bahwa yang dilakukan adalah 

menuliskan poin penting dari topik yang tengah dibahas. Pengakuan 

ketiga informan dalam hal ini adalah sama, sebab memang tidak lain 

mind mapping ini adalah sebuah metode yang baik dalam hal 

meringkas. Dalam pada itu hal-hal yang telah dibaca dengan panjang 

dapat dengan mudah diringkas, sebagaimana Setiyo Widodo bahwa 

dibuatnya mind mapping ini dapat mengefisienkan waktu dalam 

mereview informasi penting yang ada.
159

 

Terkait periode atau waktu di mana mind mapping itu dibuat, 

sebagaimana informan pertama pembuatan mind map biasanya 

dilakukan selama satu pertemuan, dan minggu keduanya peserta didik 

sudah mulai ada yang presentasi. Hal ini terjadi dikarenakan setiap 

kelompok harus mempresentasikan hasil pembuatan mind map agar 

guru dapat memberikan nilai kognitif dan psikomotor secara 

sekaligus. Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bagaimana 

sebelum peserta didik melakukan ekplorasi di perpustakaan, saat guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan selanjutnya peserta didik akan diminta membuat 

mind map secara individu, dan peserta didik diminta menyiapkan 

pensil dan penghapus. Setelah itu, barulah peserta didik mulai 

mengeksplorasi materi di perpustakaan. 

Dalam hal ini juga sebagaimana diketahui bahwa mind map 

hanyalah salah satu metode yang digunakan oleh guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Saadatul Mahabbah informan pertama 

menjadikan metode ini dalam mengatasi sebagian masalah yang 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Masih banyak metode-metode 

lain yang dapat mengatasi masalah-masalah lain dalam kegiatan 

pembelajaran. Maka dari itu, dalam prakteknya, informan pertama 

tidak hanya menggunakan metode mind map saja dalam mengatasi 

masalah pembelajaran yang dihadapi. Namun juga menggunakan tiga 

buah metode sekaligus yang saling bersangkutan. Hal itu 

dimaksudkan agar tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dapat 

terlaksana dengan maksimal, adapun metode-metode yang digunakan 

oleh informan pertama adalah metode studi pustaka, metode mind 

map dan metode presentasi. 

                                                           
159 Setiyo Widodo, Smart Parenting Technology, Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2011, hal. 245-246. 
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Meskipun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

disediakan, tidak secara eksplisit disebutkan bahwa metode digunakan 

dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Namun, metode mind 

mapping bisa diimplementasikan sebagai tambahan atau pengganti 

metode tertentu yang telah dipakai sebelumnya, seperti ceramah, 

tanya jawab, penugasan, atau diskusi. Sebab itu kegiatan ini diiringi 

dengan kegiatan studi pustaka, di mana peserta didik diajak oleh guru 

untuk mengeksplorasi materi di perpustakaan. Di perpustakaan, 

peserta didik merangkum materi pelajaran dari buku-buku yang telah 

dirujuk oleh guru. Isi rangkuman itulah yang selanjutnya dijadikan 

oleh peserta didik sebagai bahan untuk membuat mind map.  

Eksplorasi materi adalah kegiatan peserta didik di perpustakaan 

untuk mencari bahan atau materi yang akan dibuat menjadi mind map. 

Ekporasi materi ini dilakukan di perpustakaan Madrasah, atau dari 

sumber-sumber literasi yang berasal dari internet, guru menamai 

kegiatan ini dengan metode studi pustaka. Metode studi pustaka 

merupakan satu kesatuan dari metode mind map. Dalam kegiatan 

eksplorasi materi ini, peserta didik ditugaskan oleh guru untuk 

mengeksplorasi atau mencari materi di perpustakaan dan internet 

untuk selanjutnya merangkum atau mencari kata kunci untuk 

dijadikan sebuah mind map. 

Dalam hal ini guru juga menulis secara tegas dalam RPP-nya 

dengan menjelaskan secara tidak langsung, bahwa metode studi 

pustaka tersebut dapat merespon kecerdasan bahasa peserta didik. 

Sebagai contoh pembelajaran ini yang didapatkan dari observasi yang 

peneliti lakukan bagaimana setelah guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, peserta didik dibagi menjadi empat kelompok belajar. 

empat kelompok ini dibuat berdasarkan jumlah sub materi pelajaran 

yang akan dibahas, yakni tentang Organisasi Islam Muhammadiyah, 

Nahdatul Ulama (NU), Persatuan Islam (PERSIS), dan Al-Irsyad. 

Pembentukan anggota kelompok belajar dibentuk berdasarkan pilihan 

peserta didik sendiri. Peserta didik dibebaskan memilih teman 

kelompoknya sendiri-sendiri. 

Setelah terbentuknya kelompok, guru memberikan tugas pada 

pesertqa didik untuk mengeksplorasi materi berdasarkan 

kelompoknya di perpustakaan. Adapun hal-hal yang harus peserta 

didik ekspolrasi di perpustakaan adalah tentang sejarah berdirinya, 

tujuan berdirinya, amal usaha, dan tokoh-tokoh yang berperan penting 

dalam organisasi tersebut. Untuk mempermudah peserta didik 

mencari buku yang akan dirujuk, guru memberikan rujukan buku 
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yang cocok untuk pembahasan materi tersebut. Peserta didik pun 

segera menuju perpustakaan dan duduk berdasarkan kelompoknya 

masing-masing. Salah seorang peserta didik mencari buku yang akan 

dirujuk untuk mencari data tentang organisasi yang akan dibahasnya. 

Dalam pengamatan peneliti, peserta didik sangat antusias dalam 

mengeksplorasi buku diperpustakaan, dalam waktu beberapa menit 

hingga bel pergantian jam berbunyi, peserta didik terlihat sibuk 

merangkum materi yang telah ditugaskan oleh guru. 

Selanjutnya adalah pembahasdan mengenai alat maupun bahan, 

di mana setelah peserta didik memiliki rangkuman materi yang akan 

dijadikan sebagai bahan pembuatan mind map, dan pada pertemuan 

berikutnya peserta didik sudah dapat membuat mind map. Pada tahap 

pertama, peserta didik dibagikan kertas HVS ukuran A4 oleh guru. 

Idealnya peserta didik membuat mind map dengan menggunakan 

kertas gambar yang ukurannya lebih besar dari kertas A4, agar peserta 

didik lebih luas untuk mengekspresikan mind map-nya. Penggunaan 

kertas HVS dalam pembuatan mind map kali ini dikarenakan agar 

lebih ekonomis. Biaya kertas yang tidak difasilitasi oleh madrasah 

menjadi kendala tersendiri bagi penerapan metode mind map ini. 

Pada minggu pertama pembuatan mind map, peserta didik 

hanya diperbolehkan membuat mind map dengan menggunakan 

pensil saja, artinya mind map tersebut masih berupa sketsa. 

Sedangkan untuk mewarnainya, peserta didik diinstruksikan 

mewarnainya di rumah masing-masing. Minggu selanjutnya 

sebagaimana bahwa mind map ini, diiringi dengan metode presentasi, 

maka guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil mind 

mapping mereka. Peserta didik yang mendapatkan giliran presentasi, 

akan mempresentasikan mind mapping mereka di depan kelas. 

Kolaborasi metode yang dilakukan oleh informan pertama 

dalam praktek mind mapping yang diterapkan berkesesuaian dengan 

penelitian Fitriana Ayu Wulandari, et.al., dalam penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa praktik mind mapping yang diterapkan terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Adapun praktik 

mind mapping yang diterapkan meliputi metode-metode lainnya, 

dalam arti metode mind mapping yang diterapkan itu dikolaborasikan 

dengan metode-metode lainnya. Dijelaskan bahwa praktik mind 

mapping yang diterapkan itu meliputi:
160

 penyampaian penjelasan 

                                                           
160 Fitriana Ayu Wulandari, et.al., “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Peserta didik Kelas 5 Menggunakan Model Mind Mapping,” dalam Jurnal Ilmiah Sekolah 

Dasar, Vol. 03 No. 1 Tahun 2019, hal. 13. 
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tentang materi yang dipelajari dan menyampaikan permasalahan yang 

harus dipercahkan peserta didik, dalam hal ini peserta didik 

menyimak penjelasan guru. Kemudian mengidentifikasi masalah. 

Dalam hal ini peserta didik mengupayakan penemuan terhadap 

permasalahan yang akan dipecahkan. Pada praktek ini, terlihat 

kesesuaian dengan praktek mind mapping yang dijalankan informan 

pertama, di mana dengan metode studi pustaka informan pertama 

mengajak peserta didik untuk memulai langkah dalam praktek 

indentifikasi masalah yang akan mereka pecahkan. Peserta didik 

diajak untuk mengeksplorasi berbagai referensi maupun bacaan yang 

ada diperpustakaan, sehingga membuat mereka memiliki bahan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang akan mereka pecahkan untuk 

kemudian mereka tuangkan dalam mind map mereka.  

Hal tersebut dikonfirmasi oleh informan pertama sendiri, dalam 

praktek mind mapping yang diterapkan, guru tidak hanya 

menyampaikan penjelasan materi, tetapi dengan mengajak mereka 

melakukan studi pustaka di perpustakaan diharapkan para peserta 

didik akan memiliki kondep dan alur berpikirnya sendiri dalam hal 

identifikasi materi yang tengah mereka pelajari. Dalam hal ini juga 

mereka diharapkan dapat mengidentifikasi materi tersebut sesuai 

dengang alur berpikir mereka. Tentunya dalam hal ini juga berbeda 

dengan penelitian yang disampaikan itu, jika hal identifikatif yang 

dilakukan penelitian tersebut adalah identifikasi terhadap masalah 

untuk kemudian para peserta didik pecahkan, maka menurut 

informasi informan pertama, hal identifikatif yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi materi menjadi sebuah topik mind mapping mereka, 

dan identifikasi terhadap alur, kejadian, tokoh dan lainnya yang 

berkenaan dengan materi yang tengah dipejari. 

Setelah praktek identifikasi masalah, penelitian itu 

menyampaikan praktek lainnya yang diterapkan adalah 

mengelompokan peserta didik, guru mengelompokan peserta didik ke 

dalam kelompok belajar sesuai dengan tingkat pemahaman masing-

masing untuk mendiskusikan tugas. Kemudian pemecahan masalah, 

peserta didik mulai berdiskusi dengan kelompok tentang masalah 

yang perlu dipecahkan dalam pembuatan mind mapping. Lalu 

penyampaian hasil diskusi, perwakilan dari kelompok menyampaikan 

hasil diskusinya di depan kelas. Dan membuat kesimpulan, peserta 

didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan berdasarkan 
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hasil presentasi.
161

 Pengelompokkan terhadap peserta didik dalam 

praktek mind mapping yang diterapkan ini sesuai dengan praktik mind 

mapping yang diterapkan sebagaimana informan pertama, mereka 

para peserta didik sesuai kelompok mereka masing-masing itu juga 

kemudian akan mempresentasikan hasil mind mapping kelompok 

mereka. 

Kemudian menurut pengakuan informan pertama, terdapat 

beberapa instruksi yang diberikan kepada peserta didik pada minggu 

pertama dalam pembuatan mind map: a) Buat mind map dengan 

pensil dulu. Setelah jadi sketsanya, barulah diberikan warna. b)Warna 

dalam mind map minimal tiga warna. c) Buatlah gagasan utama 

dengan menggunakan huruf besar, gagasan utama cukup satu kata 

saja. d) Buatlah cabang-cabang yang saling terhubung dengan 

gagasan utama. e) Cabang yang pertama diusahakan agak tebal. f) 

Buatlah cabang-cabang yang memancar dari cabang pertama tadi. g) 

Kata-kata kunci yang terdapat pada setiap cabang maksimal adalah 

empat kata. h) Berikanlah simbol dan atau gambar pada setiap kata 

yang memungkinkan untuk diberikan. Selengkapnya dapat dilihat 

gambar berikut: 
  

Gambar IV.1. Instruksi Pembuatan Mind Map Kepada  

Peserta didik 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Adapun mind mapping yang diinstruksikan kepada peserta didik 

salah satu contohnya pada gambar berikut: 
 

Gambar IV.2. Contoh Mind Map yang Diintruksikan Kepada  

Peserta didik 

                                                           
161 Fitriana Ayu Wulandari, et.al., “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Peserta didik Kelas 5 Menggunakan Model Mind Mapping,” dalam Jurnal Ilmiah Sekolah 

Dasar, Vol. 03 No. 1 Tahun 2019, hal. 13. 
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Adapun informan kedua, dalam praktik mind mapping yang 

diterapkan kerap menjadikannya sebagai metode yang kondisional. 

Dalam arti bahwa praktik mind mapping yang diterapkan tidaklah 

selalu digunakan pada setiap materi. Ada materi-materi tertentu yang 

dalam hal tersebut diterpakan mind mapping pada pembelajaran ada 

juga yang tidak. Jika tengah berhadapan dengan materi yang 

diterapakan mind mapping badanya, biasanya guru sekaligus 

membentuk kelompok-kelompok peserta didik yang ada. Berbeda 

dengan informan pertama, informan kedua tidak mengajak peserta 

didik ke perpustakaan, namun hanya mengarahkan peserta didik pada 

paragaraf atau bab tertentu untuk dilakukan pembacaan sebagai bahan 

pembuatan mind mapping.  

Tidak jarang juga sebab mungkin uraian pada paragaraf dirasa 

oleh informan kedua akan kesulitan peserta didik dalam mengambil 

isinya, maka guru sering membuat ringkasan materi dan 

mengetikkannya dalam kertas yang difotokopi lalu dibagikan kepada 

seluruh peserta didik. Kemudian setiap kelompok yang telah dibagi 

diminta untuk membaca dan mendiskusikan selebaran ataupun 

ringkasan materi yang telah dibagikan kepada mereka. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Darisy Syafaah, yang mana dalam praktek 

mind mapping diterapkan di mana pada bagian topik itu khusunya 

dipadukan dengan pengelompokkan dan setiap kelompok diberikan 
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tekas atau selebaran untuk mereka baca secara keseluruhan dan 

diskusikan.
162

 

Sementara informan ketiga menyampaikan bagaimana praktek 

mind mapping yang diterapkan seperti informan kedua, lebih 

kondisional. Itu dipraktekkan pada materi-materi tertentu. Informan 

ketiga mengakui lebih sering dan terbiasa dalam menyampaikan 

materi dengan metode yang klasik seperti caramah dan pemberian 

tugas-tugas dalam LKS. Namun ketika praktek mind mapping 

diterapkan sebagaimana informan pertama dan kedua, 

pengelompokkan terhadap peserta didik dilakukan. Hanya saja 

informan ketiga tidak juga mengajak peserta didik ke perpustakaan. 

Biasanya informan kedua dalam praktek mind mapping yang 

diterapakan menjadikan paragaraf atau tema tertentu dalam buku 

acuan sebagai bahan peserta didik untuk mebuat mind mapping 

berdasarkan kelompok mereka masing-masing. Dalam praktek mind 

mapping yang diterapkan ini juga, informan kedua dan ketiga tidak 

melakukan keloborasi dengan metode presentasi sebagaimana 

informan pertama. 

Dalam pada itu, baik informan pertama, kedua, dan ketiga 

dalam praktek mind mapping yang diterapkan setelah penentuan 

topik, dilanjutkan dengan daftarisasi kata kunci dan kemudian 

sebagaimana informan pertama yang telah dipaparkan melakukan 

penyiapan terhadap peralatan. Untuk informan pertama peralatan yang 

disiapakan sebagaimana telah dijelaskan meliputi kertas HVS ukuran 

A4 serta alat-alat lainnya seperti pensil untuk membuat sketsa dan 

pewarna baik itu pensil warna maupun lainnya. Sedangkan informan 

kedua, biasanya membebskan kepada masing-masing kelompok untuk 

memilih media maupun peralatannya. Dan informan ketiga sebab 

mind mapping ini tidak sering dijalankan, maka meminta pada setiap 

kelompok untuk memilih karton sebagai media, sementara alat-alat 

diserahkan dan tergantung kreativitas masing-masing kelompok. 

Dengan media dan alat-alat tersebut baik informan pertama, 

kedua, dan ketiga dalam praktek mind mapping yang diterapkan 

meminta para peserta didik dalam setiap kelompoknya membuat 

cabang-cabang serta gambar yang mengilustrasikan topik yang tengah 

dipelajari serta memberikan catatan-catatan kecil. Begitu praktik yang 

secara garis besar didipatkan dari wawancara terhadap informan 

                                                           
162 Darisy Syafaah, “Strategi Mindmapping Untuk Meningkatkan Penguasaan 

Mufrodat Bagi Mahapeserta didik Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam Iain 

Tulungagung,” dalam Prosiding konferensi Nasional Bahasa Arab 4 Tahun 2020, hal. 167. 
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pertama, kedua, dan ketiga, maupun terhadap observasi yang 

dilakukan. Jika diperhatikan praktik mind mapping yang diterapkan 

tersebut secara umum sejalan dengan praktek mind mapping yang 

diterapkan mendekati seperti yang dijelaskan Sutanto widura, yang 

meliputi penentuan topik, memulai dari tengah sebagai pusat, 

membiat cabang-cabang utama, memberi kata kunci, mengembangkan 

cabang, dan senantiasa menambahkan gambar untuk memperkuat 

informasi.
163

  

Tidak jauh berbeda jika pada praktek mind mapping yang 

diterapkan sebagai temuan dalam hal ini, yang meliputi penentuan 

topik, pencarian dan penulisan poin penting dari topik, penulisan kata 

kunci yang relevan, penyiapan terhadap berbagai media maupun alat, 

membuat cabang-cabang informasi, memberikan gambaran ilustrasi, 

dan pemberian beberapa catatan yang membantu. 

Menurut informan-informan yang diwawancarai, baik infroman 

pertama, kedua, dan ketiga, bahwa praktek mind mapping yang 

diterapkan tidaklah selalu mulus-mulus saja, terdapa beberapa 

kesulitan yang dihadapi. Kesulitan tersebut khususnya kesulitan yang 

berkaitan dengan peserta didik. Menurut informan pertama kesulitan 

yang dihadapi berkaitan dengan kesulitan peserta didik untuk 

menggambar. Hal tersebut dikonfirmasi oleh peserta didik yang 

bersangkutan, bahwa ia tidak memiliki keahlian dalam menggambar. 

Dinyatakan bahwa ia kesulitan karena belum mencobanya 

sebelumnya. Jadi, ia tidak punya pengalaman tentang itu. Tetapi 

dipelajaran sekarang guru menggunakan Mind mapping sehingga ia 

kesulitan menggambar sehingga bakat gambar saya tidak tersalurkan. 

Hal ini menunjukan bahwa menggambar nampaknya menjadi 

kendala peserta didik dalam membuat mind map, mengingat di MTs. 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan tidak ada pelajaran 

menggambar yang diajarkan secara khusus, jadi bakat menggambar 

peserta didik tidak tersalurkan dengan baik. Menanggapi masalah ini, 

informan pertama menyatakan permasalahan menggambar dalam 

mind map tidak terlalu diperhitungkan. Karena mind map itu akan 

dinikmati oleh pembuatnya sendiri untuk dipelajari di sekolah atau di 

rumah. Peserta didik bebas berekspresi apa pun tentang gambar yang 

akan dibuatnya asalkan gambar yang positif dan mudah dipahami oleh 

setiap peserta didik tersebut. Sebab gambar dalam mind map hanyalah 

sebuah pendukung gagasan atau kata kunci dari setiap cabang. 

                                                           
163 Sutanto Widura, 1st Mind Map: Teknik Berpikir & Belajar sesuai Cara Kerja 

Alami Otak, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013, hal. 32-33. 
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Meskipun gambarnya tidak bagus, hal itu tidak menjadi masalah, 

karena mind map bukanlah pelajaran menggambar. 

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh informan kedua dan 

ketiga menggambar menjadi suatu yang menjadi kesulitan bagi 

peserta didik. Namun sebagaimana informan kedua bahwa peserta 

didik yang tidak pandai dalam menggambar, bukan berarti peserta 

didik tersebut tidak suka belajar dengan pelajaran yang menggunakan 

gambar atau warna seperti yang terdapat pada mind map. Terdapat 

juga peserta didik yang tidak suka membuat mind map, tapi rata-rata 

mereka suka juga menikmati mind map hasil karya peserta didik 

lainnya. 

Seperti peserta didik yang menjadi informan lainnya dalam 

penelitian ini menyampaikan bahwa ia suka dengan gambar, namun 

tidak pandai dalam menggambar. Menurutnya menggambar adalah 

sebuah keahlian yang perlu dilatih. Tidak semua orang yang suka 

dengan gambar bisa menggambar. Terdapat juga peserta didik yang 

suka terhadap gambar namun sulit menuangkan imajinasinya dalam 

membuat mind map, sebagaimana informan peserta didik yang lain 

menyatakan bahwa ia suka gambar tapi tidak bisa menggambarnya, 

sudah ada di imajinasi, tapi kesulitan menuangkannya. Informan 

ketiga memberikan tanggapan terkait kesulitan peserta didik yang ada, 

menurutnya itu wajar, karena mind map kan kurang populer di 

sekolah dasar, sehingga peserta didik masih merasa asing ketika 

diberikan mind map di MTs. Sebenarnya mereka hanya perlu dilatih 

saja. 

Kesulitan peserta didik dalam membuat mind map bukan hanya 

kesulitan dalam membuat gambar. Ada juga peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam membut kata kunci dalam sebuah cabang. Kata-kata 

yang terdapat dalam cabang memang haruslah merupakan sebuah kata 

kunci yang diambil dalam beberapa kalimat atau bahkan paragraf. 

Dalam pembuatan mind map, peserta didik diminta untuk mencari 

kata kunci yang terdapat dalam sebuah informasi. Hal ini bertujuan 

agar peserta didik lebih mudah mengingat kata kunci yang lebih 

pendek tersebut. Namun hal inilah yang menjadi salah satu kesulitan 

peserta didik dalam membuat mind map. Peserta didik tersebut 

mengakui bahwa ia merasa kesulitan saat menentukan bagaimana 

mengatur konsep-konsep yang saling terkait dalam Mind mapping. 

Namun, dengan berlatih, hal itu menjadi lebih mudah. Terdapat pula 

yang harus dikuasai dan itu sulit baginya, itu adalah pengolahan kata, 
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dan kata yang telah disingkat-singkat tersebut saat presentasi pun 

menurutnya sulit untuk ia ungkapkan kembali. 

Meskipun terdapat kesulitan seperti menggambarkan, membuat 

kata kunci, maupun cabang-cabang yang dihadapi peserta didik, hal 

ini tidak menyurutkan minat peserta didik dalam membuatnya, dalam 

observasi peneliti, terlihat berbagai macam cara peserta didik dalam 

menyelsaikan tugasnya. Ada peserta didik yang membuat secara 

berkelompok, mereka saling mengoreksi mind map temannya. Terlihat 

juga peserta didik yang mengerjakannya sendiri, dan ada juga peserta 

didik yang mengerjakan sambil berjalan-jalan melihat dan 

membandingkan mind map-nya dengan mind map teman-temannya. 

Dan untuk membuat peserta didik tetap tenang, sebagaimana 

informan pertama kerap memutarkan lagu-lagu Sholawat dari HP-nya. 

Berikut contoh gambar mind map yang gigambar peserta didik. 
 

Gambar IV.3. Contoh Mind Map yang Digambar  

Peserta didik 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Begitu juga menurut informan kedua, justru mind map ini dapat 

membantu para peserta didik dalam pelajaran khususnya Sejarah 

Kebudayaan Islam. Dengan mind map peserta didik mendapatkan 

suatu nuansa baru, peristawa-peristiwa maupun tokoh-tokoh yang 
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terdapat pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan lebih mudah 

mereka kenal dan pahami sebab pemandangan dan konsep-konsep 

kunci mind map yang menarik antusias mereka. Selain itu informan 

ketiga juga menyampaikan bahwa dengan mind map detail-detail 

peristiwa dan lainnya akan lebih mudah terserap kepada mereka, 

Selain dapat merespons gaya belajar kinestetis, kegiatan eksplorasi 

materi di perpustakaan dan internet juga dapat merespons kecerdasan 

bahasa yang dimiliki peserta didik. 

Beberapa peserta didik yang diwawancari menyampaikan 

manfaat-manfaat mind mapping ini bagi mereka. Bagaimana Pertama, 

Mind mapping membantu mereka memvisualisasikan hubungan antar 

konsep dengan lebih jelas. Ini membuat mereka lebih mudah 

mengingatnya. Kedua, kami dapat menyusun informasi secara 

terstruktur dan logis. Ketiga, Mind mapping membantu meningkatkan 

kreativitas mereka karena mereka bisa menggunakan gambar dan 

warna dalam peta pikiran. Terakhir, Mind mapping membantu 

mengurangi rasa bosan dalam pembelajaran. 

Begitu juga dengan apa yang didapat dari observasi yang 

dilakukan di kelas IX A dan kelas IX B MTs. Sa’adatul Mahabbah 

Pamulang Tangerang Selatan, peneliti menemukan beberapa hal 

tentang mind map. Diantaranya adalah: mind map di MTs. Sa’adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan selain digunakan untuk 

mempermudah peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, juga 

dijadikan sebagai media pembelajaran di kelas. 

Bentuknya yang menarik, dan tentunya terdapat kepuasaan saat 

membuat dan menikmati hasil kreativitasnya sendiri. Mind map 

memiliki fungsi untuk menguatkan ingatan seseorang dan menyimpan 

informasi yang terdapat dalam materi ke dalam memori jangka 

panjang. Agar semua hal tersebut tercapai, tentunya peserta didik 

harus membaca ulang mind map tersebut. Agar mind map dapat 

bermanfaat bagi peserta didik, maka mind map tersebut harus 

digunakan dengan sebaik-baiknya. Salah satunya adalah dengan 

dibaca ulang, dengan demikan, peserta didik akan merasakan 

manfaatnya secara langsung. Di MTs. Sa’adatul Mahbbah Pamulang 

Tangerang Selatan, guru sengaja menampilkan mind map yang terbaik 

di depan kelas untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. Selain 

sebagai respon guru terhadap peserta didik yang memiliki kecerdasan 

audiotori, dan intrapersonal. Menampilkan mind map di depan kelas 

juga bertujuan agar semua peserta didik dapat membaca mind map 

tersebut. Dengan harapan peserta didik dapat mengulang kembali 
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pemahaman materinya yang telah dipelajaraninya saat ekplorasi 

materi dan pembuatan mind map. 

Menurut informan pertama bahwa penggunaan metode mind 

mapping pada saat pembelajaran tatap muka termasuk salah satu 

metode unggulan yang sering digunakan guru dalam memberikan 

penjelasan atau memberikan tugas kepada peserta didik. Susunan 

yang simpel, sederhana, singkat, padat, dan jelas membuat mind 

mapping menjadi jalan keluar guru dalam memberikan materi agar 

peserta didik tidak membaca tulisan yang terlalu panjang dan 

monoton, terutama saat mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang cukup sulit dipahami karena materi-materi yang ada di 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan materi 

masa lampau yang banyak kisah terdahulu sehingga peserta didik 

mudah bosan. Terlebih lagi, kisah tersebut tidak ada pada zaman 

sekarang yang hanya dapat kita ambil hikmah dan pelajaran di 

dalamnya. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Femi Olivia 

bahwa mind mapping akan mengajarkan kepada anak bagaimana 

meringkas ataupun mengetahui inti permasalahan secara terstruktur. 

Dengan begitu anak akan bisa melihat keseluruhan materi dalam satu 

kertas. Khususnya pada pelajaran sejarah yang sering dianggap rumit 

dan merepotkan, dengan mind mapping akan terasa mudah. Dengan 

membuat mind mapping itu juga anak seolah-olah terlibat dalam suatu 

peristiwa sejarah. Ia dapat melihat suatu peristiwa dalam lembaran 

mind mapping yang dibuatnya.  Seperti siapa saja yang telibat, apa 

saja yang terjadi, tahun berapa, dan sebagainya.
164

 Penyamapaian 

Olivia ini relevan dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, di 

mana Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata 

pelajaran yang mengajarkan tentang materi mengenai peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada saat Nabi Muhammad Saw menerima 

wahyu dari Allah Swt untuk memperkenalkan Islam, masa 

perjuangannya, hingga perkembangan Islam setelah wafatnya Nabi 

Muhammad Saw. Bila dilihat secara Bahasa Sejarah Kebudayaan 

Islam terdiri dari tiga suku kata yaitu Sejarah, Kebudayaan Dan Islam, 

yang berarti mata pelajaran yang menelaah tentang asal usul 

perkembangan, peranan budaya atau peradaban Islam dan tokoh-

tokoh yang berprestasi dalam sejarah dimasa lampau, mulai dari 

                                                           
164 Femi Olivia, Gembira Belajar dengan Mind Mapping, Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2008, hal. 112. 
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perkembangan  masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad hingga 

masa modern termasuk di Indonesia 

Mind mapping juga adalah sebuah teknik visual untuk 

mengorganisir dan menghubungkan gagasan atau informasi dalam 

bentuk peta konsep. Metode ini membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik dengan menyajikan informasi secara terstruktur dan 

kreatif. Metode mind mapping sesuai dengan pembelajaran 

konstruktivis, teori psikologi kognitif dan pengelolaan informasi serta 

pengajaran berbasis visual. Dalam Mind mapping, peserta didik secara 

aktif terlibat dalam mengorganisir dan menghubungkan informasi 

yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivis yang 

menekankan pada peran aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui proses konstruktif. Saat peserta 

didik berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

mind mapping maka peserta didik dapat menentukan sendiri yang 

diperlukan dalam proses belajarnya. 

Mind mapping juga memanfaatkan prinsip-prinsip pengolahan 

informasi, seperti pengelompokan konsep, asosiasi, dan memori 

visual. Penggunaan visualisasi dan koneksi antar konsep membantu 

mempermudah pemahaman dan memori peserta didik terhadap 

informasi yang disajikan. Psikologi kognitif merupakan cara berfikir 

yang berhubungan dengan kondisi mental peserta didik sepeti 

persepsi, ingatan dan ide-ide yang tercipta diakhir pembelajaran. Mind 

mapping merupakan alat bantu visual yang efektif untuk menyajikan 

informasi. Teori pengajaran berbasis visual menyatakan bahwa 

penggunaan gambar dan diagram membantu menyampaikan informasi 

secara lebih jelas dan menarik, sehingga meningkatkan pemahaman 

peserta didik.
165

 

Adapun menururt observasi yang dilakukan bagaimana mind 

mapping tersebut dijadikan sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meliputi beberapa pelaksanaan. 

Pertama, mind map yang sudah dibuat oleh peserta didik 

dikumpulkan sehari sebelum presentasi. Setelah terkumpul, guru 

memilih mind map   yang akan dipresentasikan di depan kelas. mind 

map yang terpilih tersebut selanjutnya guru scan dan memasukannya 

ke dalam power point untuk selanjutnya dipresentasikan oleh peserta 

didik yang memiliki mind map tersebut. Saat presentasi, guru 

menampilkan dua peserta didik yang memiliki mind map dengan 

                                                           
165 Syam-Ok, “Bahan Teori Belajar Konstruktivisme,” dalam https://lms.syam-

ok.unm.ac.id, diakses tanggal 06 september 2023. 

https://lms.syam-ok.unm.ac.id/
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pembahasan yang sama, semisal guru menampilkan dua mind map 

yang membahas tentang Organisasi Islam Nahdatul Ulama. 

Kedua, Pada hari peserta didik mempresentasikan mind map. 

Guru menampilkan dalam layar proyektor mind map peserta didik 

yang akan dipersiapkan, setelah itu guru meminta peserta didik untuk 

mepersiapkan diri. Topik pembahasan dalam pelajaran hal ini ada 

empat topik, yakni tentang Organisasi Islam Muhammadiyah, 

Organisasi Islam Nahdatul Ulama, Organisasi Islam Persatuan Islam, 

dan Organisasi Agama Al-Risyad. Dalam satu kali pertemuan, guru 

membahas dua Organisasi Islam dengan Empat peserta didik yang 

mempresentasikan mind map-nya. 

Ketiga, setelah peserta didik selesai mempresentasikan, ibu 

Anita dan teman-temannya memberikan apresiasi. Selain itu guru juga 

menambahkan materi yang belum tersampaikan oleh peserta didik 

melalui presentasinya tersebut. Meskipun peserta didik sudah dibagi 

menjadi beberapa kelompok, namun pada tahap presentasi peserta 

didik mempresentasikan mind map-nya secara mandiri. Kelompok 

tersebut hanya berfungsi untuk mengeksporasi materi di perpustakaan. 

Bisa dilihat gambar berikut: 

 

Gambar IV.4 Pelaksanaan Mind Mapping sebagi Media 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 
 

 

 
 

Keaktivan belajar terlihat juga dari proses interaksi antara 

peserta didik dalam berdiskusi membicarakan permasalahan materi 

pembelajaran. Komunikasi berkembang dinamis antara anggota 

kelompok penyaji dengan peserta lain dan begitu sebaliknya, sehingga 

pola komunikasi membentuk pola cabang-cabang. Pola komunikasi 

bentuk cabang-cabang ini ditandai oleh komunikasi antar individu 

yang terjadi secara timbal balik dari setiap anggota kelompok. Setiap 

anggota kelompok memiliki peluang untuk berpartisipasi dalam 

mengembangkan materi diskusi kelompok.  

Komunikasi belajar yang terjadi secara multi arah merupakan 

bentuk keberhasilan pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa hal, 

antara lain (1) peserta didik memahami ruang lingkup kajian materi 

yang sedang dikaji melalui mind mapping; (2) untuk setidaknya 

memiliki bahan materi kajian sebagai bahan rujukan meskipun sebatas 

hasil foto kopi atau penelusuran dari internet; (3) untuk lebih aktif 

membahas materi bahan kajian diskusi bersama teman sekelompok 

sebelum maju menyampaikan makalah, dari pada sebelum belajar 

melalui mind mapping; (4) guru memberi peluang yang relatif longgar 

kepada peserta didik untuk mengembangkan materi Sejarah 

Kebudayaan Islam melalui berbagai ragam sumber informasi atau 

wawasan lain yang relevan dan mendukung. 

Hakikat pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 

penentu untuk keberhasilan pendidikan. Pembelajaran adalah kegiatan 

dimana proses komunikasi atau sebuah interaksi yang dilakukan oleh 

guru kepada peserta didik. Dari pengertian pembelajaran tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses belajar harus ada 

interaksi antara guru dan peserta didik sehingga selain mampu 

memahami maksud dari penjelasan guru terkait dengan materi, 

peserta didik juga dapat berinteraksi secara landing dengan materi 

yang diajarkan. Sehingga terdapat perubahan dalam hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkannya praktek mind mapping dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, hal ini disampaikan oleh ibu 

Anita, beliau mengatakan Terdapat perubahan yang positif dalam 

hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya praktek mind 

mapping dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Peserta 

didik menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyampaikan 
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informasi dengan lebih jelas dan melihat gambaran besar dari topik 

yang sedang dipelajari.  

Mind mapping juga mengandalkan prinsip-prinsip psikologi 

kognitif dan pengolahan informasi, seperti pengelompokan konsep 

dan asosiasi, sehingga membantu peserta didik dalam memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik. Selain itu, sebagai alat bantu 

visual, mind mapping sesuai dengan teori pengajaran berbasis visual 

yang menyatakan bahwa penggunaan gambar dan diagram membantu 

menyampaikan informasi secara lebih jelas dan menarik. 

Dalam prakteknya, guru menggunakan beberapa metode secara 

bersamaan, termasuk studi pustaka, mind mapping, dan presentasi. 

Proses pembuatan mind map melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam mencari dan merangkum materi dari perpustakaan. Meskipun 

ada beberapa peserta didik yang menghadapi kendala dalam membuat 

gambar atau menentukan kata kunci, tetapi hal ini dapat diatasi 

dengan latihan dan pengalaman. Seiring berjalannya waktu, peserta 

didik akan terbiasa dengan mind map dan memperoleh manfaatnya 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi. 

Selain menjadi alat bantu pembelajaran, mind map juga 

berfungsi sebagai media pembelajaran. Guru menampilkan mind map 

terbaik di depan kelas untuk dijadikan contoh, dan peserta didik 

memiliki kesempatan untuk mempresentasikan mind map mereka. 

mind map juga dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai alat untuk 

menguatkan ingatan dan menyimpan informasi yang telah dipelajari 

dalam memori jangka panjang. 

Metode ini mendorong kreativitas peserta didik, membantu 

mereka menyusun informasi secara terstruktur, dan memberikan 

alternatif bagi peserta didik dengan berbagai gaya belajar. Dengan 

latihan dan pengalaman yang cukup, peserta didik dapat mengatasi 

kendala dalam pembuatan mind map dan mendapatkan manfaat yang 

maksimal dari penggunaan metode ini. 

Berdasarkan temuan penelitian adanya kesimpulan dari praktek 

mind mapping dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan membuktikan 

bahwa metode ini memiliki dampak positif pada hasil belajar peserta 

didik. Dengan menggunakan mind map, peserta didik lebih terlibat 

secara aktif dalam mengorganisir dan menghubungkan informasi, 

sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan 

peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri. Meskipun ada beberapa peserta didik yang menghadapi 
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kendala dalam membuat mind map, guru dan peserta didik menyadari 

bahwa gambar dalam mind map bukanlah hal utama, melainkan 

bagian dari pendukung gagasan atau kata kunci dari setiap cabang. 

 

 

2. Model Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta didik 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap tiga informan 

utama yaitu tiga orang guru beserta tiga orang peserta didik serta 

observasi yang dilakukan ditemukan beberapa temuan. Dari 

wawancara yang dilakukan terhadap informan pertama didapati 

model mind mapping yang biasa digunakan oleh yang bersangkutan 

dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meliputi beberapa model. 

Model-model tersebut tergantung materi yang hendak diberikan 

kepada para peserta didik. Informan pertama menyatakan bahwa pada 

setiap awal semester dirinya selalu memulai pelajaran yang 

diampunya dengan mengenalkan bahwa dalam pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam tersebut para peserta didik akan diajak belajar 

dengan metode mind mapping. 

Dalam memperkenalkan itu, sekaligus juga guru menggunakan 

mind mapping. Guru menjabarkan materi-materi yang akan bersama 

mereka selami, saat itu juga guru menjelaskan secara singkat dan 

ringkas mengenai materi-materi tersebut kepada para peserta didik. 

Kemudian guru juga mulai membentuk kelompok-kelompok dari 

peserta didik untuk mereka setiap kelompoknya membuat mind map 

materi-materi yang akan mereka pelajari selama satu semester. Jika 

dilihat bahwa model yang disebutkan informan satu tersebut 

merupakan model yang dalam hal ini mengacu kepada model silabus. 

Menurut Setiyo Widodo bahwa model silabus adalah model yang 

mengacu kepada penggunaannya pada rumpun-rumpun materi yang 

ada pada semester.
166

 Dengan demikian terkonfiormasi bahawa model 

silabus adalah salah satu model yang dugunakan guru dalam hal ini. 

Lanjut informan pertama, setelah diawal semester diperkenalkan 

bahwa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan digunakan 

metode mind mapping, sekaligus dalam hal itu juga digunakan model 

silabus, pada setiap bab guru bersama peserta didik akan menentukan 

topik bab tersebut sebagai topik untuk membuat mind map itu sendiri. 

Setiap bab akan bersama guru dan peserta didik mengulasnya dengan 

                                                           
166 Setiyo Widodo, Smart Learning Technology, Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2010, hal 159. 
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mind mapping, jika memang tidak memungkinkan menurut informan 

pertama, sebab ada beberapa bab tertentu yang secara substansi 

materinya cuku bervatian dan banyak, maka akan diminta dan 

bersama dengan guru, peserta didik membuat mind mapping pada 

suatu bahasan tertentu.  

Berbeda dengan informan kedua dan ketiga, sebab tidak cukup 

intens dalam penggunaan mind mapping ini, kedua informan biasanya 

hanya meminta peserta didik bersama mereka membuat mind map 

pada bahasan terentu saja. Misalnya pada halaman tertentu terdapat 

sub bahasan menganai materi tertentu, maka sub bahasan itu yang 

kemudian menjadi topik pokok dalam pembuatan mind mapping yang 

dilaksanakan bersama. Informan kedua dan ketiga ini juga pada awal 

semester tidak langsung memperkenalkan mind mapping sebagai 

metode seperi informan pertama, sebab mind mapping oleh informan 

kedua dan ketiga hanya sebagai varian alternatif dari berbagai metode 

lain yang mereka gunakan. 

Jika dilihat dari hasil yang didapatkan dari ketiga informan, 

maka model mind mapping yang digunakan pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Saadatul Mahabbah meliput tiga model 

yaitu model silabus di mana penggunaannya mengacu kepada setiap 

rangkaian ataupun susunan yang berkait dengan semester. Kemudian 

model bab di mana mind map yang berisi informasi secara 

keseluruhan terkait satu bab tertentu. Dan model paragraf yang 

ditujukan pembuatannya dalam hal menggambarkan paragraf ataupun 

halaman tertentu dalam buku acuan atau lainnya yang secara isinya 

mengandung informasi-informasi yang penting.
167

 

Dari ketiga model tersebut apakah kemudian dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik? Sebagaimana 

pengakuan dari informan pertama yang menggunakan model silabus 

bahwa khususnya penggunaan model ini pada awal semester sangat 

signifikan terhadap antususias peserta didik diawal semester. Dengan 

dijabarkannya dan meminta mereka untuk membuat mind map materi-

materi selama satu semester menjadikan mereka memahami apa saja 

yang akan mereka pelajari kedepannya. Peserta didik sangat 

berantusias, kesan pertama yang tertangkap dari mereka adalah gairah 

dan semangat untuk mempelajari materi-materi tersebut. 

Ini dikonfirmasi oleh peserta didik itu sendiri, pada saat awal 

masuk ia kira bahwa Sejarah Kebudayaan Islam adalah pelajaran 

                                                           
167 Setiyo Widodo, Smart Parenting Technology, Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2011, hal. 245-246. 
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yang akan membuat ia kesulitan. Sebab mendengar kata sejarah, yang 

ia ketahui bahwa sejarah adalah banyak hafalan dan lainnya. Namun 

ketika diberi tahu guru dengan mind map, menjadikan ia berkeinginan 

untuk dapat mempelajari materi-materi tersebut. Peserta didik lainnya 

bahkan mengatakan bahwa gambaran yang disajikan ketika diawal 

sampai sekarang masih mebuatnya teringat, bahkan ia mulai mencari-

cari berbagai materi tersebut di media internet. Hal itu semakin 

membuatnya terdorong untuk belajar materi-materi tersebut. 

Sementara peserta didik lainnya merasa mind map yang disajikan 

diawal di samping sebagai pamacu dirinya diawal semester juga 

mendatangkan kesan yang berbeda mengenai Sejarah Kebudayaan 

Islam itu sendiri, berbagai gambar dengan warna-warna menjadikan 

Sejarah Kebudayaan Islam lebih mudah untuk dipelajari, dan 

mendorongnya untuk belajar. 

Dari pemaparan tersebut yang merupakan perolehan dari hasil 

wawancara, ditemukan satu indikator motivasi di mana adanya minat 

peserta didik, pada pernyataan guru informan pertama minat itu 

terlihat di kali pertama saat pembelajaran berlangsung, dan 

berdasarkan para peserta didik yang diwawancarai dari bagaimana 

mereka mengakui akan kemudahan dan kemenarikan serta dorongan 

belajar yang mereka rasakan, maka dapat dinyatakan bahwa model 

mind mapping silabus ini meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Sebab salah satu indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh 

Sadirman adalah adanya minat.
168

 

Sebagai individu yang tengah memasuki masa puberitas, peserta 

didik diusia ini sangatlah membutuhkan adanya motivasi dari 

berbagai arah, motivasi diperlukan agar tujuan dari hidupnya dapat 

tercapai dengan baik, dapat kita bayangkan bila seorang peserta didik 

diusia remaja ini menghadapi berbagai perubahan dalam dirinya tetapi 

tidak memiliki motivasi yang baik dalam dirinya, maka bias jadi akan 

menemukan kegagalan dalam menetukan arah tujuan hidup. Untuk 

menghindari terjadinya kegagalan tersebut maka motivasi harus 

tercipta dengan baik dalam diri peserta didik diusia remaja. 
Secara normatif motivasi peserta didik dapat berasal darinya 

salah satunya berasal dari orangtua dan guru, orang tua memiliki 

peranan membimbing dan mengarahkan peserta didik pada hal-hal 

yang dapat membantunya meraih semua tujuan-tujuan dalam proses 

kehidupan. Peranan guru pun tidak kalah pentingnya, sebagai orang 

                                                           
168 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Depok: Rajawali 

Pers, 2018, hal. 83. 
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tua kedua, guru kesempatan berinteraksi dengan peserta didik yang 

cukup lama pula di sekolah setiap harinya, maka guru memiliki 

peranan juga dalam membangun motivasi bagi peserta didik 

khususnya dalam masalah pembelajaran. Motivasi yang dapat 

diciptakan oleh guru bisa dengan berbagai macam cara salah satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat yang membuat 

peserta didik termotivasi untuk datang ke sekolah dan fakus saat 

menerima materi pembelajaran dari guru di sekolah. 
Dalam hal ini, mind mapping sebagai salah satu metode 

pembelajaran, dapat juga dijadikan sebagai sarana dalam membantu 

guru saat memotivasi peserta didik yang mengalami kurangnya minat 

dan keinginan dalam belajar, penggunaan warna dan gambar sebagai 

unsur yang dipakai dalam mind mapping dapat menjadi daya tarik 

perhatian peserta didik saat guru memberikan materi menggunakan 

mind mapping, menumbuhkan daya tarik diawal pembelajaran 

diharapkan akan menumbuhkan motivasi pada tahapan berikutnya, 

sehinga akan berdampak antusiasnya peserta didik pada setiap 

pertemuan. Selain warna dan gambar dalam mind mapping oleh guru 

peserta didik akan diarahkan dalam mengurai judul besar menjadi 

bagian-bagian yang lebih simple sehingga peserta didik dapat 

memiliki cara memahami materi dengan praktis, khususnya materi 

yang memiliki alur literasi yang cukup luas seperti pada materi 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Selain model silabus, model yang juga digunakan adalah model 

bab, dengan model bab ini menurut informan pertama menjadikan 

minat peserta didik terjaga pada setiap materi yang ada, meskipun 

untuk selalu menjaga peserta didik berminat terhadap materi-materi 

pada setiap babnya merupakan suatu yang tidak selalu bisa dilakukan, 

namun setidaknya dengan minda mapping dalam hal ini model bab 

nmenjadikan peserta didik memiliki kesan baru pada setiap meteri 

pada bab-bab yang ada. Salah seorang peserta didik mengatakan 

bahwa mind map-nya – dalam hal ini mind map bab yang diminta 

guru informan pertama – ditempel di balik pintu lemari rumahnya. 

Dan mind map-nya tersebut sering dibaca kembali berulang-ulang 

untuk nanti presentasi. Hal ini seperti menunjukkan bahwa 

penggunaan Mind mapping, khusunya mind map model bab sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Saya 

sangat tertarik untuk belajar, dan saya merasa senang melihat 

perkembangan peserta didik dalam memahami dan mengingat materi 

pelajaran. 
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Agar mind map dapat bermanfaat bagi peserta didik, maka mind 

map tersebut harus digunakan dengan sebaik-baiknya. Salah satunya 

adalah dengan dibaca ulang, dengan demikan, peserta didik akan 

merasakan manfaatnya secara langsung. Di MTs. Sa’adatul Mahbbah 

Pamulang Tangerang Selatan, guru sengaja menampilkan mind map 

yang terbaik di depan kelas untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Selain sebagai respons guru terhadap peserta didik 

yang memiliki kecerdasan audiotori, dan intrapersonal. Menampilkan 

mind map di depan kelas juga bertujuan agar semua peserta didik 

dapat membaca mind map tersebut. Dengan harapan peserta didik 

dapat mengulang kembali pemahaman materinya yang telah 

dipelajaraninya saat ekplorasi materi dan pembuatan mind map. 

Seorang peserta didik lainnya menjelaskan bahwa menurutnya ia bisa 

meningkatkan motivasi belajar. Dengan mind mapping, materi yang 

kompleks terlihat lebih teratur dan mudah dipahami, sehingga 

membuat ia lebih termotivasi untuk memahami dan mengingatnya. ia 

dapat mengulang kembali pemahaman materinya yang telah 

dipelajaraninya saat ekplorasi materi dan pembuatan mind map, 

sangat-sangat membantunya. 

Mind mapping adalah sebuah teknik visual yang efektif dalam 

mengorganisir dan menghubungkan gagasan atau informasi dalam 

bentuk peta konsep. Dalam konteks pembelajaran, mind mapping 

telah terbukti membawa manfaat yang signifikan bagi peserta didik 

dalam memahami dan mengingat informasi pelajaran. Dalam 

penelitian ini, kami akan menggali bagaimana penerapan mind 

mapping dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Sa’adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan.  

Mind mapping merupakan metode pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip konstruktivisme, psikologi kognitif, 

dan pengajaran berbasis visual. Konstruktivisme menekankan peran 

aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, 

sedangkan psikologi kognitif menjelaskan bagaimana otak memproses 

informasi melalui pengolompokan konsep dan asosiasi. Penggunaan 

visualisasi dalam mind mapping juga sesuai dengan teori pengajaran 

berbasis visual yang menyatakan bahwa penggunaan gambar dan 

diagram membantu menyampaikan informasi secara lebih jelas dan 

menarik. 

Sejarah Kebudayaan Islam sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang kompleks dan sulit dipahami oleh sebagian peserta 
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didik. Materi-materi yang berhubungan dengan peristiwa masa 

lampau dan tokoh-tokoh sejarah cenderung monoton dan sulit 

dipadatkan dalam bentuk narasi yang menarik. Hal ini dapat 

menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang termotivasi 

dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 

Guru yang efektif ialah orang-orang yang dapat menjalin 

hubungan simpati dengan para peserta didik, menciptakan lingkungan 

kelas yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki rasa cinta belajar, 

menguasai sepenuhnya bidang studi mereka, dan dapat memotivasi 

peserta didik untuk bekerja tidak sekedar mencapai suatu prestasi 

namun juga menjadi anggota msyarakat yang pengasih.
169

 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Sa’adatul 

Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan masih menggunakan metode 

konvensional, yaitu guru menyampaikan materi dengan ceramah 

sehingga motivasi dan minat belajar peserta didik menjadi rendah. 

Penerapan metode mind mapping pada proses pembelajaran sejarah 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik. Mind mapping adalah sebuah metode yang dipergunakan guru 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengingat 

dengan menggunakan simbol, gambar, ataupun kata kunci yang 

merupakan hasil dari asosiasi dan visualisasi terhadap suatu materi 

atau benda.  

Mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar intrinsik 

peserta didik. Saat peserta didik merasa berhasil dalam menyusun 

mind map dan memahami koneksi antar konsep, mereka merasa 

percaya diri dan merasa mendapatkan kepuasan pribadi dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Mind mapping juga dapat mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik peserta didik dengan cara yang positif. 

Penggunaan mind mapping yang kreatif dan interaktif oleh guru dapat 

meningkatkan minat peserta didik terhadap pelajaran, karena mereka 

merasa lebih terlibat dan tertarik dengan materi yang disampaikan. 

Mind mapping memanfaatkan berbagai kecerdasan majemuk peserta 

didik, seperti kecerdasan visual-spatial dan kecerdasan interpersonal. 

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik yang 

memiliki kecerdasan visual-spatial dapat lebih mudah memahami 

konsep-konsep sejarah melalui representasi visual dalam mind map. 

Sementara itu, kecerdasan interpersonal dapat dimanfaatkan dalam 

kerja sama dan berbagi ide saat menyusun mind map bersama. 

                                                           
169 Kardi, Soeparman dan Mohamad Nur, Pengajaran Langsung, Surabaya: 

Universitas Negeri Surabaya University Press, 2001, hal. 22. 
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Dari wawancara beserta observasi juga ditemukan beberapa 

temuan di mana perubahan motivasi internal pada diri peserta didik 

ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan belajar. Sikap jenuh belajar dan tidak tertarik materi 

pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan Islam perlahan menjadi 

bergeser tergantikan dengan sikap semangat dan tertarik pada materi 

Sejarah Kebudayaan Islam, karena penggunaan pembelajaran mind 

mapping. Dalam diri peserta didik muncul motivasi kuat, akibat 

dorongan perasaan untuk belajar. Penggunaan mind mapping telah 

membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah kami. Dengan 

visualisasi konsep dan informasi dalam bentuk mind map, peserta 

didik menjadi lebih tertarik dan lebih mudah terkoneksi dengan materi 

pelajaran. 

Kuat-lemahnya motivasi peserta didik sangat tergantung pada 

bagaimana perasaan yang dimiliki peserta didik itu yang pada 

akhirnya melahirkan tindakan untuk memenuhi kepuasan, berupa 

antusias saat belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan sungguh-

sungguh. Dari sini dapat dikatakan bahwa motivasi belajar erat 

hubungannya dengan diterapkannya model belajar mind mapping. 

Senang dan tertarik ketika membuat mind mapping. Rasanya seperti 

saya sedang memecahkan teka-teki dan menghubungkan ide-ide 

penting dengan cara yang kreatif. Berbeda dengan peserta didik 

lainnya yang dalam hal ini tidak menyukai metode mind mapping. 

Sedangkan peserta didik lainnya, mengatakan rasanya cukup 

menyenangkan dan membantu mengurangi rasa kewalahan dalam 

menyusun ide dan gagasan dan menghilangkan rasa bosan dalam 

pembelajaran sehingga membuat dirinya lebih terdorong untuk 

belajar. 

Dari hasil pengamatan meningkatnya motivasi belajar 

khususnya dengan model bab ini dapat diamati dalam tabel berikut: 
Tabel IV.1 

Perbedaan Kondisi Pembelajaran Sebelum dan Sesudah  

Mind Mapping 

No 
Keadaan Sebelum

 Mind Mapping 

Keadaan Sesudah

 Mind Mapping 

1 Keaktivan Belajar Keaktivan Belajar 
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kkan bahwa, pembelajaran Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

mendapat respon positif dari peserta didik setelah menggunakan 

model mind mapping yang telah mengubah kejenuhan belajar menjadi 

semangat dan tertarik memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam. 

Tumbuhnya motivasi mampu memberikan fungsi antara lain: 

Pertama, mendorong tingkah laku atau perbuatan belajar berupa 

 

Kemauan bertanya masih rendah; 

Kemauan menanggapi rendah; 

Penyajian makalah/presentase 

monoton, kurang bersemangat; 

Kemampuan kerjasama rendah. 

Kemauan bertanya meningkat 

kuantitas dankualitas; 

Kemauan menanggapi 

menjadi tinggi; 

Penyajian makalah/presentase 

bervariasi, dan lebih 

bersemangat; 

Kemampuan kerjasama tinggi. 

2 Kreativitas Belajar Kreativitas Belajar 

 

Kemampuan menciptakan variasi 

pertanyaan rendah 

Kemampuan menyampaikan 

alternatif jawaban terbatas dan 

monoton; 

Kemampuan menemukan cara-

cara baru dalam presentase 

makalah terbatas dan monoton 

Kemampuan menciptakan 

variasi pertanyaan lebih 

bervariasi; 

Kemampuan memberi 

alternatif jawaban bervariasi; 

Kemampuan menemukan 

cara-cara baru dalam 

menyampaikan makalah lebih 

bervariasi 

3 Motivasi Belajar Motivasi Belajar 

 

Semangat belajar yang ditandai 

dengan kemauan dan pemenuhan 

kebutuhan belajar rendah. 

Sikap serius/sungguh-sungguh 

dalam mengikuti mata pelajaran 

belum terlihat jelas. 

Sikap ingin tahu rendah. 

Minat terhadap pengembangan 

ilmu rendah. 

Semangat belajar yang 

ditandai dengan kemauan dan 

pemenuhan kebutuhan sarana 

belajar meningkat; 

Sikap serius/sungguh- 

sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran terlihat 

meningkat; 

Sikap ingin tahu meningkat; 

Minat terhadap 

pengembangan ilmu 

berkembang 
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semangat memahami materi, mengembangkan materi dalam 

pembahasan dalam diskusi. Kedua, motivasi telah berhasil 

mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajar 

melalui partisipasi dalam diskusi dan respon balik terhadap 

pembelajaran guru, Ketiga, peserta didik yang telah berhasil memiliki 

motivasi pada kenyataannya lebih berhasil baik dalam mengerjakan 

tugas membuat makalah maupun penyajiannya dalam diskusi 

kelompok, serta terlihat lebih siap dibandingkan peserta didik lain 

yang memiliki motivasi rendah. Sejalan dengan pendapat Ibu Anita, 

Sebelum diterapkan praktek mind mapping, motivasi belajar peserta 

didik cenderung biasa saja. Namun, setelah diperkenalkan dengan 

mind mapping, terjadi peningkatan yang signifikan dalam motivasi 

belajar mereka. Mereka lebih bersemangat dalam mencari informasi, 

menggali lebih dalam tentang topik yang dipelajari, dan aktif mencari 

cara untuk mengembangkan mind map mereka sendiri. 

Ada beberapa faktor yang membuat peserta didik lebih 

bersemangat belajar dengan mind mapping. Pertama, tampilannya 

yang visual membantu kami memahami hubungan antara konsep-

konsep. Kedua, proses membuat mind mapping sendiri mengaktifkan 

partisipasi aktif kami dalam pembelajaran. Interaksi dan kolaborasi 

antar peserta didik saat menggunakan mind mapping memberikan 

peluang untuk saling belajar dari ide-ide dan pandangan yang 

berbeda. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung dan memotivasi.   

 

Gambar IV.5 

Di antara Faktor yang Menjadikan Peserta didik Bersemangat 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan. Penggunaan 

teknik visual ini memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat dan 

tertarik dalam pembelajaran, karena mereka dapat menyusun 

hubungan antar konsep dalam bentuk peta konsep yang menarik dan 

mudah dipahami. mind mapping juga mampu memanfaatkan berbagai 

kecerdasan majemuk peserta didik, seperti kecerdasan visual-spatial 

dan kecerdasan interpersonal, yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan kreativitas peserta didik. Dengan semangat belajar yang tinggi, 

peserta didik lebih aktif dalam berpartisipasi dalam diskusi, tugas, dan 

penugasan, sehingga prestasi belajar mereka meningkat secara 

signifikan. 

Penerapan mind mapping dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan membuktikan bahwa metode ini memiliki dampak positif 

pada motivasi belajar peserta didik. mind mapping memanfaatkan 

berbagai kecerdasan majemuk peserta didik, dan peserta didik merasa 



157 
 
 

 

lebih tertarik dan semangat dalam belajar. Dengan adanya visualisasi 

konsep dan informasi dalam bentuk mind map, peserta didik menjadi 

lebih terkoneksi dengan materi pelajaran. Selain itu, penggunaan mind 

map membantu peserta didik menghadapi tugas-tugas pembelajaran 

dengan lebih mudah dan membantu mereka dalam memperkuat 

pemahaman materi. 

Penerapan mind mapping dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan didukung oleh berbagai teori pembelajaran dan psikologi 

kognitif. Penggunaan mind mapping sesuai dengan teori pembelajaran 

konstruktivis yang menekankan peran aktif peserta didik dalam 

membangun pengetahuan mereka sendiri. mind mapping juga 

mengandalkan prinsip-prinsip psikologi kognitif dan pengolahan 

informasi, seperti pengelompokan konsep dan asosiasi, sehingga 

membantu peserta didik dalam memahami dan mengingat informasi 

dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan mind mapping dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan 

memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Penggunaan teknik visual ini membantu peserta didik dalam 

mengorganisir dan menghubungkan informasi secara visual, sehingga 

memudahkan mereka dalam memahami materi. mind mapping juga 

memanfaatkan berbagai kecerdasan majemuk peserta didik dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Dengan semangat belajar yang tinggi, peserta didik 

menjadi lebih tertarik dan menyenangkan dalam belajar, sehingga 

meningkat motivasi belajar. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh 

Nova, disimpulkan penerapan model mind map meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.
170

  Dan sejalan Abdul Karim, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, metode pelaksanaan pembelajaran 

mind mapping pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat : 

(1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (2) meningkatkan 

aktivitas peserta didik dan membuat kualitas, dan (3) peningkatan 

belajar peserta didik untuk membuat kreatif dan bervariasi.
 
 

                                                           
170 Nova Christina Dewi, Penerapan Model Pembelajaran Mind Map Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Pada Materi Pokok Operasi Hitung 

Bilangan Bulat, (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran) p-

ISSN: 2599-1914 Volume 2 Nomor 2 Tahun 2019. 
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Selain model silabus dan model bab, terdapat model lainnya 

yang digunakan yaitu model paragraf, menurut informan kedua dan 

ketiga bahwa dengan model paragraf terlihat bagaimana substansi 

materi yang ada menjadikan anak lebih mudah memahaminya, serta 

dengan itu pula peserta didik terlihat antusias dan giat baik dalam 

penentuan topik hingga proses akhir daripada pembuatan mind 

mapping. Peserta didik terlihat dengan setiap kelompoknya 

mendiskusikan bahasan yang menjadi topik mind mapping dengan 

penuh keaktivan. Selain itu sebab gambar-gambar dan warna 

menjadikan bahasan menjadi lebih mudah, membuat mereka 

terdorong untuk menguasai bahasan tersebut. 

Pengakuan beberapa informan peserta didik dalam hal 

mengonfirmasi hal tersebut, dinyatakan bahwa ia semakin tergugah 

untuk menguasai pelajaran tersebut. sebelumnya bahwa ia tidak 

pernah menyangkan bahwa materi yang menurutnya sebelumnya 

sukar ternyata dapat dibuat sederhana dan mudah untuk dipahami. 

Informasi yang lain juga menyatakan kurang lebih sama, bahwa ia 

terodorong untuk menguasai pelajaran, kesan yang ia tangkap 

terhadap materi yang ada berubah, dan pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam yang menurutnya hanya sekadar ceramah dapat berubah 

menjadi pelajaran yang menurutnya menyenangkan. Sebab 

penggunaan metode mind mapping tersebut pola pikirnya terhadap 

Sejarah Kebudayaan Islam sebagai mata pelajaran yang dalam artian 

kerap membosankan, nyatanya mempunyai sisi di mana ia bisa 

menikmati dan mebuatnya terdorong untuk belajar. 

Dengan demikian bahwa setiap model mind mapping yang 

digunakan di a’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan adalah 

model yang meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dengan 

setiap model yang ada peserta didik merasakan bahwa pelajaran lebih 

mudah dan ditangkap dengan seksama yang berdampak juga terhadap 

motivasi mereka untuk belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada tesis ini peneliti telah melakukan penelitian, pengolahan juga 

Analisa data yang pada akhirnya peneliti sampai pada tahap akhir yaitu 

menarik kesimpulan dari penelitian tesis ini. Kesimpulan yang utama 

pada penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yaitu bagaimana 

praktek mind mapping diterapkan dalam pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam dan bagaimana penggunaan mind mapping dapat meningkatkan 

motivasi belajar sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah, 

maka dapat disimpulkan hal sebagai berikut: 

 

1. Praktek penerapan Mind Mapping dalam pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs. Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang 

Selatan meliputi pertama, penentuan terhadap topik di mana topik 

dalam hal ini berupa materi yang tengah dipelajara itu sendiri. Kedua 

penulisan poin penting dari topik itu sendiri, di mana poin penting 

yang dimaksud adalah seluruh gagasan yang menyangkut topik 

tersebut. Ketiga, penulisan terhadap kata kunci yang relevan. 

Keempat persiapan akan media maupun peralatan. Kelima, mulai 

membuat mind mapping dengan menghubungkan setiap poin. 
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Keenam, pemberian gambar ilustrasi. Dan ketujuh, pemberian catatan 

kecil yang diperlukan. Praktek maind mapping yang diterapkan di 

MTs. Sa’adatul Mahabbah juga diiringi ataupun dibersamai dengan 

metode-metode lainnya. Sehingga dalam hal ini praktek mind 

mapping yang dijalankan tidak berdiri sendiri, metode-metode yang 

lain turut mendukung dalam praktek ini agar terlaksana. 

2. Penerapan Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Sa’adatul Mahabbah Pamulang Tangerang Selatan. Model mind 

mapping yang meningkatkan motivasi belajar peserta didik meliputi 

model silabus, model bab, dan model paragaraf. Ketiga model 

tersebut sama-sama mengantarkan motivasi belajar peserta didik pada 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Sa’adatul Mahabbah 

Pamulang Tangerang Selatan. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Penelitian tentang penggunaan mind mapping dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam memberikan beberapa implikasi penting dalam konteks 

pendidikan. Implikasi tersebut mencakup aspek pembelajaran, metode 

pengajaran, peran guru, serta pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran. Berikut adalah beberapa implikasi hasil penelitian yang 

perlu dipertimbangkan:  

1. Penerapan mind mapping sebagai Metode Pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping sebagai 

metode pembelajaran memiliki dampak positif pada motivasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, guru dan pendidik dapat 

mempertimbangkan penggunaan mind mapping sebagai salah satu 

strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam atau pun pada mata pelajaran lainnya yang serumpun seperti 

akidah akhlak, Qur’an Hadis dan fikih. Melalui mind mapping, 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan organisasi, 

kreativitas, dan visual-spatial, yang semuanya berkontribusi pada 

pemahaman dan motivasi belajar yang lebih baik. 

2. Meningkatkan Keterlibatan peserta didik. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mind mapping dapat meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Dengan membiarkan peserta didik aktif berpartisipasi 

dalam menyusun peta konsep, mereka menjadi lebih terlibat dalam 

proses belajar dan merasa lebih bersemangat dalam menghadapi 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh karena itu, guru dapat 
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merancang kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk menggunakan mind mapping sebagai sarana untuk 

mengorganisir dan memvisualisasikan informasi. 

3. Pemanfaatan Berbagai Kecerdasan Majemuk Peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki kecerdasan majemuk yang berbeda-beda. 

Penggunaan mind mapping memungkinkan pemanfaatan berbagai 

kecerdasan tersebut, seperti kecerdasan visual-spatial dan kecerdasan 

interpersonal. Guru dapat merancang tugas dan aktivitas yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman 

mereka melalui berbagai cara, termasuk dalam bentuk peta konsep. 

Hal ini dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 

dan memperkuat hubungan antara mereka dengan materi pelajaran. 

4. Pembelajaran Konstruktivis. Implikasi hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendekatan pembelajaran konstruktivis, di mana peserta didik 

dianggap sebagai pembangun pengetahuan mereka sendiri. Dengan 

menggunakan mind mapping, peserta didik aktif terlibat dalam 

mengorganisir informasi dan menyusun hubungan antar konsep, 

sehingga mereka dapat membangun pemahaman yang lebih 

mendalam. Guru dapat menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran 

ini, memberikan bimbingan dan dukungan kepada peserta didik. 

5. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, mind mapping dapat diterapkan dengan 

beragam perangkat lunak dan aplikasi yang tersedia. Implikasi hasil 

penelitian ini dapat mendorong penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Guru dapat 

mengintegrasikan perangkat lunak mind mapping dalam proses 

pembelajaran, memberikan peserta didik kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teknologi, dan membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif. 

6. Dengan mempertimbangkan implikasi hasil penelitian ini, diharapkan 

penggunaan mind mapping dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dapat menjadi langkah yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penting bagi guru dan 

pendidik untuk terus mengembangkan dan memperbaiki penerapan 

metode ini sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

mereka. Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan peserta 

didik dalam merancang proses pembelajaran yang efektif dengan 

menggunakan mind mapping juga menjadi faktor kunci dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal. 
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C. Saran 

Dari kesimpulan yang telah peneliti sampaikan diatas maka 

peneliti memparkan saran yang perlu disampaikan : 

1. Untuk Guru: 

a. Guru sebaiknya mengintegrasikan mind mapping sebagai salah 

satu alat bantu pembelajaran yang rutin digunakan dalam mengajar 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penggunaan mind 

mapping dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu 

peserta didik dalam memahami materi dengan lebih baik. 

b. Guru perlu memberikan bimbingan dan pelatihan kepada peserta 

didik dalam membuat mind mapping yang efektif. Dalam 

memberikan instruksi, guru dapat menekankan bahwa gambar 

dalam mind mapping bukanlah hal utama, melainkan representasi 

visual dari gagasan atau kata kunci dari setiap cabang. 

c. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi dan 

mempresentasikan mind mapping mereka di depan kelas. Hal ini 

akan meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

2. Untuk Peserta didik: 

a. Peserta didik sebaiknya membuka diri terhadap penggunaan mind 

mapping sebagai strategi pembelajaran yang bermanfaat. Mereka 

dapat mencoba berbagai cara dalam membuat mind mapping, 

termasuk menggambarkan, menggunakan warna, dan 

menambahkan kata kunci untuk memperkaya pemahaman. 

b. Lakukan latihan secara berkala dalam membuat mind mapping 

untuk materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Semakin sering 

dilatih, semakin terampil peserta didik dalam mengorganisir 

informasi dan membuat hubungan antar konsep. 

c. Jangan ragu untuk bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan 

dalam membuat atau memahami mind mapping. Guru siap 

membantu dan memberikan bimbingan lebih lanjut. 

3. Untuk Peneliti: 

a. Dalam penelitian selanjutnya, lebih baik untuk melibatkan 

kelompok sampel yang lebih besar dan variasi sekolah yang lebih 

luas untuk menggeneralisasi hasil penelitian dengan lebih baik. 

b. Perlu adanya penelitian lanjutan yang membandingkan 

penggunaan mind mapping dengan metode pembelajaran lainnya 

untuk memperkuat bukti empiris tentang efektivitas mind mapping 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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c. Selain itu, penelitian dapat mencakup analisis mendalam tentang 

aspek-aspek lain yang mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik, seperti gaya mengajar guru, dukungan keluarga, dan 

lingkungan belajar di rumah. 
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